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ABSTRAK
 SITI JULAIHA (106017000549). “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep
 Trigonometri Siswa Kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang melalui Model
 Pembelajaran Kooperatif Metode Course Review Horay”. Skripsi Jurusan
 Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
 Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) tingkat kemampuan
 pemahaman konsep trigonometri siswa dengan metode Course Review Horay, 2)
 respon siswa terhadap metode Course Review Horay. Penelitian ini dilakukan di
 MA At-Tasyri’ Tangerang tahun ajaran 2010/2011
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
 (PTK) yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
 observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
 observasi aktifitas siswa, angket respon siswa terhadap metode Course Review
 Horay, wawancara, dan tes akhir siklus.
 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran
 kooperatif metode Course Review Horay dapat meningkatkan pemahaman konsep
 trigonometri siswa. Hal ini terlihat dari kenaikan persentase hasil angket respon
 siswa terhadap metode Course Review Horay dari sebesar 59,32% pada siklus I
 menjadi 68,44% pada siklus II. Kemudian terlihat dari peningkatan rata-rata
 persentase observasi aktifitas siswa sebesar 62% pada siklus I menjadi 88% pada
 siklus II. Serta meningkatnya ketuntasan belajar siswa dengan ketuntasan klasikal
 pada siklus I yaitu 76,9% dari 13 siswa meningkat pada siklus II menjadi 100%
 dari 14 siswa.
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif metode
 Course Review Horay dapat meningkatkan pemahaman konsep trigonometri dan
 aktifitas siswa, serta memberikan respon positif terhadap pembelajaran
 matematika.
 Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Metode Course Review Horay,
 Pemahaman Konsep Trigonometri
 i
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ABSTRACT
 SITI JULAIHA (106017000549) “Effort to improve students’ understanding of
 trigonometry concept of The Tenth Grade Students of MA At-Tasyri by using
 Cooperative Learning Model of Course Review Horay Method”. The skripsi of
 majoring in mathematic. Faculty of Education Science and Teacher Training,
 Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta.
 The purposes of research are to know: 1) Students’ skill of understanding
 trigonometry concept by using Course Review Horay method, 2) Students’
 respond to Course Review Horay method. The research takes place at MA At-
 Tasyri’ in academic year 2010/2011.
 The method of research was Classroom Action Research (PTK) that are four
 stept. They are : planning, implementation, observation and reflection. The
 instruments of research are observations of student activity sheets, questionnaire
 of students' respond of Course Review Horay method, interview and final test
 cycle.
 The result of research found that by using Cooperative Learning model of Course
 Review Horay method can improve students’ understanding of trigonometry
 concept. It can be seen from raise in percentage of the result of questionnaire of
 students’ respond to Course Review Horay method from 59,32% in first cycle to
 68,44% in second cycle. And then it can be seen from raise in percentage of mean
 of observations of student activity is from 62% in first cycle to 88% in second
 cycle. And it can increase completeness of students’ learning with classical
 completeness in first cycle, it is 76,9% from 13 students raise in second cycle, it is
 100% from 14 students.
 According to this research can be known that by using cooperative learning model
 of Course Review Horay method can improve students’ understanding of
 trigonometry concept and students activities, and provide positive respond in
 mathematics learning.
 Keywords: Cooperative learning model, Course Review Horay Method,
 Understanding of Trigonometry Concept.
 ii
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Permasalahan
 Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 bab II pasal 3 menyatakan
 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
 membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
 mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
 peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
 Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
 menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
 Pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah merupakan
 modal dasar yang sangat penting dalam keikutsertaannya mencerdaskan
 kehidupan bangsa. Hal tersebut didukung oleh hasil laporan dari The Trends in
 International Mathematics and Science Study (TIMSS, 2007) mengenai
 peringkat pendidikan di Indonesia.
 Menurut laporan The Trends in International Mathematics and Science
 Study (TIMSS, 2007) bahwa di antara 48 negara peserta TIMSS, peserta didik
 Indonesia berada pada urutan ke-36 untuk matematika.2 Hal ini menunjukkan
 bahwa mutu pendidikan di Indonesia khususnya pada pelajaran matematika
 masih rendah. Siswa-siswa Indonesia hanya dapat menjawab soal-soal hafalan
 tetapi tidak dapat menjawab soal-soal yang memerlukan nalar atau
 keterampilan proses.
 Salah satu wadah untuk mengembangkan potensi peserta didik adalah
 Sekolah Menengah Atas (SMA). Di daerah Kota Tangerang terdapat Sekolah
 Menengah Atas swasta yang bernama Madrasah Aliyah (MA) At-Tasyri’. MA
 At-Tasyri’ merupakan Yayasan Pendidikan program Ilmu Pendidikan Sosial
 (IPS), namun dalam pembelajarannya mata pelajaran khususnya matematika
 1 Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : Sistem Pendidikan Nasional, 2003), h 6 2 Puji Iryanti, “Hasil TIMSS dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Matematika”
 dalam Limas edisi Nomor 22, Yogyakarta, April 2009, h 3
 1
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masih dipelajari karena termasuk mata pelajaran yang diujikan pada saat Ujian
 Nasional (UN).
 Dari hasil pengamatan, angket dan diskusi pada tanggal 5, 9, dan 12
 November 2010 di MA At-Tasyri Tangerang terdapat beberapa fenomena
 yang dihadapi yaitu3 : (a) sebagian besar siswa bersifat pasif selama proses
 belajar mengajar berlangsung, sehingga siswa terlalu mengandalkan informasi
 dari guru tanpa adanya upaya untuk belajar sendiri atau dengan kata lain rasa
 ingin tahu siswa sangat rendah, (b) kemampuan siswa dalam memahami
 rumus-rumus matematika yang diajarkan relatif kurang, sehingga kurang
 mampu menggunakan rumus-rumus tersebut dalam memecahkan soal-soal,
 terutama soal-soal yang tidak bisa diselesaikan langsung dengan rumus-rumus
 yang tersedia, (c) siswa kurang terampil dalam menyelesaikan soal-soal yang
 menggabungkan beberapa konsep dan beberapa rumus dalam
 penyelesaiannya, (d) seringnya ketidakhadiran guru dalam proses
 pembelajaran matematika, (e) lingkungan yang tidak mendukung terjadinya
 proses pembelajaran dengan baik. Dari fenomena yang terjadi bahwa dalam
 proses pembelajaran matematika pemahaman konsep itu sangat diperlukan.
 Untuk memecahkan persoalan tersebut, maka salah satu langkah yang
 dapat ditempuh adalah dengan mengubah cara belajar siswa yaitu dengan
 menggunakan suatu metode pembelajaran aktif. Salah satu metode
 pembelajaran aktif adalah metode Course Review Horay.
 Metode Course Review Horay merupakan salah satu pembelajaran
 kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara pengelompokkan
 siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran Course Review
 Horay yang dilaksanakan dalam penelitian ini merupakan suatu pembelajaran
 terhadap pemahaman konsep belajar matematika siswa menggunakan kotak
 yang diisi dengan soal dan diberi nomor untuk menuliskan jawabannya. Siswa
 yang paling cepat menjawab pertanyaan dengan benar secara vertikal,
 horizontal, atau diagonal maka mereka berteriak horay atau yel-yel lainnya.
 3 Penjelasan dapat dilihat pada lampiran 1.1, lampiran 1.2, lampiran 1.3 pada halaman
 114, 118, 122.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
 tindakan kelas. Pada siklus I peneliti mencoba memberikan perlakuan dengan
 menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) melalui model pembelajaran
 kooperatif metode Course Review Horay diharapkan pemahaman konsep
 trigonometri siswa akan meningkat.
 Tujuan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah memberikan
 pengetahuan dan sikap serta keterampilan yang perlu dimiliki siswa,
 mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan,
 mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit dipelajari.
 Berdasarkan tujuan tersebut dan dikarenakan di MA At-Tasyri’ Tangerang
 pada saat proses pembelajaran selalu menggunakan Lembar Kerja Siswa
 (LKS) maka peneliti akan memanfaatkan dari LKS tersebut untuk
 menggunakannya ke dalam pembelajaran Course Review Horay. Apabila hasil
 dari proses pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review Horay
 melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) belum meningkatkan pemahaman konsep
 trigonometri siswa dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
 maka untuk menindaklanjutinya yaitu pada siklus II peneliti mencoba dengan
 menggunakan alat peraga.
 Menurut Estiningsih, alat peraga merupakan media pembelajaran yang
 mengandung atau membawakan ciri-ciri konsep yang dipelajari.4 Fungsi
 utama alat peraga adalah untuk menurunkan keabstrakan dari konsep, agar
 anak mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari.
 Berdasarkan dari fungsi alat peraga yang telah dipaparkan diharapkan hasil
 dari proses pembelajaran menggunakan metode Course Review Horay dapat
 meningkatkan kemampuan pemahaman konsep trigonometri siswa dan dapat
 memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
 4Sukayati dan Agus Suharjana, Pemanfaatan Alat Peraga Matematika Dalam
 Pembelajaran di SD, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
 Kependidikan (PPPPTK) Matematika, 2009), h 6
 3
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan
 penelitian dengan judul “ UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN
 KONSEP TRIGONOMETRI SISWA KELAS X MA AT-TASYRI’
 TANGERANG MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
 METODE COURSE REVIEW HORAY”
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, maka penulis
 mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
 1. Rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran matematika untuk
 meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya.
 2. Rendahnya hasil belajar matematika.
 3. Banyaknya siswa yang kurang memahami konsep matematika.
 4. Metode Course Review Horay termasuk pembelajaran aktif dalam model
 pembelajaran kooperatif.
 C. Pembatasan Masalah
 Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah maka pembatasan masalah
 dalam penelitian ini adalah :
 1. Metode Course Review Horay
 Metode Course Review Horay merupakan salah satu metode dari model
 pembelajaran kooperatif yaitu suatu kegiatan dengan cara mengulang
 kembali pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa dengan
 menggunakan kotak yang diisi nomor untuk menuliskan jawabannya. Jika
 jawaban benar, maka nomor dalam kotak diberi tanda kebenaran
 kelompok, yang paling dulu mendapatkan tanda kebenaran secara vertikal,
 horizontal, atau diagonal langsung berteriak horay atau yel-yel yang lain.
 2. Pemahaman Konsep
 Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memperoleh makna dari ide
 abstrak sehingga dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk
 mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu objek atau kejadiaan
 tertentu.
 4
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Indikator Pemahaman konsep dalam penelitian ini mengacu pada
 Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/PP/2004, yaitu :
 a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
 b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
 konsepnya.
 c. Memberikan contoh dan noncontoh dari konsep.
 d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
 e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
 f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
 tertentu.
 g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.
 D. Rumusan Masalah Penelitian
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
 rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat peningkatan
 pada pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X MA At-Tasyri’ melalui
 model pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay?”. Secara
 operasional, rumusan masalah dapat dijabarkan dalam pertanyaan penelitian
 sebagai berikut :
 1. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran Course Review Horay?
 2. Bagaimana keaktifan siswa dengan pembelajaran Course Review Horay?
 3. Bagaimana ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran Course Review
 Horay?
 E. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan
 penelitian ini adalah :
 1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep trigonometri
 siswa dengan metode Course Review Horay.
 2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap metode Course Review Horay.
 5
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F. Manfaat Penelitian
 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
 1. Bagi Peneliti, sebagai pengalaman mengajar dengan menerapkan model
 pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay kepada siswa.
 2. Bagi Siswa, penerapan metode Course Review Horay selama penelitian
 pada dasarnya memberi pengalaman baru dan mendorong siswa terlibat
 aktif dalam pembelajaran sehingga siswa terangsang untuk dapat
 menyelesaikan persoalan yang dihadapi, dan terlatih untuk dapat
 mengemukakan pendapat.
 3. Bagi Guru untuk menambah wawasan dan memberikan alternatif metode
 pembelajaran matematika, sehingga belajar dapat lebih menyenangkan.
 6
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BAB II
 DESKRIPSI TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN
 PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Deskripsi Teoritik
 1. Pemahaman Konsep Trigonometri
 a. Pengertian Pemahaman Konsep
 Ngalim Purwanto berpendapat bahwa pemahaman atau
 komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee
 mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang
 diketahuinya.5 Sedangkan Oemar Hamalik berpendapat bahwa
 pemahaman adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan antara
 berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang problematis.6
 Menurut Ernest Hilgard ada enam ciri dari belajar yang
 mengandung pemahaman, yaitu (1) pemahaman dipengaruhi oleh
 kemampuan dasar, (2) pemahaman dipengaruhi oleh pengalaman
 belajar yang lalu, (3) pemahaman tergantung pada pengaturan situasi,
 (4) pemahaman dilalui oleh usaha-usaha coba-coba (5) belajar dengan
 pemahaman dapat diulangi, (6) suatu pemahaman dapat diaplikasikan
 bagi pemahaman situasi lain.7
 Konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ide atau
 pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.8 Sedangkan dalam
 kamus matematika bergambar, konsep adalah gambaran atau ide
 tentang suatu benda yang dilihat dari segi ciri-cirinya seperti kuantitas,
 sifat, atau kualitas.9 Oemar Hamalik menyatakan suatu konsep adalah
 5 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja
 Rosdakarya, 2001), Cet X, h 44 6 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Bumi Aksara, 2010), h 42
 7 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta,
 2003), h 21 8Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar
 Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka. 1988), h 456 9 Baharin Shamsudin, Kamus Matematika Bergambar, (Jakarta : Grasindo, 2002), h 72
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suatu kelas atau katagori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Syaiful
 Sagala menyatakan bahwa konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,
 pengalaman melalui generalisasi, dan berfikir abstrak.10
 Jadi konsep
 adalah suatu ide atau pengertian dari peristiwa konkret yang dilihat dari
 segi ciri-cirinya (sifat, kualitas, atau kuantitas) serta diperoleh dari
 fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi, dan berfikir abstrak.
 Mempelajari konsep merupakan kemampuan untuk
 mengelompokkan benda atau peristiwa yang mempunyai hubungan.
 Untuk memperoleh konsep diperlukan cara. Menurut Ausubel konsep-
 konsep diperoleh dengan cara formasi konsep (concept formation)
 merupakan bentuk perolehan konsep-konsep sebelum anak-anak masuk
 sekolah. Sedangkan menurut Gagne formasi konsep dapat disamakan
 dengan belajar konsep-konsep konkret, dan asimilasi konsep (concept
 assimilation) merupakan cara utama memperoleh konsep-konsep
 selama dan sesudah sekolah.11
 Gagnepun menekankan bahwa belajar konsep adalah kegiatan
 mengenali sifat yang sama yang terdapat pada berbagai objek atau
 peristiwa, dan kemudian memperlakukan objek-objek atau peristiwa-
 peristiwa itu sebagai suatu kelas, disebabkan adanya sifat yang sama
 tersebut. Seorang peserta didik dikatakan telah memahami konsep
 apabila ia telah mampu mengenali dan mengabstraksi sifat yang sama
 tersebut, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan
 telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. Artinya,
 peserta didik telah memahami keberadaan konsep tersebut tidak lagi
 terkait dengan suatu benda konkret tertentu atau peristiwa tertentu tetapi
 bersifat umum.
 Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman
 konsep adalah kemampuan untuk memperoleh makna dari ide abstrak
 sehingga dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk
 10
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2003), h 71 11
 Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran…, h 73
 8
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mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu objek atau kejadiaan
 tertentu. Semua pengetahuan yang diperoleh oleh siswa dapat
 diungkapkan dengan bahasa mereka sendiri.
 Menurut Benjamin Bloom terdapat enam tingkatan dalam
 domain kognitif, yaitu12
 (1) pengetahuan/ingatan, (2) pemahaman, (3)
 penerapan/aplikasi, (4) analisis, (5) sintesis, (6) evaluasi. Benjamin
 Bloom telah membedakan pemahaman ke dalam tiga kategori, yakni:
 (1) penerjemahan (translation), yaitu menerjemahkan konsepsi abstrak
 menjadi suatu model. Misalnya dari lambang ke arti. (2) penafsiran
 (interpretation), yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami ide
 utama suatu komunikasi. (3) ekstrapolasi (extrapolation), yaitu
 menyimpulkan dari sesuatu yang telah diketahui.
 Dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.
 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian
 perkembangan anak didik SMP memuat tiga aspek penilaian hasil
 belajar matematika, yakni (1) Pemahaman konsep (2) Penalaran dan
 komunikasi (3) Pemecahan masalah. Tiga aspek pada peraturan Dirjen
 itu dipilih karena telah memuat indikator-indikator yang dibutuhkan
 untuk pengukuran kompetensi. Indikator bahwa siswa memahami
 konsep ditunjukkan oleh kemampuan13
 :
 a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
 b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
 konsepnya.
 c. Memberi contoh dan noncontoh dari konsep.
 d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
 e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
 f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
 tertentu.
 g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.
 12
 Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran…, h 157 13
 Rachmadi Widdiharto, Validitas Penilaiaan Hasil Belajar Matematika SMP, dalam
 Limas edisi No.23, Yogyakarta, Agustus 2009, h 19
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Menurut Ansyar dan Sembiring bahwa penguasaan konsep
 dalam matematika ada beberapa tingkatan14
 , yaitu :
 1. Kemampuan mengucapkan konsep tersebut dengan baik dan benar.
 2. Kemampuan menjelaskan konsep dengan kata-kata sendiri,
 sehingga dapat dipahami oleh orang lain.
 3. Kemampuan mengidentifikasikan sesuatu yang diberikan, apakah
 sesuai atau tidak dengan konsep tersebut.
 4. Kemampuan menginterpretasikan konsep, yaitu menunjukkan
 interpretasi konsep ini dalam matematika.
 5. Kemampuan menerapkan konsep, terutama dalam matematika dan
 kalau mungkin juga di luar matematika.
 6. Kemampuan mengembangkan konsep, yaitu berupa kemampuan
 menggeneralisasikan, mengembangkan sifat-sifat atau perilaku
 konsep tersebut.
 7. Kemampuan berkomunikasi dalam matematika.
 Ada beberapa keuntungan dari hasil belajar konsep15
 :
 1. Mengurangi beban berat bagi memori karena kemampuan manusia
 dalam mengkategorisasikan berbagai stimulus terbatas.
 2. Konsep-konsep merupakan batu-batu pembangun berpikir.
 3. Konsep-konsep merupakan dasar untuk proses mental yang lebih
 tinggi.
 4. Konsep perlu untuk memecahkan masalah.
 14
 Ansyar, M. dan Sembiring, PEKERTI MIPA/Hakikat Pembelajaran MIPA dan Kiat
 Pembelajaran Matematika di Perguruan Tinggi, ( Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
 Departemen Pendidikan Nasional, 2001), h. 16-17. 15
 Mulyati, Pengantar Psikologi Belajar, (Yogyakarta : Quality Publishing, 2007), edisi
 kedua, h 59
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b. Pengertian Belajar
 Ernest R. Hilgard dalam bukunya “ Theories of Learning”
 memberikan definisi belajar sebagai berikut 16
 :
 “Learning is the process by which an activity originates or is
 changed thought training procedures (whether in the laboratory or
 in the natural environment) as distinguished from changes by
 factors not attribute able to training.”
 Dalam definisi ini dikatakan bahwa seseorang yang belajar
 kelakuannya akan berubah dari pada sebelum itu. Jadi belajar tidak
 hanya mengenai bidang intelektual, akan tetapi mengenai seluruh
 pribadi anak. Perubahan kelakuan karena mabuk bukanlah hasil belajar.
 Reber dalam kamus susunannya yang tergolong modern,
 Dictionary of Psychology membatasi belajar dengan dua macam
 definisi. Pertama, belajar adalah The process of acquiring knowledge,
 yakni proses memperoleh pengetahuan. Kedua, belajar adalah A
 relatively permanent change in respons potentiality which occurs as a
 result of reinforced practice, yaitu suatu perubahan kemampuan
 bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.17
 Belajar dapat dikemukakan dari penjelasan Elizabeth B. Hurlock
 yaitu : “learning is development that comes from exercise and effort,
 through learning children acquire competence in using their hereditary
 resources.” Jadi belajar ialah perubahan yang terjadi melalui latihan
 atau usaha dengan belajar itulah anak memiliki berbagai kemampuan,
 pengetahuan, dan sebagainya.18
 Belajar atau yang disebut juga dengan
 learning adalah perubahan yang secara relatif berlangsung lama pada
 perilaku yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman.19
 16
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, ( Jakarta : PT.Rineka Cipta,2002), h 280 17
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT
 Rosdakarya, 2008), h 91 18
 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta :
 Pedoman Ilmu Jaya, 1996) h 44-45 19
 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman diri dan Lingkungan, (Jakarta: Kii
 Brother’s, 2006), h 76
 11
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
 belajar adalah perubahan kemampuan bereaksi yang terjadi melalui
 latihan atau usaha untuk memperoleh pengetahuan.
 c. Pengertian Matematika
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa matematika
 adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan
 prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
 mengenai bilangan.20
 Sedangkan dalam Kamus matematika bahwa
 matematika adalah pelajaran pola dan hubungan-hubungan dan alat
 yang mewakili dan yang menghubungkan mereka.21
 Robert E. Rey memberikan definisi tentang matematika yaitu
 ilmu tentang pola-pola dan hubungan, ini terkait dengan pola sebagai
 sebuah sistem hubungan yang rumit dan abstrak, kemudian dengan
 mudah didefinisikan dari simbol-simbol kepada struktur-struktur sesuai
 dengan aturan operasi yang ditetapkan dalam memahami ide yang
 terkandung dalam simbol itu.22
 Menurut Ela Tinggih yang dikutip Erman Suherman bahwa
 berdasarkan etimologis perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan
 yang diperoleh dengan cara bernalar.23
 Sedangkan menurut Russefendi
 matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang
 berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.24
 20
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar
 Bahasa Indonesia…, h 566 21
 Roy Hollands, Kamus Matematika, (Jakarta : Erlangga, 1983), h 81 22
 Firdausi,”Studi Korelasional Pengetahuan Matematika dengan Kemampuan Guru
 Mengevaluasi Hasil Belajar Siswa pada SMU Unggulan di DKI Jakarta”, jurnal Matematika dan
 Pendidikan Matematika, (Jakarta: Cemed, 2006) h 180 23
 Tofiq, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII C MTs. Al-Ittihadiyah
 Kalijurang Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes Pada Pokok Bahasan Persamaan Linear Dua
 Variabel Melalui Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw Tahun Pelajaran 2006/2007”, skripsi
 Universitas Negeri Semarang, (Semarang : UNS, 2007), h 12 24
 Erna dan Tiurlina, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung : UPI PRESS, 2006), h
 3
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Definisi matematika menurut Albastomi adalah “menggerakkan
 pena di atas kertas kosong”. Definisi ini agak ekstrim karena memang
 belajar matematika agar membawa hasil harus diutak-atik. Setiap ada
 soal diutak-atik, apabila mengutak-atik hasilnya benar maka akan
 melahirkan kepuasan dan berujung pada kesenangan.25
 Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
 matematika adalah ilmu pengetahuan tentang bilangan-bilangan,
 hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang diperoleh
 melalui ide, proses dan penalaran dengan menggerakan pena di atas
 kertas kosong.
 Untuk mengetahui lebih jelas tentang matematika, Sumardyono
 memaparkan karakteristik umum matematika26
 , yaitu :
 1. Memiliki objek kajian yang abstrak
 Matematika mempunyai objek kajian yang bersifat abstrak,
 walaupun tidak setiap objek abstrak adalah matematika. Sementara
 beberapa matematikawan menganggap objek matematika itu
 “konkret” dalam pikiran mereka, maka kita dapat menyebut objek
 matematika secara lebih tepat sebagai objek mental atau pikiran.
 Ada empat objek kajian matematika, yaitu fakta, konsep, operasi
 dan relasi, serta prinsip.
 a. Fakta adalah pemufakatan atau konvensi dalam matematika
 yang biasanya diungkapkan lewat simbol tertentu. Contoh :
 simbol “2” secara umum telah dipahami sebagai simbol untuk
 bilangan dua. Sebaliknya bila kita menghendaki bilangan dua,
 cukup dengan menggunakan simbol “2”.
 b. Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
 menggolongkan atau mengkategorikan sekumpulan objek
 tertentu merupakan contoh konsep atau bukan. Contoh :
 25
 Albastomi, Matematika Tak Sulit : Tanya Jawab Matematika, ( Surabaya : Apollo,
 2005), h 105 26
 Sumardyono, Karakteristik Matematika dan Implikasinya terhadap pembelajaran
 matematika, (Yogyakarta : Depdiknas, 2004), h 30 - 42
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“segitiga” adalah nama suatu konsep. Dengan konsep itu kita
 dapat membedakan mana yang merupakan contoh segitiga dan
 mana yang bukan contoh segitiga.
 c. Operasi dan relasi. Operasi adalah pengerjaan hitung,
 pengerjaan aljabar, dan pengerjaan matematika lainnya.
 Sementara relasi adalah hubungan antara dua atau lebih elemen.
 Contoh : operasi antara lain : penjumlahan, perpangkatan,
 gabungan, irisan, dan lain-lain. Sedang relasi antara lain : sama
 dengan, lebih kecil, dan lain-lain.
 d. Prinsip adalah objek matematika yang komplek, yang terdiri
 atas beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu
 relasi atau pun operasi. Contoh : sifat komutatif dan sifat
 asosiatif dalam aritmetika merupakan suatu prinsip. Begitupula
 dengan teorema Pythagoras.
 2. Bertumpu pada kesepakatan
 Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan
 kesepakatan atau konvensi yang penting. Dengan simbol dan istilah
 yang telah disepakati dalam matematika maka pembahasan
 selanjutnya akan menjadi mudah dilakukan dan dikomunikasikan.
 Contoh : istilah “fungsi” kita batasi pengertiannya sebagai pemetaan
 yang mengawankan setiap elemen dari himpunan yang satu ke tepat
 sebuah elemen di himpunan yang lain. Penggunaan kata “tepat satu”
 merupakan contoh kesepakatan dalam matematika. Bila ada
 pemetaan yang bernilai ganda, kita tidak menyebutnya sebagai
 fungsi.
 3. Berpola pikir deduktif
 Dalam matematika hanya diterima pola pikir yang bersifat
 deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan
 pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan
 atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Contoh : seorang
 siswa telah memahami konsep dari “lingkaran”. Ketika berada di
 14
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dapur ia dapat menggolongkan mana peralatan dapur yang
 berbentuk lingkaran dan mana yang bukan lingkaran. Dalam hal ini
 siswa tersebut telah menggunakan pola pikir deduktif secara
 sederhana ketika menunjukkan suatu peralatan yang berbentuk
 lingkaran.
 4. Konsisten dalam sistemnya
 Dalam matematika terdapat berbagai macam sistem yang
 dibentuk dari beberapa aksioma dan memuat beberapa teorema. Ada
 sistem-sistem yang berkaitan, ada pula sistem-sistem yang dapat
 dipandang lepas satu dengan lainnya. Contoh : di dalam sistem
 geometri Euclid (geometri “datar”, yaitu geometri yang biasa
 dipelajari di sekolah) dikenal teorema berikut ini. “Jumlah besar
 sudut-sudut sebuah segitiga adalah seratus delapan puluh derajat”.
 Sementara di dalam sistem geometri Riemann (geometri “lengkung
 bola”, salah satu sistem geometri non-euclides), salah satu teorema
 berbunyi. “Jumlah besar sudut-sudut sebuah segitiga lebih (besar)
 dari seratus delapan puluh derajat”.
 5. Memiliki simbol yang kosong dari arti
 Dalam matematika banyak sekali terdapat simbol baik yang
 berupa huruf Latin, huruf Yunani, maupun simbol-simbol khusus
 lainnya. Simbol-simbol tersebut membentuk kalimat dalam
 matematika yang biasanya disebut model matematika. Model
 matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, maupun
 fungsi. Contoh : model metematika seperti tidak selalu
 berarti bahwa berarti bilangan. Secara sederhana,
 bilangan-bilangan yang biasa digunakan dalam pembelajaran pun
 bebas dari arti atau makna real. Bilangan tersebut dapat berarti
 panjang, jumlah barang, volum, nilai uang, dan lain-lain tergantung
 pada konteks di mana bilangan itu diterapkan.
 15
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Jadi, secara umum, model/ simbol matematika sesungguhnya
 kosong dari arti. Ia akan bermakna sesuatu bila kita mengkaitkannya
 dengan konteks tertentu. Secara umum hal ini pula yang
 membedakan simbol matematika dengan simbol bukan matematika.
 Kosongnya arti dari model-model matematika itu merupakan
 “kekuatan” matematika yang dengan sifat tersebut ia bisa masuk
 pada berbagai macam bidang kehidupan, dari masalah teknis,
 ekonomi, hingga ke bidang psikologi.
 6. Memperhatikan semesta pembicaraan
 Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol
 matematika, maka bila kita menggunakannya kita seharusnya
 memperhatikannya pula lingkup pembicaraannya. Lingkup atau
 sering disebut semesta pembicaraan bisa sempit bisa pula luas. Bila
 kita berbicara tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol
 tersebut menunjukkan bilangan-bilangan pula. Begitu pula bila kita
 berbicara tentang transformasi geometris (seperti translasi, rotasi
 dan lain-lain) maka simbol-simbol matematikanya menunjukkan
 suatu transformasi pula. Contoh : dalam semesta himpunan bilangan
 bulat, terdapat model . Adakah penyelesaiannya? Bila
 diselesaikan seperti biasa, tanpa menghiraukan semesta
 pembicaraannya, maka diperoleh . Tetapi bukan
 bilangan bulat. Jadi dalam hal ini dikatakan bahwa model tersebut
 tidak memiliki penyelesaian dalam semesta pembicaraan bilangan
 bulat. Atau sering dikatakan penyelesaiannya adalah “himpunan
 kosong”.
 16
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d. Pokok Bahasan Trigonometri
 A. Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
 Apabila diketahui panjang dua sisi suatu segitiga siku-siku,
 maka panjang sisi yang ketiga dapat dihitung dengan menggunakan
 teorema Phytagoras.
 Luas persegi pada hipotenusa sama dengan jumlah luas persegi pada
 kedua sisi siku-siku segitiga.
 Dari gambar di atas dapat dibentuk sebuah segitiga dengan siku-
 siku di B. Jika besar (theta), maka :
 BC disebut sisi siku-siku di depan sudut
 AB disebut sisi siku-siku di samping sudut
 AC disebut sisi miring dari segitiga siku-siku
 Perbandingan trigonometri dalam segitiga siku-siku ABC
 didefinisikan sebagai berikut :
 A B
 C
 17
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B. Menghitung Tinggi atau Jarak
 C. Perbandingan Trigonometri dari Sudut khusus (
 Jika maka :
 P,Q berimpit di A; x = r, dan y = 0, sehingga
 Jika , maka :
 P dan B berimpit, Q dan O berimpit ; y = r, dan x = 0, sehingga
 0 1
 1 0
 0 1 ∞
 Sudut-sudut tersebut terkenal dengan nama sudut khusus.
 Sudut elevasi adalah besar sudut
 dari garis horizontal ke atas
 Sudut depresi adalah besar sudut
 dari garis horizontal ke bawah
 18
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D. Perbandingan Trigonometri dari sudut di semua Kuadran
 Keterangan :
 A. Hubungan antara Radian dengan Derajat
 Satuan sudut yang telah kita pelajari adalah satuan derajat (…°).
 Satu derajat diartikan sebagai putaran mengelilingi satu titik
 tertentu.
 Untuk mengukur sudut pada juring lingkaran, yaitu dengan
 menggunakan ukuran radian.
 Kuadran I
 A
 Kuadran II S
 T
 Kuadran III
 C
 Kuadran IV
 Kuadran I A : All (sin, cos,
 tan) bernilai positif
 Kuadran II S : sin bernilai
 positif
 Kuadran III T : tan bernilai
 positif
 Kuadran IV C : cos bernilai
 positif
 19
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Kita telah mengetahui bahwa panjang busur = r pada keliling
 lingkaran membentuk sudut 1 radian di pesat lingkaran. Keliling
 lingkaran = , berarti keliling lingkaran ( ) membentuk sudut
 radian di pusat lingkaran. Sedangkan sudut pusat lingkaran =
 360°, maka hubungan antara
 Dari , didapat
 Dari , didapat
 Jadi,
 B. Koordinat Kutub
 Gambar 1 menunjukkan bahwa letak titik P
 dalam diagram Cartesius ditentukan oleh
 jaraknya (r satuan) dari O dan sudut dari
 sumbu X positif yang berlawanan arah jarum
 jam. Secara umum dinyatakan bahwa
 koordinat kutub titik P adalah .
 Pada Gambar 2 kita dapat menyatakan
 koordinat kutub titik P, yaitu : .
 Jadi,
 Gambar 1
 Gambar 2
 20
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Dimana
 , dan
 Jadi, hubungan antara koordinat kutub dan koordinat
 Cartesius dari suatu titik P dilukiskan dalam bagan berikut ini :
 C. Persamaan Trigonometri Sederhana
 Bentuk merupakan contoh
 persamaan-persamaan trigonometri yang sederhana. Menyelesaikan
 persamaan trigonometri di atas berarti menentukan sudut yang
 memenuhi persamaan tersebut. Cara menyelesaikan persamaan
 trigonometri sederhana, yaitu :
 Koordinat Kutub Koordinat Cartesius
 Persamaan Trigonometri Solusi
 1.
 2.
 1.
 2.
 Keterangan :
 : bilangan bulat
 21
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D. Identitas Trigonometri
 Perbandingan trigonometri segitiga siku-siku pada gambar di
 samping adalah seperti pada tabel di bawah ini
 Dari rumus-rumus di atas dapat diperoleh hal-hal berikut :
 I Jumlah sudut ,
 maka :
 II
 III
 IV
 Terhadap Terhadap
 22
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E. Grafik Fungsi Sinus
 Kita dapat membuat grafik fungsi , untuk domain
 dengan membuat tabel nilai fungsi untuk
 beberapa nilai .
 Misalkan , kemudian kita buat tabel berikut
 Maka berdasarkan tabel tersebut kita bisa menggambar grafik
 , untuk dan .
 F. Grafik Fungsi Cosinus
 Kita dapat membuat grafik fungsi , untuk domain
 , dengan membuat tabel nilai fungsi untuk
 beberapa nilai .
 x rad 0
 y 0 1 0
 x rad
 y -1 0
 23
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Misalkan , kemudian kita buat tabel berikut
 Maka berdasarkan tabel tersebut kita bisa menggambar grafik
 , untuk dan .
 G. Grafik Fungsi Tangen
 Kita dapat membuat grafik fungsi , untuk domain
 , dengan membuat tabel nilai fungsi untuk
 beberapa nilai .
 Misalkan , kemudian kita buat tabel berikut
 x rad 0
 y 1 0
 x rad
 y 0 1
 x rad 0
 y 0 0
 24
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Maka berdasarkan tabel tersebut kita bisa menggambar grafik
 , untuk dan .
 H. Aturan Sinus
 “Aturan sinus” dapat digunakan langsung jika urutan yang
 diketahui adalah 2 sisi 1 sudut, atau 1 sisi 2 sudut. ,
 , dan
 I. Aturan Cosinus
 “Aturan cosinus” dapat digunakan langsung jika urutan yang
 diketahui adalah , , dan . Dan
 aturan cosinus berlaku juga untuk segitiga tumpul.
 x rad
 y 0
 25
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J. Luas Segitiga
 No Diketahui Rumus
 1 Pada segitiga bila
 diketahui 2 sisi (alas dan
 tinggi)
 2 Pada segitiga sembarang
 bila diketahui 2 sisi dan 1
 sudut
 3 Pada segitiga bila
 diketahui 1 sisi dan sudut
 yang mengapit
 4 Luas segitiga jika ketiga
 sisinya diketahui
 5 Luas segitiga ABC
 dengan r sebagai jari-jari
 lingkaran luar segitiga dan
 ketiga sudut diketahui
 6 Luas segitiga n beraturan
 7 Jari-jari lingkaran luar
 segitiga
 8 Jari-jari lingkaran dalam
 segitiga
 Ket :
 26
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Metode Course Review Horay (CRH)
 a. Model Pembelajaran Kooperatif
 Gustaf Asyirint dalam buku yang berjudul Langkah Cerdas
 menjadi Guru Sejati Berprestasi berpendapat bahwa “pembelajaran
 kooperatif adalah metode pembelajaran yang menekankan pada aktifitas
 berkelompok untuk saling bekerjasama dan membantu dalam
 mengkonstruksi konsep dan menyelesaikan masalah”.27
 Dalam kutipan
 Etin dan Raharjo bahwa Cooperative mengandung pengertian bekerja
 bersama dalam mencapai tujuan bersama.28
 Sedangkan menurut Agus
 Suprijono, pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas
 meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang
 lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.29
 Dalam Model-
 Model Pembelajaran Matematika di Sekolah, Amos Kandola
 menuturkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu
 model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok
 kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda.30
 Dari beberapa teori
 di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah
 suatu model pembelajaran yang menekankan pada aktifitas belajar
 berkelompok dengan tingkat kemampuan yang berbeda yang dipimpin
 dan diarahkan oleh guru.
 Model pembelajaran kooperatif bisa dibilang berbeda dengan
 model pembelajaran yang lain karena ciri yang paling mendasar dari
 model pembelajaran kooperatif lebih mengutamakan kerjasama
 kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun ciri-ciri dari
 27
 Gustaf Asyirint, Langkah Cerdas menjadi Guru Sejati Berprestasi, (Yogyakarta :
 Bahtera Buku, 2010), h 58 28
 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning : Analisis Model Pembelajaran IPS,
 (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h 4 29
 Agus Suprijono, Cooperative Learning : Teori dan Aplikasi PAIKEM, ( Yogyakarta :
 Pustaka Pelajar, 2009 ) h 54 30
 Amos kandola, Model-model Pembelajaran Matematika di Sekolah, (Jakarta : UNJ,
 2009)
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pembelajaran kooperatif yang telah dipaparkan oleh Gustaf Asyrint,
 yaitu 31
 :
 1. Adanya kelompok siswa yang saling bekerjasama dalam proses
 belajar dan dalam menyelesaikan suatu masalah.
 2. Dalam satu kelompok terdiri dari siswa dengan kapasitas dan
 kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemudian mereka saling
 membantu dan saling melengkapi.
 3. Perbedaan fisik maupun karakter di antara siswa justru menjadi
 bagian pembelajaran agar masing-masing siswa bisa saling
 memahami dan bekerjasama.
 4. Kerja kelompok lebih ditekankan daripada kerja individu.
 Pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini diharapkan agar
 peserta didik dapat belajar secara berkelompok dengan saling
 menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain
 untuk mengemukakan pendapat sehingga dalam pembelajaran
 kooperatif setiap siswa tidak saling mengandalkan.
 Model pembelajaran kooperatif bertujuan32
 : (1) untuk
 meningkatkan daya kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-
 tugas akademik, terutama melatih siswa untuk memahami materi-materi
 yang sulit, (2) melatih dan mendidik siswa untuk saling menghargai dan
 toleran terhadap teman atau orang lain yang memiliki perbedaan baik
 fisik maupun karakternya, (3) melatih siswa untuk mengembangkan
 keterampilan sosial, keaktifannya, bisa saling menghargai dan bekerja
 sama dalam satu tim maupun dengan tim lain
 31
 Asyirint, Langkah Cerdas menjadi Guru Sejati Berprestasi…, h 59 32
 Asyirint, Langkah Cerdas menjadi Guru Sejati Berprestasi…, h 60
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Dalam suatu pembelajaran kooperatif, selain untuk mencapai
 tujuan pembelajaran tapi juga memiliki banyak keuntungan. Adapun
 keuntungan yang didapat menurut Sugiyanto, yaitu :33
 1. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.
 2. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap,
 ketrampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan
 3. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.
 4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan
 komitmen.
 5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.
 6. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa
 dewasa.
 7. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara
 hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan.
 8. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.
 9. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari
 berbagai perspektif.
 10. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang
 dirasakan lebih baik.
 11. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan
 kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial,
 agama dan orientasi tugas.
 Pembagian tugas dalam suatu kelompok kerja yang tidak adil
 tidak akan terjadi apabila guru benar-benar menerapkan prosedur model
 pembelajaran kooperatif dengan baik. Berikut ini adalah sintak model
 pembelajaran kooperatif menurut Agus Suprijono terdiri dari 6 (enam)
 fase,34
 yaitu :
 33
 Sugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta : Yuma Pustaka, 2010), h
 43 - 44 34
 Suprijono, Cooperative Learning : Teori dan Aplikasi PAIKEM…, h 65
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Tabel 2.1
 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif
 FASE-FASE PERILAKU GURU
 Fase 1 : Present goals and set
 Menyampaikan tujuan dan
 mempersiapkan peserta didik
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
 mempersiapkan peserta didik siap
 belajar
 Fase 2 : Present information
 Menyajikan informasi
 Mempersentasikan informasi kepada
 peserta didik secara verbal
 Fase 3 : Organize student into
 learning tearms
 Mengorganisir peserta didik ke
 dalam tim-tim belajar
 Memberikan penjelasan kepada peserta
 didik tentang tata cara pembentukan
 tim belajar dan membantu kelompok
 melakukan transisi yang efisien
 Fase 4 : Assist team work and
 study
 Membantu kerja tim dan belajar
 Membantu tim-tim belajar selama
 peserta didik mengerjakan tugasnya
 Fase 5 :Test on the materials Mengevaluasi
 Menguji pengetahuan peserta didik mengenai berbagai materi
 pembelajaran atau kelompok-kelompok
 mempresentasikan hasil kerjanya
 Fase 6 : Provide recognition
 Memberikan pengakuan atau
 penghargaan
 Mempersiapkan cara untuk mengakui
 usaha dan prestasi individu maupun
 kelompok
 b. Metode Course Review Horay dalam Pembelajaran Matematika
 Jika kita menengok ke tahun 1960-1970-an, masyarakat Jawa
 termasuk di daerah Yogyakarta telah mengenal sebuah permainan
 tradisional yang bernama “telu dadi” atau dalam bahasa Indonesia
 berarti “tiga jadi”. Artinya, ketika ada tiga “gacuk” alat main yang
 berjajar tiga (baik horizontal, vertikal, dan diagonal) artinya menang.
 Permainan tiga jadi dimainkan dua anak, biasanya sebelum permainan
 dimulai anak tersebut membuat kotak persegi dengan digaris-garis
 membentuk 9 kotak kecil terlebih dahulu.35
 Langkah dan aturan dari
 permainan tiga jadi dapat dihubungkan dengan langkah-langkah metode
 Course Review Horay dalam suatu pembelajaran.
 35
 Ensiklopedi, Tiga Jadi (Dolanan Anak Tradisional-19), di ambil dari
 http://www.tembi.org/ensiklopedi/20091027/index.htm, Rabu, 28 juli 2010
 30
 http://www.tembi.org/ensiklopedi/20091027/index.htm
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Menurut bahasa Course Review Horay (CRH), terdiri dari tiga
 kata, Course36
 berasal dari bahasa Inggris yang berarti : jalan, kursus,
 bimbingan. Sedangkan Review37
 berarti tinjauan, mengulang kembali,
 mereview. Dan Horay : teriakan hore atau yel – yel untuk
 mengisyaratkan kemenangan, keberhasilan atau kesuksesan atas sesuatu
 yang dikerjakan.
 Metode pembelajaran Course Review Horay merupakan salah
 satu metode dari pembelajaran kooperatif yaitu suatu kegiatan dengan
 cara mengulang kembali pembelajaran untuk menguji pemahaman
 siswa dengan menggunakan kotak yang diisi nomor untuk menuliskan
 jawabannya. Jika jawaban benar, maka nomor dalam kotak diberi tanda,
 yang paling dulu mendapatkan tanda benar secara vertikal, horizontal
 atau diagonal langsung berteriak horay atau yel-yel yang lain.
 Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Course Review
 Horay adalah sebagai berikut38
 1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
 2. Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi.
 3. Guru memberikan kesempatan siswa tanya jawab.
 4. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9, 16,
 atau 25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai
 dengan selera masing-masing siswa.
 5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di
 dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung
 didiskusikan, kalau benar diisi tanda ceklis(√) dan salah diisi tanda
 silang (x).
 6. Siswa yang sudah mendapat tanda √ vertikal atau horizontal, atau
 diagonal harus berteriak hore … atau yel-yel lainnya.
 7. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah hore yang diperoleh.
 36
 Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, “An English-Indonesia
 Dictionary, (Jakarta : PT. Gramedia), h. 151 37
 Echols, Kamus Inggris-Indonesia, “An English-Indonesia Dictionary…, h. 484 38
 Suprijono, Cooperative Learning : Teori dan Aplikasi PAIKEM…, h.129
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8. Penutup.
 Menurut Wahyu Cahyaning Pangestuti keunggulan metode
 Course Review Horay adalah sebagai berikut39
 1. Mendorong siswa untuk belajar dalam kelompok belajar.
 2. Memberi kesempatan pada siswa untuk belajar sambil bermain.
 3. Melatih siswa untuk berfikir dan bekerja cepat dan tepat.
 3. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang
 digunakan sebagai pedoman di dalam pembelajaran serta berisi tugas yang
 harus dikerjakan oleh peserta didik dalam kajian tertentu. Lembar kerja
 siswa dalam penelitian ini baik untuk digunakan sebagai penunjang dalam
 meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika siswa melalui
 model pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay.
 Lembar Kerja Siswa harus disusun dengan tujuan dan prinsip yang
 jelas. Adapun tujuan LKS meliputi: (1) memberikan pengetahuan dan
 sikap serta ketrampilan yang perlu dimiliki siswa, (2) mengecek tingkat
 pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan, (3)
 mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit dipelajari.
 Sedang prinsipnya meliputi: (1) tidak dinilai sebagai dasar perhitungan
 rapor, tetapi hanya diberi penguat bagi yang berhasil menyelesaikan
 tugasnya serta diberi bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan, (2)
 mengandung permasalahan, (3) sebagai alat pengajaran, (4) mengecek
 tingkat pemahaman, pengembangan dan penerapannya, (5) semua
 permasalahan sudah dijawab dengan benar setelah selesai pembelajaran.40
 39
 Wahyu Cahyaning Pangestuti, “Penerapan Course Review Horay dengan Permainan
 Tiga Jadi untuk meningkatkan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika”, dalam Limas
 edisi 24, Yogyakarta, Desember 2009, h 45 40
 Yuningsih Anggraini, “Analisis LKS Biologi SMP Kelas VII Semester I yang Digunakan
 SMP Negeri di Kota Semarang”, skripsi Universitas Negeri Semarang, (Semarang : UNS, 2006), h
 8-9
 32
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Lembar Kerja Siswa terdiri dari beberapa komponen dalam
 susunan isinya yaitu : (1) ringkasan materi yang merupakan penjabaran
 dari pokok bahasan, isinya singkat dan padat sehingga materi pada pokok
 bahasan tersebut dapat tercakup semua, (2) lembar kegiatan siswa yang
 berisi contoh-contoh soal dan penyelesaiannya, latihan soal,
 eksperimen/demonstrasi dan soal-soal evaluasi.41
 Menurut Dhari yang dikutip oleh Yuningsih menyatakan bahwa
 Lembar Kerja Siswa memiliki beberapa manfaat42
 , yaitu :
 a. Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
 b. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.
 c. Membantu siswa untuk menemukan dan mengembangkan
 keterampilan proses.
 d. Membantu guru dalam menyusun pelajaran.
 e. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses
 pembelajaran.
 f. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
 melalui kegiatan belajar mengajar.
 g. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang
 dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar secara sistematis.
 Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat
 meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar dan penggunaannya dalam
 pembelajaran matematika dapat membantu guru untuk mengarahkan
 siswanya menemukan konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri.
 Disamping itu LKS juga dapat mengembangkan keterampilan proses,
 meningkatkan aktifitas siswa dan dapat mengoptimalkan hasil belajar.
 41
 Anggraini, “Analisis LKS Biologi SMP Kelas VII Semester I yang Digunakan SMP
 Negeri di Kota Semarang”, skripsi Universitas Negeri Semarang…, h 9 42
 Anggraini, “Analisis LKS Biologi SMP Kelas VII Semester I yang Digunakan SMP
 Negeri di Kota Semarang”, skripsi Universitas Negeri Semarang…, h 19
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Lembar Kerja Siswa mempunyai fungsi antara lain43
 :
 1. Untuk tujuan latihan
 Siswa diberikan serangkaian tugas/aktifitas latihan. Lembar kerja
 seperti ini sering digunakan untuk memotivasi siswa ketika sedang
 melakukan tugas latihan.
 2. Untuk menerangkan penerapan (aplikasi)
 Siswa dibimbing untuk menuju suatu metode penyelesaian soal
 dengan kerangka penyelesaian dari serangkaian soal-soal tertentu.
 Hal ini bermanfaat ketika kita menerangkan penyelesaian soal
 aplikasi yang memerlukan banyak langkah. Lembaran kerja ini
 dapat digunakan sebagai pilihan lain dari metode tanya jawab,
 dimana siswa dapat memeriksa sendiri jawaban pertanyaan itu.
 3. Untuk kegiatan penelitian
 Siswa ditugaskan untuk mengumpulkan data tertentu, kemudian
 menganalisis data tersebut. Misalnya dalam penelitian statistika.
 4. Untuk penemuan
 Dalam lembaran kerja ini siswa dibimbing untuk menyelidiki
 suatu keadaan tertentu, agar menemukan pola dari situasi itu dan
 kemudian menggunakan bentuk umum untuk membuat suatu
 perkiraan. Hasilnya dapat diperiksa dengan observasi dari contoh
 yang sederhana.
 5. Untuk penelitian hal yang bersifat terbuka
 Penggunaan lembaran kerja siswa ini mengikutsertakan sejumlah
 siswa dalam penelitian dalam suatu bidang tertentu.
 43
 Nurseha, “Pengaruh Penggunaan LKS dalam Pembelajaran BerbasisKompetensi
 Terhadap Prestasi Belajar Geografi”, skripsi Universitas Negeri Semarang, (Semarang : UNS,
 2007), h 13-14
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4. Alat Peraga Matematika
 Sumardyono menyatakan bahwa apabila dilihat dari segi
 etimologinya, alat peraga dapat diartikan sebagai alat yang memperagakan
 suatu konsep atau prinsip (beberapa konsep). Kata “memperagakan”
 menunjukkan paling tidak pada tiga pengertian, (1) menjadikannya jelas
 secara visual, (2) menjadikannya konkrit (dapat disentuh), dan (3)
 menjadikannya bekerja pada suatu konteks44
 . Sedangkan menurut
 Estiningsih alat peraga merupakan media pembelajaran yang mengandung
 atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari.45
 Alat peraga dalam pembelajaran matematika mempunyai peranan
 yang sangat penting karena dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk
 menciptakan pembelajaran yang efektif. Berikut ini adalah fungsi dari alat
 peraga dalam mata pelajaran matematika46
 :
 1. Proses belajar mengajar termotivasi. Baik siswa maupun guru, dan
 terutama siswa minatnya akan timbul. Ia akan senang, terangsang,
 tertarik, dan karena itu akan bersikap positif terhadap pengajaran
 matematika.
 2. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk kongkrit dan
 karena itu lebih dapat dipahami dan dimengerti, dan dapat ditanamkan
 pada tingkat-tingkat yang lebih rendah.
 3. Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda di
 alam sekitar akan lebih dapat dipahami.
 4. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkrit yaitu
 dalam bentuk model matematik yang dapat dipakai sebagai objek
 penelitian maupun sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru dan relasi
 baru menjadi bertambah banyak.
 44
 Sumardyono, Beberapa Gagasan Mengenai Alat Peraga Matematika (Pengertian dan
 Klasifikasi Alat Peraga Matematika) dalam limas edisi 012, Yogyakarta, Juli 2004, h 33 45
 Sukayati dan Agus Suharjana, Media Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar,
 (Yogyakarta : PPPG Matematika, 2003), h 6 46
 Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, ( Bandung :
 UPI, 2003), h 243
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Selain dari fungsi atau faedah tersebut di atas, alat peraga
 mempunyai kegunaan dalam47
 :
 a. Pembentukan konsep
 b. Pemahaman konsep
 c. Latihan dan penguatan
 d. Pelayanan terhadap perbedaan individual ; termasuk pelayanan
 terhadap anak lemah dan anak berbakat
 e. Pengukuran ; alat peraga dipakai sebagai alat ukur
 f. Pengamatan dan penemuan sendiri ide-ide dan relasi baru serta
 penyimpulannya secara umum ; alat peraga sebagai obyek penelitian
 maupun sebagai alat untuk meneliti
 g. Pemecahan masalah pada umumnya
 h. Pengundang untuk berfikir
 i. Pengundang untuk berdiskusi
 j. Pengundang partisipasi aktif.
 Selain mempunyai fungsi dan faedah, alat peraga matematika pun
 mempunyai tujuan dari penggunaannya48
 , seperti :
 a. Memberikan kemampuan berpikir matematika secara kreatif.
 b. Mengembangkan sikap yang menguntungkan ke arah berpikir
 matematika.
 c. Menunjang matematika di luar kelas, yang menunjukkan penerapan
 matematika dalam keadaan sebenarnya.
 d. Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi.
 e. Dari tujuan di atas diharapkan dengan bantuan penggunaan alat peraga
 dalam pembelajaran dapat memberikan permasalahan-permasalahan
 menjadi lebih menarik bagi anak yang sedang melakukan kegiatan
 belajar.
 47
 Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer…, h 243-244 48
 Sukayati dan Agus Suharjana, Media Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar…, h 7
 - 8
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Berdasarkan aspek fungsionalnya, alat peraga matematika dibagi
 menjadi 6 jenis49
 , yaitu :
 a. Models (memodelkan suatu konsep). Contoh : model bangun-bangun
 ruang, model bangun-bangun datar, model jaring-jaring, model irisan
 kerucut.
 b. Bridge (menjembatani ke arah konsep). Contoh : dekak-dekak,
 kelereng, peraga volum dengan kubus satuan.
 c. Skills (mentrampilkan fakta, konsep, atau prinsip). Contoh : permainan
 kartu, pencerminan gambar.
 d. Demonstration (demonstrasi konsep, operasi, atau prinsip
 matematika). Contoh : logika listrik, peraga volum limas.
 e. Application (aplikasi konsep). Contoh : kartu-kartu tebakan tanggal
 lahir, klinometer, peta atau atlas suatu wilayah.
 f. Sources (sumber masalah untuk pemecahan masalah). Contoh : menara
 Hanoi, loncat katak.
 Dalam penelitian ini, alat peraga akan digunakan pada siklus II.
 Alat peraga yang digunakan pada penelitian ini, yaitu :
 Alat peraga untuk menggambar grafik fungsi trigonometri yang terbuat
 dari kertas karton yang berbentuk persegi panjang. Sisi depan adalah
 petunjuk untuk pengerjaan dan sisi belakang untuk mengggambar
 grafik fungsi trigonometri.
 Alat peraga untuk menentukan rumus aturan sinus dan kosinus serta
 rumus luas segitiga. Alat peraga ini terbuat dari kertas manila dengan
 berbagai macam warna yang dibentuk dengan berbagai macam
 segitiga. Dengan bantuan LKS maka siswa dapat menentukan rumus
 dari aturan sinus dan kosinus serta rumus luas segitiga.
 Pada saat pengerjaan soal latihan, peneliti menggunakan alat peraga
 Kartu Pertanyaan yang dimainkan sesuai dengan aturan permainan.
 49
 Sumardyono, Beberapa Gagasan Mengenai Alat Peraga Matematika (Pengertian dan
 Klasifikasi Alat Peraga Matematika)…, h 34-36
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5. Ilustrasi Pembelajaran Course Review Horay (CRH)
 Berikut ini adalah langkah-langkah dari ilustrasi dalam
 menerapkan metode Course Review Horay untuk meningkatkan
 pemahaman konsep trigonometri siswa di kelas X MA At-Tasyri’
 Tangerang pada siklus I :
 a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
 b. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 c. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa kepada setiap kelompok untuk
 didiskusikan.
 d. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 e. Guru meminta setiap kelompok untuk membuat yel-yel dan tanda
 kebenaran.
 Misal : Tanda Kebenaran Kelompok :
 Kelompok 1
 Kelompok 2
 Kelompok 3
 Kelompok 4
 Kelompok 5
 f. Guru membuat kotak 3 x 3 dan setiap kotak diberi angka sesuai urutan di
 papan tulis.
 g. Guru menjelaskan aturan atau cara bermainnya, yaitu :
 Guru memberikan nomor secara acak.
 Setiap kelompok mengerjakan nomor tersebut.
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 9 2 4
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30°
 15 cm
 a
 Apabila telah selesai mengerjakannya, kemudian perwakilan
 kelompok memberikan jawaban kelompok dalam sebuah kertas
 kepada Guru.
 Perwakilan kelompok menjelaskan jawaban dari hasil diskusi
 kelompok.
 Kelompok tercepat yang jawabannya benar maka nomor pada kotak
 diisi tanda kebenaran kelompok.
 Kelompok yang sudah mendapat tanda kebenaran secara vertikal
 atau horizontal, atau diagonal harus berteriak hore … atau yel-yel
 kelompok.
 h. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan nomor 3
 Jika diketahui salah satu sisi dan sudut lancip
 segitiga siku-siku di bawah ini, tentukan panjang
 sisi (dalam variabel a) dengan menggunakan
 perbandingan trigonometri sinus.
 i. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan nomor 3.
 j. Perwakilan dari kelompok yang selesai menjawab pertayaan
 memberikan hasil jawabannya ke Guru.
 k. Perwakilan kelompok tersebut menjelaskan jawaban dari diskusi
 kelompok.
 Diketahui : garis miring = 15 cm
 Sudut yang dibentuk =
 Ditanyakan : a ?
 Jawaban :
 Dengan menggunakan rumus perbandingan trigonometri sinus maka :
 Jadi, panjang sisi variabel a adalah 7,5 cm
 l. Misalkan kelompok tercepat yang menjawab benar adalah kelompok 1,
 maka nomor 3 pada kotak diisi tanda kebenaran ( ).
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Perhatikan ilustrasi berikut :
 m. Begitu seterusnya sampai semua pertanyaan terjawab.
 Perhatikan ilustrasi berikut :
 n. Kelompok yang sudah mendapat tanda kebenaran secara diagonal
 adalah kelompok 2, maka kelompok 2 harus berteriak hore … atau yel-
 yel lainnya.
 o. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 p. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 q. Dengan bimbingan Guru siswa diminta membuat rangkuman dan
 merefleksikan pembelajaran.
 Berikut ini adalah langkah-langkah dari ilustrasi dalam
 menerapkan metode Course Review Horay untuk meningkatkan
 pemahaman konsep trigonometri siswa di kelas X MA At-Tasyri’
 Tangerang pada siklus II :
 a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
 b. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 c. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa dan alat peraga pada setiap
 kelompok untuk didiskusikan.
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 6
 9 2 4
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 6
 9 2 4
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d. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 e. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel dan
 tanda kebenaran kelompok.
 f. Guru membuat kotak 4 x 4 dan setiap kotak diberi angka sesuai urutan
 di papan tulis.
 g. Guru menjelaskan aturan atau cara bermainnya, yaitu :
 1. Permainan terdiri 2 babak
 Babak I adalah babak giliran. Setiap perwakilan kelompok maju
 ke depan mengambil pertanyaan dalam sebuah kartu, kemudian
 membacakannya di depan kelas. Perwakilan kelompok langsung
 mengerjakannya di depan kelas, apabila mengalami kesulitan
 boleh dibantu teman sekelompoknya. Apabila pertanyaan tidak
 dapat dijawab maka kelompok lain dapat mengambil kesempatan
 untuk mengerjakannya.
 Babak II adalah babak rebutan. Guru membacakan soal tersebut di
 depan kelas kemudian setiap kelompok mengerjakan soal tersebut.
 2. Kelompok yang menjawab dengan benar maka nomor pada kotak
 diisi tanda kebenaran kelompok.
 3. Kelompok yang sudah mendapat tanda kebenaran secara vertikal
 atau horizontal, atau diagonal harus berteriak hore … atau yel-yel
 kelompok
 h. Guru meminta perwakilan kelompok maju ke depan untuk mengambil
 pertanyaan dalam kartu dan mengerjakan soal tersebut.
 i. Begitu seterusnya sampai semua perwakilan kelompok mendapatkan
 giliran untuk maju.
 1 2 3 4
 5 6 7 8
 9 10 11 12
 13 14 15 16
 9 2 4
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Perhatikan ilustrasi berikut :
 j. Masuk ke babak II. Guru membacakan soal kemudian setiap kelompok
 mengerjakan soal tersebut.
 k. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal.
 Perhatikan ilustrasi berikut :
 l. Kelompok yang sudah mendapat tanda kebenaran secara vertikal adalah
 kelompok 2, maka kelompok 2 harus berteriak hore … atau yel-yel
 lainnya.
 m. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 n. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 o. Dengan bimbingan Guru siswa diminta membuat rangkuman dan
 merefleksikan pembelajaran
 1 2 3 4
 5 6 7 8
 9 10 11 12
 13 14 15 16
 1 2 3 4
 5 6 7 8
 9 10 11 12
 13 14 15 16
 42

Page 58
                        

B. Kerangka Berpikir
 Dalam KTSP secara jelas diuraikan tujuan pembelajaran matematika,
 yaitu : siswa mampu memahami kemampuan konsep matematika,
 menggunakan penalaran pada pola dan sifat, mampu memecahkan masalah,
 mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain,
 serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
 Namun kenyataan saat ini menunjukkan bahwa pencapaian tujuan
 pembelajaran matematika di atas masih belum memenuhi harapan. Banyak
 siswa yang beranggapan bahwa matematika itu sangat sulit. Hal ini
 diindikasikan dengan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia pada even-
 even internasional dalam bidang matematika seperti International
 Mathematics Olympiade (IMO) dan The Trends in International Mathematics
 and Science Study (TIMSS, 2007) serta pemahan konsep dari siswa-siswa MA
 At-Tasyri’ Tangerang yang telah dipaparkan.
 Ada tujuh aspek pokok yang perlu diperhatikan oleh seorang pendidik
 (guru) antara lain : Pertama Mengkaitkan metode yang digunakan dengan
 tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Kedua Gunakan metode yang sesuai
 dengan fitrah peserta didik, situasi dan kondisi di mana pendidikan itu
 dilaksanakan. Ketiga Sesuaikan metode yang digunakan dengan hukuman dan
 pujian yang dapat membentuk kepribadian dan memotivasi peserta didik.
 Keempat Sesuaikan dengan dinamika psikologis peserta didik yang senantiasa
 berubah dalam menerima proses interaksi belajar mengajar. Kelima Tekanan
 dan tuntutan kumulatif dari materi pelajaran yang terdapat pada kurikulum
 dalam rangka menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan.
 Keenam Kemampuan pendidik dalam menggunakan metode pendidikan
 tertentu dan Ketujuh Situasi dan kondisi ketika proses belajar mengajar
 berlangsung, serta sarana dan prasarana yang mendukung dipergunakannya
 metode pendidikan yang dipilih.50
 50
 Encep Syafrudin Muhyi, “Pendidik: Bukan Okupasi dan Vokasional”, dalam Dinamika
 Umat, Serang, November 2008, h 12
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Pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu
 pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara
 pengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran
 Course Review Horay yang dilaksanakan dalam penelitian ini merupakan
 suatu pembelajaran terhadap pemahaman konsep trigonometri siswa
 menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan diberi nomor untuk
 menuliskan jawabannya. Siswa yang paling terdahulu mendapatkan tanda
 benar langsung berteriak horay atau yel-yel lainnya.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
 Tindakan Kelas. Pada siklus I peneliti mencoba memberikan perlakuan
 dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa melalui model pembelajaran
 kooperatif metode Course Review Horay diharapkan pemahaman konsep
 trigonometri siswa akan meningkat. Apabila hasil dari proses pembelajaran
 belum meningkatkan pemahaman konsep trigonometri siswa dan belum
 memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka untuk
 menindaklanjutinya yaitu pada siklus II peneliti mencoba menggunakan LKS
 dan alat peraga. Melalui LKS dan alat peraga diharapkan hasil dari proses
 pembelajaran menggunakan metode Course Review Horay dapat
 meningkatkan kemampuan pemahaman konsep trigonometri siswa dan dapat
 memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu diduga
 bahwa pembelajaran melalui metode Course Review Horay dapat
 meningkatkan pemahaman konsep trigonomeri siswa MA At-Tasyri’
 Tangerang.
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan
 Sebagai bahan penguat penelitian tentang upaya meningkatkan
 pemahaman konsep trigonomeri siswa kelas X MA At-Tasyri’ melalui model
 pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay, penulis mengutip
 beberapa penelitian yang relevan, yaitu :
 1. Hasil penelitian oleh Wahyu Cahyaning Pangestuti dengan judul :
 “Penerapan Course Review Horay dengan Permainan Tiga Jadi untuk
 Meningkatkan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika”.
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disimpulkan bahwa :
 a. Penerapan Course Review Horay dengan Permainan Tiga Jadi dapat
 meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar matematika,
 b. Penerapan Course Review Horay dengan Permainan Tiga Jadi dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun segiempat.
 2. Hasil penelitian oleh Ery Roihan Putri dengan judul skripsi : “ Penggunaan
 Alat Peraga dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Ruang
 Pada Siswa SD Kelas V”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
 disimpulkan bahwa :
 a. Penggunaan alat peraga pada pembelajaran Geometri bangun ruang
 dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V SD
 Muhammadiyah 1 Tangerang.
 b. Pemahaman konsep siswa dalam setiap siklus meningkat pada akhir
 siklus II, yaitu 29,85 hal ini bertanda bahwa pemahaman konsep pada
 akhir siklus tergolong tinggi.
 D. Hipotesis Tindakan
 Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, diajukan hipotesis
 tindakan yaitu “Model Pembelajaran Kooperatif Metode Course Review
 Horay dapat meningkatkan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X
 MA At-Tasyri’ Tangerang”.
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BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini akan dilaksanakan di MA At-Tasyri’ yang terletak di Jalan
 Pasar Baru No.11 Kecamatan Karawaci Kota Tangerang. Sedangkan waktu
 penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai April tahun ajaran
 2010/2011. Adapun jadwal kegiatan penelitiannya sebagai berikut :
 Tabel 3.1
 Jadwal Kegiatan Penelitian
 Kegiatan Oktober
 2010
 November
 2010
 Desember
 2010
 Januari
 2011
 Februari
 2011
 Maret
 2011
 April
 2011
 Persiapan
 dan
 perencanaan
 √
 Observasi
 (Studi
 Lapangan)
 √ √
 Kegiatan
 Penelitian
 √ √
 Analisis
 Data
 √
 Laporan
 Penelitian
 √
 B. Metode Penelitian dan Desain Tindakan
 Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
 Metode penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada pembelajaran matematika
 dengan menggunakan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH)
 untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep trigonometri siswa.
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Beberapa ahli mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan
 yang berbeda, misal Hopkins (1993), Kemmis (1982). Secara garis besar
 terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) Perencanaan, (2)
 Tindakan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi.51
 1. Perencanaan (Planning)
 Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakan berdasarkan tujuan
 penelitian. Peneliti menyiapkan skenario pembelajaran (RPP) dan
 instrumen penelitian yang terdiri atas Lembar Kerja Siswa, alat peraga,
 lembar observasi, angket dan wawancara.
 2. Tindakan (Acting)
 Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan yang merupakan
 implementasi atau isi rancangan yang dilakukan di dalam kelas.
 3. Pengamatan (Observing)
 Pada tahap ini, peneliti dibantu observer mengobservasi aktifitas dan
 respon siswa selama proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti
 dengan menggunakan lembar observasi.
 4. Refleksi(Reflecting)
 Pada tahap ini, hasil yang diperoleh dari observasi dikumpulkan dan
 dianalisis oleh peneliti dan guru kolaborator, sehingga dapat diketahui
 apakah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang
 direncanakan. Hasil analisis tersebut akan digunakan sebagai acuan untuk
 merencanakan tindakan selanjutnya.
 51
 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),
 h 16
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Adapun desain penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan
 digambarkan sebagai berikut :
 Rancangan siklus penelitian
 Kegiatan pendahuluan
 Gambar 3.1
 Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, 1993)52
 52
 Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas…, h 105
 1. Wawancara terhadap guru dan
 siswa
 2. Observasi aktifitas siswa dalam
 proses pembelajaran di kelas
 3. Angket aktifitas siswa
 Perbaikan
 Rencana
 Perencanaan
 Tindakan/
 Observasi
 Refleksi
 Refleksi
 Tindakan/
 Observasi
 Perbaikan
 Rencana
 Refleksi
 Tindakan/
 Observasi
 Dan seterusnya
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C. Pihak yang Terkait dalam Penelitian
 Pihak yang terkait dalam penelitian tindakan ini adalah peneliti, guru
 bidang studi dan siswa kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang. Pada penelitian ini
 peneliti berperan langsung sebagai guru yang melakukan proses pembelajaran
 yaitu mengajarkan materi dengan menggunakan metode Course Review
 Horay, kemudian guru bidang studi terlibat sebagai kolaborator dan observer
 yang mengamati dan mencatat sikap detail aktifitas belajar matematika siswa
 di kelas pada lembar observasi aktifitas siswa, sedangkan siswa kelas X MA
 At-Tasyri’ Tangerang sebagai subjek penelitian ini.
 D. Tahap Intervensi Tindakan
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara siklik, hal ini
 dimaksudkan untuk melihat perkembangan pemahaman konsep trigonometri
 siswa di kelas pada setiap siklus setelah diberikan tindakan.
 Adapun prosedur yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
 sebagai berikut :
 1. Observasi Pendahuluan
 a. Observasi aktifitas terhadap kegiatan belajar mengajar
 Pada kegiatan ini peneliti mengamati kondisi aktifitas siswa dalam
 pembelajaran matematika pada kelas yang akan diteliti.
 b. Wawancara dengan guru dan siswa
 Wawancara dilakukan sebelum melakukan tindakan pada siklus I
 untuk mengetahui bagaimana kondisi pembelajaran matematika
 dikelas yang akan diuji secara lebih rinci. Disamping itu, wawancara
 juga bertujuan untuk mengetahui kondisi pemahaman konsep siswa
 dalam belajar matematika.
 c. Angket aktifitas belajar siswa
 Angket aktifitas belajar siswa ini dilakukan pada saat observasi dengan
 tujuan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi di MA At-Tasyri’
 Tangerang.
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2. Tahapan dalam Siklus
 Adapun tahapan dalam setiap siklusnya adalah sebagai berikut :
 Tabel 3.2
 Tahapan Pelaksanaan Siklus I
 Sik
 lus
 I
 No Tahap Perencanaan
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 Menyiapkan kelas tempat penelitian.
 Membuat rencana pengajaran.
 Menetapkan indikator keberhasilan/ tolak ukur
 Mendiskusikan RPP dengan guru matematika.
 Menyiapkan materi ajar untuk setiap pertemuan.
 Menyiapkan Lembar Kerja Siswa, lembar observasi aktifitas
 siswa, wawancara, dan angket.
 Menyiapkan soal latihan pada setiap pertemuan.
 Menyiapkan soal tes akhir siklus I.
 Menyiapkan alat dokumentasi.
 Mencari Kolaborator
 Tahap Pelaksanaan
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
 Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 Setiap kelompok mendiskusikan materi dengan menggunakan
 LKS.
 Dengan cara diundi, 2 kelompok mempersentasikan hasil
 pekerjaan kelompok, kelompok lain menanggapi.
 Guru membimbing siswa dengan Course Review Horay untuk
 mengulang kembali materi yang telah dipersentasikan kelompok.
 Siswa mengerjakan soal latihan pada setiap pertemuan.
 Siswa mengerjakan soal tes akhir siklus I.
 Mewawancarai guru kolaborator dan siswa.
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Tahap Pelaksanaan
 9
 10
 Menyebarkan angket respon siswa terhadap Corse Review Horay.
 Dokumentasi.
 Tahap Observasi
 Tahap ini berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan yang terdiri
 dari observasi terhadap siswa, mencatat semua hal yang terjadi
 selama proses pembelajaran.
 Tahap Refleksi
 Peneliti dan guru kolaborator menganalisis keberhasilan dan
 kekurangan dari pelaksanaan siklus I yang akan dijadikan dasar
 pelaksanaan siklus berikutnya.
 Tabel 3.3
 Tahapan Pelaksanaan Siklus II
 Sik
 lus
 II
 No Tahap Perencanaan
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 Menyiapkan kelas tempat penelitian.
 Membuat rencana pengajaran.
 Menetapkan indikator keberhasilan/ tolak ukur
 Mendiskusikan RPP dengan guru matematika.
 Menyiapkan materi ajar untuk setiap pertemuan.
 Menyiapkan Lembar Kerja Siswa, alat peraga, lembar observasi
 akifitas siswa, wawancara, dan angket.
 Menyiapkan soal latihan pada setiap pertemuan.
 Menyiapkan soal akhir siklus II.
 Menyiapkan alat dokumentasi.
 Mencari Kolaborator
 Tahap Pelaksanaan
 1
 2
 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
 Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
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Tahap Pelaksanaan
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 Setiap kelompok mendiskusikan materi dengan menggunakan
 Lembar Kerja Siswa dan alat peraga.
 Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 Guru membimbing siswa dengan Course Review Horay untuk
 mengulang kembali materi yang telah dipersentasikan kelompok.
 Siswa mengerjakan soal latihan pada setiap pertemuan.
 Siswa mengerjakan soal tes akhir siklus II.
 Mewawancarai guru kolaborator dan siswa.
 Menyebarkan angket respon siswa terhadap Corse Review Horay.
 Dokumentasi.
 Tahap Observasi
 Tahap ini berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan yang terdiri
 dari observasi terhadap siswa, mencatat semua hal yang terjadi
 selama proses pembelajaran.
 Tahap Refleksi
 Tahap refleksi pada siklus II ini adalah dengan melihat
 perkembangan kondisi siswa setelah dilakukan tindakan kedua.
 Selain itu, peneliti juga menganalisis kekurangan yang ada pada
 siklus kedua untuk perbaikan pada siklus selanjutnya (jika ada).
 Apabila hasil dari siklus II telah mencapai kriteria tingkat
 keberhasilan, maka penelitian akan berlanjut pada tahap
 pembuatan laporan penelitian.
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E. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan
 Hasil penelitian yang diharapkan adalah dengan indikator keberhasilan
 sebagai berikut :
 1. Rata-rata persentase melalui lembar observasi siswa dan angket respon
 siswa terhadap metode Course Review Horay pada setiap siklus harus
 mencapai lebih dari 65 %.
 2. Nilai rata-rata siswa pada setiap pertemuan dan akhir siklus harus
 mencapai KKM yaitu lebih besar dari 59,2 untuk ketuntasan individual
 dan lebih dari 85 % untuk ketuntasan klasikal.
 F. Data dan Sumber Data
 Data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data kualitatif dan data
 kuantitatif.
 1. Data kualitatif : hasil observasi siswa pada proses pembelajaran, hasil
 angket respon siswa terhadap metode Coure Review Horay, hasil
 wawancara terhadap siswa serta hasil dokumentasi (berupa foto kegiatan
 pembelajaran).
 2. Data kuantitatif : hasil pekerjaan siswa (post tes setiap pertemuan) dan
 hasil tes tiap akhir siklus.
 Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari guru kolabolator dan
 siswa yang didapat pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung.
 G. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
 1. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi,
 wawancara, angket dan diskusi.
 a. Tes : untuk mendapatkan data tentang pemahaman konsep trigonometri
 siswa.
 b. Observasi : untuk mengumpulkan data tentang partisipasi siswa dalam
 PBM dan implementasi metode Course Review Horay.
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c. Wawancara : untuk mendapatkan data tentang tingkat keberhasilan
 implementasi model pembelajaran kooperatif metode Course Review
 Horay.
 d. Angket : untuk mengetahui respon dari siswa terhadap metode Course
 Review Horay setiap akhir siklus.
 e. Diskusi : dilakukan dengan guru kolaborator untuk refleksi hasil setiap
 siklus.
 2. Alat Pengumpulan Data
 Alat pengumpulan data dalam PTK ini meliputi tes, observasi,
 wawancara, diskusi sebagaimana berikut ini.
 a. Tes : menggunakan butir soal/ instrumen soal untuk mengukur
 pemahaman konsep trigonomeri siswa.
 b. Observasi : menggunakan lembar observasi aktifitas siswa untuk
 mengukur tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika.
 c. Wawancara : menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui
 pendapat atau sikap siswa tentang pembelajaran yang menggunakan
 metode Course Review Horay. Wawancara akan dilakukan dengan
 guru kolaborator dan siswa tentang perbaikan pembelajaran
 berikutnya.
 d. Angket : menggunakan lembar angket respon siswa terhadap metode
 Corse Review Horay.
 e. Diskusi : menggunakan lembar hasil pengamatan.
 H. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan Studi
 Untuk memperoleh data yang valid maka digunakan teknik triangulasi
 data yakni memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk atau analisis peneliti
 dengan membandingkan dengan hasil orang lain.
 Adapun tindakan yang dilakukan adalah:
 1. Pengambilan data dari berbagai nara sumber, yaitu peneliti, guru dan siswa
 (Source Triangulation).
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2. Penggunaan berbagai alat atau instrumen agar data yang terkumpul lebih
 akurat (Instrument Triangulation). Langkah yang ditempuh adalah mengisi
 lembar observasi aktifitas siswa, pedoman wawancara dan memeriksa
 hasil kerja siswa.
 3. Penggunaan berbagai metode atau cara analisis, sehingga data yang
 terkumpul dapat dipercaya (Analytic Triangulation). Dalam hal ini bisa
 dilakukan pengamatan, wawancara, dan pengambilan gambar dalam
 bentuk foto.
 4. Memeriksa kembali data-data yang telah terkumpul baik tentang
 kejanggalan-kejanggalan, keaslian maupun kelengkapannya.
 5. Mengulang pengolahan dan analisis data yang sudah terkumpul.
 I. Uji Instrumen Tes
 1. Tingkat Kesukaran
 Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk uraian dapat
 digunakan rumus53
 :
 Keterangan :
 TK : Tingkat Kesukaran
 : Jumlah skor kelompok atas
 : Jumlah skor kelompok bawah
 : Jumlah skor kelompok atas dan bawah
 : Skor maksimal soal tersebut
 Untuk menginterpretasikan nilai tingkat kesukaran soal digunakan tolok
 ukur sebagai berikut :
 Tingkat kesukaran sangat sukar
 Tingkat kesukaran sukar
 Tingkat kesukaran sedang
 Tingkat kesukaran mudah
 53
 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta : Multi Pressindo, 2008), Cet I, h 182
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Hasil uji tingkat kesukaran soal yang telah dilakukan pada siklus I dan
 siklus II disajikan dalam tabel 3.4. Perhitungan tingkat kesukaran soal
 dapat dilihat pada lampiran 2.7 dan lampiran 2.8 halaman 141 dan 142.
 Tabel 3.4
 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
 Siklus I Siklus II
 Nomor
 Soal
 Hasil Kategori Nomor
 Soal
 Hasil Kategori
 1 0,4333 Sedang 1 0,4125 Sedang
 2 0,7 Sedang 2 0,283 Sukar
 3 0,727 Mudah 3 0,533 Sedang
 4a 0,7 Sedang 4 0,55 Sedang
 4b 0,85 Mudah 5 0,483 Sedang
 5a 0,85 Mudah
 5b 0,5 Sedang
 5c 0,3 Sukar
 6 0,89 Mudah
 7 0,825 Mudah
 2. Daya Pembeda
 Untuk menghitung daya pembeda soal uraian dapat digunakan
 rumus54
 :
 Keterangan :
 DP : Daya pembeda
 : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
 : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
 : Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah
 : Skor maksimal soal yang bersangkutan
 54
 Jihad, Evaluasi Pembelajaran…, h 189
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Untuk menginterpretasikan nilai daya pembeda soal digunakan tolok ukur
 sebagai berikut :
 Daya pembeda sangat jelek
 P Daya pembeda jelek
 Daya pembeda cukup
 Daya pembeda baik
 Daya pembeda sangat baik
 Hasil uji daya pembeda soal yang telah dilakukan pada siklus I dan
 siklus II disajikan dalam tabel 3.5 di bawah ini. Perhitungan daya pembeda
 soal dapat dilihat pada lampiran 2.9 dan lampiran 2.10 halaman 143 dan
 144.
 Tabel 3.5
 Hasil Uji Daya Pembeda Soal
 Siklus I Siklus II
 Nomor
 Soal
 Hasil Kategori Nomor
 Soal
 Hasil Kategori
 1 0,4667 Baik 1 0,625 Baik
 2 0,55 Baik 2 0,5667 Baik
 3 0,3867 Cukup 3 0,5333 Baik
 4a 0,4 Cukup 4 0,7 Baik
 4b 0,3 Cukup 5 0,6333 Baik
 5a 0,3 Cukup
 5b 1 Sangat Baik
 5c 0,6 Baik
 6 0,22 Cukup
 7 0,35 Cukup
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3. Validitas
 Menurut Arikunto bahwa “sebuah instrumen dikatakan valid apabila
 mampu mengukur apa yang diinginkan”55
 . Dalam penelitian ini, validitas
 yang dicari adalah validitas isi karena instrumen yang digunakan bertujuan
 untuk mengukur tingkat pemahaman konsep trigonometri siswa. Adapun
 rumus yang digunakan untuk mencari validitas instrumen tes adalah rumus
 korelasi product moment 56
 , yaitu :
 Keterangan :
 xyr = koefisien korelasi tiap item
 N = banyaknya subjek uji coba
 X = jumlah skor item
 Y = jumlah skor total
 2X = jumlah kuadrat skor item
 2Y = jumlah kuadrat skor total
 XY = jumlah perkalian skor total dan skor item
 Kemudian hasil dikonsultasikan dengan r tabel product moment
 dengan %5 , jika , maka alat ukur dikatakan valid.
 Dalam soal uji coba terdapat 7 soal uraian pada siklus I dan 5 soal
 uraian pada siklus II. Dengan dan taraf nyata diperoleh
 dari daftar kritik r product moment. Soal dikatakan valid
 jika . Dari perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut:
 55
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
 Cipta, 2002), Cet XII, h 145 56
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008),
 Cet VIII, h 72
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Tabel 3.6
 Hasil Uji Validitas Soal
 Siklus I Siklus II
 Nomor
 Soal
 Kriteria Nomor
 Soal
 Kriteria
 1 0,818 0,468 Valid 1 0.7679 0,468 Valid
 2 0,862 0,468 Valid 2 0.9074 0,468 Valid
 3 0,756 0,468 Valid 3 0.9072 0,468 Valid
 4a 0,357 0,468 Tidak
 Valid
 4 0.9369 0,468 Valid
 4b 0,446 0,468 Tidak
 Valid
 5 0.9315 0,468 Valid
 5a 0,513 0,468 Valid
 5b 0,754 0,468 Valid
 5c 0,76 0,468 Valid
 6 0,49 0,468 Valid
 7 0,598 0,468 Valid
 Hasil uji validitas menyimpulkan siklus I yang terdiri dari 7 soal
 terdapat 1 soal yang tidak valid yaitu nomor 4 maka soal nomor 4 tidak
 dipakai pada tes akhir siklus I. Pada siklus II yang terdiri dari 5 soal
 terdapat 5 soal yang valid maka semua soal dipakai pada tes akhir siklus
 II. Perhitungan validitas soal dapat dilihat pada lampiran 2.11 dan
 lampiran 2.12 halaman 145 dan 146.
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4. Reliabilitas
 Menurut Arikunto bahwa reliabilitas menunjukkan pada satu
 pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
 digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
 baik.57
 Suatu tes dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil yang tetap
 apabila diteskan berkali-kali, atau dengan kata lain tes dikatakan reliabel
 jika hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Adapun rumus yang
 digunakan untuk mencari reliabilitas soal tes bentuk uraian adalah rumus
 alpha58
 , yaitu :
 Keterangan :
 11r = reabilitas yang dicari
 = jumlah varians skor tiap-tiap item
 = varians total
 k = banyak item soal valid
 Rumus varians item soal, yaitu :
 Keterangan :
 x = jumlah item soal
 2x = jumlah kuadrat item soal
 n = banyak siswa pengikut tes
 Rumus varians total yaitu :
 57
 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek…, h 154 58
 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek…, h 171
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Keterangan :
 Y = jumlah skor soal
 2Y = jumlah kuadrat skor soal
 n = banyak siswa pengikut tes
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien reliabilitas
 siklus I adalah 0,84 (lampiran 2.14 halaman 148) dan nilai koefisien
 reliabilitas siklus II adalah 0,92 (lampiran 2.15 halaman 149).
 J. Teknik Analisis Data
 Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kualitatif dilakukan
 secara deskriptif melalui empat tahap, yaitu :
 1. Pengelompokkan data
 Data yang diperoleh dari siswa dan guru kolaborator maupun peneliti
 sendiri disusun kemudian dikelompokkan untuk memudahkan analisis.
 Kelompok-kelompok tersebut adalah observasi aktifitas siswa pada proses
 pembelajaran, wawancara, dokumen siswa, dan angket respon siswa.
 2. Validitas Data
 Untuk memperoleh data yang valid digunakan teknik triangulasi dan
 saturasi, yaitu :
 a. Menggali data dari sumber yang sama dengan menggunakan cara yang
 berbeda. Dalam penelitian ini, untuk memperoleh informasi tentang
 kemampuan pemahaman konsep trigonometri siswa dilakukan dengan
 mengobservasi siswa, wawancara siswa, dan memeriksa hasil kerja
 siswa.
 b. Menggali data dari sumber yang berbeda untuk memperoleh informasi
 tentang hal yang sama. Untuk memperoleh informasi tentang
 pemahaman siswa dilakukan dengan memeriksa hasil tes siswa,
 mengadakan wawancara dengan guru dan melihat hasil observasi.
 c. Memeriksa kembali data-data yang telah terkumpul, baik tentang
 kejanggalan-kejanggalannya, keaslian maupun kelengkapannya.
 d. Mengulang pengolahan dan analisis data yang sudah terkumpul.
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3. Interpretasi data
 Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini diinterpretasikan
 berdasarkan teori-teori yang ada.
 4. Tindakan
 Hasil interpretasi data digunakan sebagai landasan dalam menyusun
 rencana tindakan yang lebih baik, untuk diimplementasikan dalam
 pembelajaran selanjutnya.
 Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kuantitatif dilakukan
 secara deskriptif yakni dengan menghitung ketuntasan klasikal dan ketuntasan
 individual dengan rumus59
 sebagai berikut :
 Keterangan :
 Ketuntasan individual : jika siswa mencapai ketuntasan
 Ketuntasan klasikal : jika dari seluruh siswa yang mencapai
 ketuntasan
 Hasil ketuntasan belajar ditafsirkan ke dalam kalimat kualitatif yakni60
 :
 1. baik (76 – 100%),
 2. sedang (56 – 75%),
 3. kurang (40 - 55%), dan
 4. buruk (< 40%)
 59
 Akhmad Syakrani, Penggunaan Medicine Wheel dengan Setting Kooperatif untuk
 Meningkatkan Pemahaman Konsep Daur Hidup Hewan di Sekolah Dasar, dalam LANDASAN,
 Vol.3 No.2, Banjarbaru, Juli-Desember 2008, h 65 60
 Syakrani, Penggunaan Medicine Wheel dengan Setting Kooperatif untuk Meningkatkan
 Pemahaman Konsep Daur Hidup Hewan di Sekolah Dasar…, h 65
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BAB IV
 DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL
 ANALISIS, DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
 1. Penelitian Pendahuluan
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dimulai
 dengan kegiatan observasi awal di MA At-Tasyri’ Tangerang. Observasi
 ini dilakukan peneliti pada tanggal 5, 9, dan 12 November 2010. Kegiatan
 ini meliputi wawancara dengan guru matematika untuk mengetahui
 kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, observasi aktifitas
 siswa dalam proses pembelajaran matematika dan angket akifitas siswa
 dikelas X MA At-At-Tasyri’ Tangerang untuk mengetahui aktifitas dan
 masalah yang terjadi di kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang.
 Dari hasil pengamatan, angket dan wawancara yang telah
 dilakukan di MA At-Tasyri’ Tangerang pada 5, 9, dan 12 November 2010
 diperoleh informasi sebagai berikut :
 a. Data yang diperoleh dari observasi prapenelitian bahwa aktifitas siswa
 yang terjadi pada saat itu hanya 34,5% dari 20 siswa. Penjabaran bisa
 dilihat pada lampiran 1.1 halaman 114.
 b. Sebagian besar siswa bersifat pasif selama proses belajar mengajar
 berlangsung, sehingga siswa terlalu mengandalkan informasi dari guru
 tanpa adanya upaya untuk belajar sendiri atau dengan kata lain rasa
 ingin tahu siswa sangat rendah.
 c. Kemampuan siswa dalam memahami rumus-rumus matematika yang
 diajarkan relatif kurang, sehingga kurang mampu menggunakan
 rumus-rumus tersebut dalam memecahkan soal-soal, terutama soal-
 soal yang tidak bisa diselesaikan langsung dengan rumus-rumus yang
 tersedia.
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d. Siswa kurang terampil dalam menyelesaikan soal-soal yang
 menggabungkan beberapa konsep dan beberapa rumus dalam
 penyelesaiannya.
 e. Seringnya ketidakhadiran guru dalam proses pembelajaran
 matematika.
 f. Lingkungan yang tidak mendukung terjadinya proses pembelajaran
 dengan baik.
 Berdasarkan penelitian pendahuluan tersebut, peneliti mengambil
 kesimpulan bahwa pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah.
 Maka dari itu peneliti melakukan suatu tindakan untuk menanamkan
 pemahaman konsep dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa dan alat
 peraga.
 2. Tindakan Pembelajaran Siklus I
 a. Tahap Perencanaan
 Pembelajaran pada siklus I terdiri dari 6 kali pertemuan dimana
 setiap pertemuan berdurasi 90 menit. Dengan rincian pada pertemuan 1
 sampai 5 pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review
 Horay yaitu 75 menit digunakan untuk persiapan dan pelaksanaan
 tindakan, 10 menit digunakan untuk melaksanakan tes secara individual,
 dan 5 menit untuk penutupan. Sedangkan pertemuan 6 adalah tes akhir
 siklus.
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah
 peneliti menentukan sub pokok bahasan yang akan diajarkan melalui
 model pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay. Kemudian
 Peneliti merancang pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar, menyiapkan lembar
 observasi siswa, membuat Lembar Kerja Siswa (LKS), pedoman
 wawancara, lembar angket untuk siswa, menyiapkan soal tes akhir siklus I,
 menyiapkan alat dokumentasi.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat dan didiskusikan
 bersama dosen pembimbing skripsi. Sedangkan waktu pelaksanaan
 penelitian didiskusikan terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran dan
 kepala sekolah.
 b. Tahap Pelaksanaan
 Pada tahap pelaksanaan ini, pembelajaran dilaksanakan setiap hari
 Selasa, dengan alokasi waktu 2 x 45 menit pada pukul 10.00 – 11.30 dan
 11.30 – 13.00. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I dapat dilihat
 pada lampiran 3.1. Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan
 pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Metode Course
 Review Horay dengan alat bantu Lembar Kerja Siswa (LKS).
 1) Pertemuan Pertama (Selasa, 11 Januari 2011)
 Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama berlangsung
 selama 90 menit (2 jam pelajaran). Siswa yang hadir adalah 12 dari 14
 siswa seluruhnya, 2 siswa yang bernama Sobar dan Wijaya tidak hadir
 dengan tanpa keterangan. Materi pada pertemuan pertama adalah
 perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan menghitung
 tinggi atau jarak. Pada pertemuan ini Guru Kolaborator tidak dapat
 hadir di kelas dikarenakan beliau kurang sehat. Oleh karena itu,
 Peneliti selain sebagai guru juga menjadi observer siswa.
 Diawal pertemuan guru mengingatkan siswa tentang rumus
 Teorema Phytagoras yang telah dipelajari di kelas VIII. Kelas dibagi
 menjadi 4 kelompok dengan tingkat kemampuan yang berbeda.
 Awalnya siswa merasa keberatan dibagi beberapa kelompok untuk
 berdiskusi, tapi setelah diberikan Lembar Kerja Siswa ternyata siswa
 menjadi antusias untuk melaksanakan pembelajaran melalui metode
 Course Review Horay. Selama siswa berdiskusi, guru berkeliling
 memantau aktifitas kelompok siswa dari satu kelompok ke kelompok
 lain dan memberikan pengarahan jika ada kelompok yang kurang
 mengerti dan sekaligus mengisi lembar observasi siswa.
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Pada pertemuan pertama, guru mengundi dengan membawa
 kocokan yang berbentuk limas dan balok kemudian keluarlah nomor
 kelompok yang akan menerangkan materi yang telah dipelajari secara
 berkelompok. Nomor kelompok yang keluar pada pertemuan pertama
 adalah kelompok II kemudian dilanjutkan kelompok I.
 Sebagian besar kelompok terlihat belum kompak dalam
 kerjasama. Siswa yang pandai atau ketua kelompok mendominasi
 kegiatan diskusi, siswa yang kurang cenderung diam dan mengikuti
 apa yang dilakukan anggota kelompok lain, siswa yang kurang juga
 terlihat segan untuk bertanya bahkan mengemukakan pendapatnya.
 Bila terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
 siswa langsung menanyakannya kepada guru tanpa mendiskusikan
 terlebih dahulu dengan kelompoknya. Dibawah ini terlihat jelas
 terdapat kelompok yang kurang berpartisipasi dalam diskusi
 kelompok.
 Gambar 4.1
 Suasana Kelompok Ketika Berdiskusi
 Setelah diskusi kelompok berakhir guru meminta setiap
 kelompok untuk membuat yel-yel dan tanda kebenaran. Telah
 disepakati bahwa tanda kelompok diambil dari bangun datar. Tanda
 kebenaran kelompok I adalah persegi ( ), kelompok II adalah
 lingkaran ( ), kelompok III adalah segitiga ( ), dan kelompok IV
 adalah trapesium ( ).
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Pada saat mengerjakan latihan soal, setiap kelompok
 bersemangat kembali karena mereka merasa bersaing dengan
 kelompok yang lain. Karena apabila dapat mengerjakan nomor soal
 dengan benar secara vertikal, horizontal, atau diagonal maka kelompok
 tersebut bisa bersorak horay atau yel-yel yang mereka punya.
 Gambar 4.2
 Perwakilan Kelompok Ketika Mengerjakan Latihan Soal
 Pada pertemuan pertama yang telah berhasil menjawab dengan
 benar nomor soal secara diagonal adalah kelompok I (Midah, Ayu, dan
 Heryanah). Mereka terlihat senang dan mengekspresikannya dengan
 mengeluarkan yel-yel kelompok mereka. Sedangkan kelompok lain
 ada yang merasa senang dan memberikan selamat kepada kelompok I,
 ada yang merasa kecewa dan ada pula yang tidak peduli dengan
 kemenangan kelompok I. Berikut ini adalah hasil dari pertanyaan yang
 telah dijawab.
 Gambar 4.3
 Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
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Pada pertemuan pertama diakhiri dengan guru memberikan
 post tes I kepada seluruh siswa. Terdapat 5 siswa (Ayu, Atun, Rizki,
 Dimas, Irwan) yang terlihat tidak bisa berkonsentrasi dalam
 mengerjakan post tes tersebut dan hendak mencontek hasil pekerjaan
 temannya.
 2) Pertemuan Kedua (Selasa, 11 Januari 2011)
 Waktu pelaksanaan pada pertemuan kedua sama dengan
 pertemuan pertama yaitu Selasa, 11 Januari 2011 yang berbeda
 hanyalah pada jam pelajarannya yaitu pada pukul 11.30 sampai 13.00.
 Pelaksanaan pertemuan kedua berlangsung selama 90 menit (2 jam
 pelajaran). Materi pertemuan kedua adalah perbandingan trigonometri
 dari sudut khusus dan perbandingan trigonometri dari sudut disemua
 kuadran.
 Kelas dibagi menjadi 4 kelompok dengan tingkat kemampuan
 yang berbeda. Pada pertemuan kedua siswa mulai mengerti langkah-
 langkah dalam pembelajaran, jadi sebelum diminta untuk berdiskusi
 setiap kelompok langsung mempelajari LKS. Namun, masih terdapat
 kelompok yang masih mengobrol sesama kelompok dengan berpura-
 pura membaca LKS.
 Gambar 4.4
 Suasana Kelompok Ketika Berdiskusi
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Pada pertemuan kedua ini yang mendapat giliran untuk
 menerangkan adalah kelompok III dan IV. Setelah diskusi selesai
 ternyata masih terdapat siswa yang belum mengerti dan memahaminya
 dengan bertanya, “Ibu, masih ga ngerti. Ibu aja yang jelasin, Bu”
 Kemudian guru menerangkan kepada siswa dengan mengumpamakan
 5 jari tangan sebagai sudut khusus, yaitu : jari jempol ( ), jari telunjuk
 ( ), jari tengah ( ), jari manis ( ), jari kelingking ( ) begitu
 seterusnya dengan cara berbalik arah hingga mencapai sudut .
 Setelah dijelaskan maka siswa menjadi mengerti dan mereka berkata,
 “ooooo….begitu!”.
 Pada saat mengerjakan latihan soal, setiap kelompok
 bersemangat kembali karena mereka merasa bersaing dengan
 kelompok yang lain. Kelompok yang tidak berteriak horay pada
 pertemuan pertama mereka bersemangat sekali untuk menjadi
 pemenang sehingga bisa berteriak horay. Berikut ini adalah kelompok
 III yang bersemangat untuk menjadi pemenang yaitu Hasbi dan Ali.
 Gambar 4.5
 Perwakilan Kelompok Ketika Mengerjakan Latihan Soal
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Dengan usaha yang gigih dan mau berusaha ternyata pada
 pertemuan kedua dimenangkan oleh kelompok III (Ali, Hasbi, Irwan).
 Kelompok I yang pada pertemuan pertama menang merasa sedih dan
 salah satu anggota yaitu Midah berkata, “Pokoknya liat ja, besok pasti
 kita yang menang”. Sedangkan kelompok yang lain saling
 menyalahkan karena kalah cepat dalam mengerjakan soal-soal yang
 diberikan.
 Gambar 4.6
 Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 Pada pertemuan kedua diakhiri dengan guru memberikan post
 tes II kepada seluruh siswa. Terdapat 5 siswa (Ayu, Petty, Atun, Rizki,
 Dimas) yang terlihat kesulitan dalam mengerjakan post tes tersebut
 dan hendak mencontek hasil pekerjaan temannya.
 3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 25 Januari 2011)
 Pada pertemuan ketiga ini berlangsung selama 90 menit (2 jam
 pelajaran). Siswa yang hadir adalah 10 dari 14 siswa seluruhnya, 3
 siswa yang bernama Heryanah, Sobar dan Rizki berhalangan hadir
 dikarenakan sakit, sedangkan seorang siswa yang bernama Wijaya
 tidak hadir dengan tanpa keterangan. Materi pertemuan ketiga yaitu
 hubungan antara radian dengan derajat dan koordinat kutub. Pada
 pertemuan ini Guru Kolaborator dapat hadir di kelas sehingga bisa
 menjadi observer siswa.
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
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Sebelum diskusi dimulai guru mengingatkan siswa tentang
 materi yang telah dipelajari pertemuan sebelumnya dengan bertanya
 kepada siswa, kemudian respon yang diberikan hanya 2 siswa saja
 yang berani mengutarakannya, siswa yang lain hanya tertunduk diam
 seolah-olah takut ditanya oleh guru tentang materi sebelumnya. Ketika
 masuk saatnya berdiskusi suasana kelas begitu tenang sehingga
 siswapun merasa nyaman dan sangat berkonsentrasi dalam memahami
 materi yang dijelaskan saat kelompok lain menerangkan. Pada
 pertemuan ketiga yang mendapat giliran menerangkan adalah
 kelompok II dan IV. Berikut ini adalah gambar perwakilan kelompok
 II (Destri) ketika menerangkan kepada kelompok lain.
 Gambar 4.7
 Perwakilan Kelompok Ketika Menerangkan Di depan Kelas
 Saat mengerjakan latihan soal-soal, semua kelompok
 bersemangat untuk mengerjakan soal tercepat dan benar sehingga akan
 menjadi kelompok pemenang pada pertemuan ini. Namun setelah
 pelaksanaan ini karena setiap kelompok bersemangat mengerjakan
 tugas yang diberikan sehingga tidak ada kelompok pemenang pada
 pertemuan ini.
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Gambar 4.8
 Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 Diakhir pertemuan siswa secara individu mengerjakan post test
 III. Kemudian setelah semuanya terselesaikan dan setelah dibahas
 ternyata hanya terdapat 1 siswa yang dapat menjawab semua
 pertanyaan dengan benar yaitu Midah.
 4) Pertemuan Keempat (Selasa, 25 Februari 2011)
 Pada pertemuan keempat ini berlangsung selama 90 menit (2
 jam pelajaran). Materi pada pertemuan keempat adalah persamaan
 trigonometri sederhana. Sebelum diskusi dimulai guru mengingatkan
 siswa tentang nilai perbandingan trigonometri dari sudut di semua
 kuadran dengan bertanya kepada siswa, kemudian respon yang
 diberikan hanya 3 siswa saja yang berani mengutarakannya, siswa
 yang lain hanya tersenyum dan saling berdiskusi dengan teman yang
 lain sambil menggerakkan jari tangan mereka.
 Ketika masuk saatnya berdiskusi suasana kelas begitu tenang
 meskipun masih terdapat siswa yang mengobrol sesama kelompok.
 Pada pertemuan keempat yang mendapat giliran menerangkan adalah
 kelompok III dan I. Pada saat perwakilan kelompok menerangkan
 materi semua anggota kelompok begitu serius untuk
 mendengarkannya. Berikut ini adalah perwakilan kelompok III (Hasbi)
 dan kelompok I (Midah) ketika menerangkan materi di depan kelas.
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
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Gambar 4.9
 Perwakilan Kelompok Ketika Menerangkan Di depan Kelas
 Saat mengerjakan latihan soal-soal, semua kelompok
 bersemangat untuk mengerjakan soal tercepat dan benar sehingga akan
 menjadi kelompok pemenang pada pertemuan ini. Pada pertemuan
 keempat ini telah dimenangkan oleh kelompok II (Destri, Atun, dan
 Petty).
 Gambar 4.10
 Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 Diakhir pertemuan siswa secara individu mengerjakan post test
 IV. Kemudian setelah semuanya terselesaikan dan setelah dibahas
 ternyata seluruh siswa mendapatkan nilai lebih dari nilai KKM. Guru
 memberitahukan siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya akan
 diadakan tes akhir siklus sesudah belajar materi terakhir yaitu identitas
 trigonometri.
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
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5) Pertemuan Kelima (Selasa, 1 Februari 2011)
 Pada pertemuan kelima ini berlangsung selama 90 menit (2 jam
 pelajaran). Siswa yang hadir adalah 13 dari 14 siswa seluruhnya,
 seorang siswa yang bernama Wijaya tidak hadir dengan tanpa
 keterangan. Materi pertemuan kelima yaitu identitas trigonometri.
 Pada pertemuan ini Guru Kolaborator dapat hadir di kelas sehingga
 bisa menjadi observer siswa.
 Sebelum diskusi dimulai guru mengingatkan siswa tentang
 materi yang telah dipelajari pertemuan sebelumnya dengan bertanya
 kepada siswa, kemudian respon yang diberikan yaitu 5 siswa yang
 berani mengutarakannya sedangkan siswa yang lain hanya
 menganggukkan kepala dan berkata “iya”. Ketika masuk saatnya
 berdiskusi suasana kelas begitu ramai karena setelah pertemuan kelima
 ini akan diadakan tes siklus mereka belum siap namun setelah guru
 memberikan penjelasan mereka mau mengikuti pertemuan kelima ini
 dengan senang hati. Pada pertemuan kelima yang mendapat giliran
 menerangkan adalah kelompok III dan IV. Berikut ini adalah gambar
 perwakilan kelompok III (Irwan) yang bersemangat dan bangga
 menjadi perwakilan kelompok untuk menjelaskan materi tersebut
 kepada kelompok lain.
 Gambar 4.11
 Perwakilan Kelompok Ketika Menerangkan Di depan Kelas
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Saat mengerjakan latihan soal-soal, semua kelompok
 bersemangat untuk mengerjakan soal tercepat dan benar sehingga akan
 menjadi kelompok pemenang pada pertemuan ini. Pada pertemuan
 kelima ini yang telah menjadi pemenang adalah kelompok I (Midah,
 Heryanah, Ayu).
 Gambar 4.12
 Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 Diakhir pertemuan siswa secara individu mengerjakan post test
 V. Kemudian setelah semuanya terselesaikan dan setelah dibahas
 ternyata seluruh siswa mendapatkan nilai lebih dari nilai KKM.
 6) Pertemuan Keenam (Selasa, 1 Februari 2011)
 Pada pertemuan keenam ini berlangsung selama 90 menit (2
 jam pelajaran). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada
 pertemuan ini, pembelajaran akan diisi dengan pemberian tes akhir
 siklus I. Pelaksanaan tes siklus I ini berjalan dengan lancar, meskipun
 masih banyak siswa yang sering menanyakan untuk memastikan
 jawaban mereka tetapi guru selalu mencoba membimbing siswa untuk
 mandiri dan menemukan hasil jawaban yang benar.
 Setelah pelaksanaan tes siklus I, kemudian peneliti melakukan
 wawancara dengan siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka
 tentang pembelajaran matematika dengan menggunakan model
 pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay (CRH). Selain
 itu peneliti meminta siswa untuk mengisi angket respon siswa terhadap
 metode Course Review Horay (CRH).
 1 2 3
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c. Tahap Observasi dan Analisis
 Tahap ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
 Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator yang mencatat
 seluruh aspek aktifitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil
 pengamatan ini dalam bentuk lembar observasi akitifias siswa yang
 dipaparkan pada tabel berikut ini :
 Tabel 4.1
 Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I
 No Aspek yang Diamati Persentase Pertemuan Rata-rata
 Persentase
 I II III IV V
 1 Kehadiran siswa 86% 86% 71% 71% 93% 81%
 2 Siswa yang mengerjakan
 tugas individu 86% 86% 71% 71% 93% 81%
 3 Siswa yang sempurna dalam
 mengerjakan tugas individu 43% 50% 57% 71% 93% 63%
 4 Siswa yang bersemangat
 dalam pembelajaran dengan
 menggunakan metode
 Course Review Horay (CRH)
 57% 71% 71% 71% 79% 70%
 5 Siswa yang membawa
 peralatan dan sumber belajar
 matematika
 79% 79% 57% 57% 86% 72%
 6 Siswa menulis catatan kecil 14% 21% 29% 50% 50% 33%
 7 Siswa mengungkapkan ide
 dalam diskusi kelompok 21% 21% 21% 29% 43% 27%
 8 Siswa bertukar pikiran
 dengan teman
 sekelompoknya
 57% 50% 57% 57% 64% 57%
 9 Siswa memperhatikan ketika
 perwakilan dari kelompok
 mempersentasikan hasil
 diskusinya di depan kelas
 71% 86% 71% 71% 93% 78%
 Rata-rata Persentase Pertemuan 57% 60% 56% 61% 77% 62%
 Rata-rata Persentase Siklus I 62%
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Terlihat bahwa dari 9 aspek pembelajaran yang diobservasi melalui
 lembar observasi akitifitas siswa pada pertemuan pertama, kedua, ketiga,
 keempat, dan kelima didapatkan rata-rata persentase 62%. Adapun hasil
 angket respon siswa terhadap metode Course Review Horay tiap indikator,
 disajikan pada tabel 4.2
 Tabel 4. 2
 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course Review Horay
 Siklus I
 No Indikator Persentase
 1 Respon siswa terhadap pembelajaran matematika. 56,85%
 2 Respon siswa terhadap pembelajaran dengan
 menggunakan metode Course Review Horay
 (CRH)
 59,82%
 3 Respon siswa terhadap materi yang diajarkan
 dengan mengunakan metode Course Review
 Horay (CRH)
 61,22%
 4 Respon siswa terhadap guru 59,38%
 Rata-rata 59,32%
 Dari tabel 4.2 diperoleh rata-rata persentase setiap indikator respon
 siswa terhadap metode Course Review Horay adalah 59,32%. Hal ini
 menunjukkan bahwa respon siswa terhadap metode Course Review Horay
 sangat minim sekali. Perhitungan angket respon siswa terhadap metode
 Course Review Horay dapat dilihat pada lampiran 4.7 halaman 289.
 Penilaian hasil belajar setiap siswa mengacu pada indikator
 keberhasilan yaitu ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah pada materi
 trigonometri yaitu paling sedikit siswa memperoleh nilai 59,2 maka
 dikatakan bahwa siswa tersebut tuntas dalam belajar. Nilai rata-rata siswa
 pada siklus I menunjukkan bahwa dari seluruh orang siswa yang dikenai
 tindakan, diperoleh nilai terendah 19 dan nilai tertinggi 81. Terdapat 10
 orang siswa atau 76,9% mencapai kriteria ketuntasan belajar dan 3 orang
 atau 23,1 % belum mencapai ketuntasan belajar. Hasil tes tersebut
 disajikan dalam Tabel 4.3 :
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Tabel 4.3
 Hasil Nilai Rata-rata Siklus I
 No Kelas
 Interval Frekuensi F relatif
 F
 kumulatif
 Titik
 tengah
 1 19 - 31 1 8% 100% 25
 2 32 - 44 1 8% 92% 38
 3 45 - 57 1 8% 85% 51
 4 58 - 70 7 54% 77% 64
 5 71 - 83 3 23% 23% 77
 Jumlah 13 100% 100%
 Hasil tes ini disajikan dalam histogram dan poligon sebagai berikut :
 Diagram 4.1
 Histogram dan Poligon Nilai Rata-rata Siklus I
 Dengan hasil tersebut maka siklus I telah selesai dan akan
 dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II siswa diharapkan mendapat hasil
 nilai persentasi yang lebih besar dari siklus I.
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d. Tahap Refleksi
 Tahap ini dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator setelah
 melakukan analisis pada siklus I. Berdasarkan hasil analisis pada
 observasi, wawancara, dan angket tanggapan siswa ditemukan beberapa
 kekurangan dan kelebihan pada siklus I sebagai berikut :
 Kekurangan dan Kendala Yang Ditemukan Pada Siklus I
 1. Ketidakhadiran guru kolabolator
 Penyebab kekurangan ini adalah guru kolaborator kurang
 sehat (sakit) pada pertemuan I dan II. Hal ini mengakibatkan
 peneliti selain sebagai guru juga menjadi observer siswa.
 Dengan adanya kekurangan ini, peneliti harus bertindak
 yaitu dengan mengkonfirmasikannya kepada guru kolaborator
 apabila beliau tidak dapat hadir maka peneliti akan mencari
 kolaborator yang lain.
 2. Kurangnya penguasaan peneliti terhadap subyek
 Penyebab kekurangan ini adalah ketegasan peneliti yang
 masih kurang dalam menangani subyek pada kelas X. Hal ini
 disebabkan karena masih terdapat subyek yang menganggap
 peneliti bukan sebagai guru mereka, sehingga masih terdapat
 subyek yang bermalas-malasan, dan mengobrol saat diskusi
 berlangsung.
 Dengan adanya kekurangan ini, peneliti harus bertindak
 lebih tegas lagi kepada subyek dengan memberikan penambahan
 skor pada setiap subyek yang mengikuti proses pembelajaran
 dengan baik.
 3. Subyek yang pandai atau ketua kelompok mendominasi
 kegiatan diskusi
 Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya kerjasama anggota
 kelompok untuk saling membantu dalam memahami suatu materi.
 Subyek yang pandai atau ketua kelompok mendominasi kegiatan
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diskusi, subyek yang kurang cenderung diam dan mengikuti apa
 yang dilakukan anggota kelompok lain.
 Permasalahan tersebut membuat peneliti harus terus
 membimbing setiap kelompok agar dapat bekerjasama dengan baik
 sehingga tidak akan terdapat lagi subyek yang pandai mendominasi
 kegiatan diskusi.
 4. Kurangnya percaya diri subyek dalam mengerjakan latihan
 soal
 Penyebab kekurangan ini adalah masih banyak siswa yang
 takut jawaban dari pertanyaan yang dikerjakan terdapat kesalahan
 padahal jawaban yang telah dikerjakan adalah benar, masih
 terdapat siswa yang malu untuk memberikan hasil jawaban
 pertanyaan yang telah dikerjakan. Hal ini menyebabkan kurangnya
 percaya diri subyek dalam mengerjakan latihan.
 Permasalahan tersebut membuat peneliti harus lebih
 profesional dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam
 mengerjakan latihan yang diberikan. Perbaikan yang akan
 dilakukan adalah dengan memberikan support dan reward sehingga
 tumbuhnya percaya diri siswa.
 5. Terdapat Subyek yang tidak tuntas atau nilai rata-rata di
 bawah nilai KKM
 Dari hasil nilai post test setiap pertemuan dan nilai akhir
 siklus diperoleh nilai rata-rata siklus I yang akan menentukan
 tuntas atau tidak tuntas suatu pembelajaran di mana MA At-Tasyri’
 Tangerang menetapkan nilai KKM pada materi trigonometri adalah
 59,2. Sedangkan pada siklus I masih terdapat siswa yang
 mendapatkan nilai rata-rata di bawah nilai KKM. Hal ini
 disebabkan karena tidak kehadiran siswa pada proses
 pembelajaran. Permasalahan tersebut membuat peneliti harus
 bertindak yaitu berdiskusi dan mencari solusi akan ketidakhadiran
 siswa kelas X dengan kepala sekolah dan wali kelas X.
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Kelebihan pembelajaran pada siklus I
 1. Pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review
 Horay membuat suasana yang menyenangkan dalam belajar
 matematika
 Hal ini terlihat dari rata-rata persentase hasil observasi
 aktifitas siswa yang bersemangat dalam pembelajaran dengan
 menggunakan metode Course Review Horay (CRH) adalah 70 %
 siswa pada siklus I. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa
 belajar dengan menggunakan metode Course Review Horay sangat
 menyenangkan, menjadi lebih mandiri dan lebih aktif serta
 membuat semangat dan asyik.
 2. Subyek mulai terbiasa untuk mengerjakan soal latihan tepat
 waktu sehingga membuat anak aktif dalam belajar
 matematika
 Hal ini sangat terlihat pada saat mengerjakan latihan soal,
 setiap kelompok bersemangat kembali karena mereka merasa
 bersaing dengan kelompok yang lain. Karena apabila dapat
 mengerjakan nomor soal dengan benar secara vertikal, horizontal,
 atau diagonal maka kelompok tersebut bisa berteriak horay atau
 yel-yel yang mereka punya.
 Seluruh hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I ini
 menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian belum tercapai,
 sehingga penelitian dilanjutkan pada tahap siklus II dengan hasil refleksi
 ini yang digunakan sebagai perbaikan.
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3. Tindakan Pembelajaran Siklus II
 a. Tahap Perencanaan
 Pembelajaran pada siklus II terdiri dari 5 kali pertemuan dimana
 setiap pertemuan berdurasi 90 menit. Dengan rincian pada pertemuan 1
 sampai 4 pembelajaran dengan menggunakan metode Course Review
 Horay yaitu 75 menit digunakan untuk persiapan dan pelaksanaan
 tindakan, 10 menit digunakan untuk melaksanakan tes secara individual,
 dan 5 menit untuk penutupan. Sedangkan pertemuan 5 adalah tes akhir
 siklus.
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah
 peneliti menentukan sub pokok bahasan yang akan diajarkan melalui
 model pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay. Kemudian
 Peneliti merancang pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar, menyiapkan lembar
 observasi siswa, membuat Lembar Kerja Siswa dan alat peraga, pedoman
 wawancara, lembar angket untuk siswa, menyiapkan soal tes akhir siklus
 II, menyiapkan alat dokumentasi.
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat dan didiskusikan
 bersama dosen pembimbing skripsi. Sedangkan waktu pelaksanaan
 penelitian didiskusikan terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran dan
 kepala sekolah.
 Pengerjaan latihan soal-soal dengan menggunakan kartu
 pertanyaan yang terdiri dari 2 babak. Babak I adalah babak giliran yang
 diawali oleh kelompok I sampai kelompok IV dilanjutkan dengan babak 2
 yaitu babak rebutan dimana guru membacakan kartu pertanyaan kemudian
 setiap kelompok mengerjakan soal tersebut apabila salah satu kelompok
 telah mengerjakan pertanyaan tersebut dengan benar maka kolom nomor
 soal pada papan tulis diberi tanda kebenaran kelompok tersebut.
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b. Tahap Pelaksanaan
 Pada tahap pelaksanaan ini, pembelajaran dilaksanakan setiap hari
 selasa, dengan alokasi waktu 2 x 45 menit pada pukul 10.00 – 11.30 dan
 11.30 – 13.00. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus II dapat dilihat
 pada lampiran 3.2. Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan
 pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Metode Course
 Review Horay dengan menggunakan alat peraga matematika.
 1) Pertemuan Pertama (Selasa, 8 Februari 2011)
 Pada pertemuan pertama ini berlangsung selama 90 menit (2
 jam pelajaran). Siswa yang hadir adalah 14 siswa atau seluruh siswa.
 Materi pertemuan pertama yaitu menggambar grafik fungsi sinus dan
 cosinus. Pada pertemuan ini Guru Kolaborator dapat hadir di kelas
 sehingga bisa menjadi observer siswa.
 Sebelum diskusi dimulai, Guru mengingatkan siswa tentang
 materi yang telah dipelajari pertemuan sebelumnya yaitu mengenai
 cara menentukan perbandingan trigonometri dari sudut khusus dan
 cara menentukan perbandingan trigonometri dari sudut di semua
 kuadran dengan bertanya kepada siswa. Guru membagikan alat peraga
 untuk menggambar grafik fungsi sinus dan cosinus kepada setiap anak
 untuk digambar dan didiskusikan secara berkelompok. Guru
 menjelaskan langkah kerja dalam menggunakan alat peraga tersebut
 yang dimulai dengan menyebutkan sudut khusus dalam lingkaran
 kemudian menuliskannya dipapan tulis secara jelas.
 Pada pertemuan ini yang seharusnya waktu berdiskusi selesai
 dan dilanjutkan untuk menyelesaikan latihan ternyata waktu tidak
 cukup untuk menggambar grafik fungsi sinus dan cosinus oleh karena
 itu ada penambahan waktu 5 menit untuk menyelesaikannya.
 Kemudian dilanjutkan perwakilan kelompok untuk menjelaskannya.
 Kelompok yang mendapat giliran menerangkan adalah kelompok III
 (Ali) dan I (Heryanah). Berikut ini adalah gambar yang diambil ketika
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siswa sedang menggambar grafik fungsi sinus dan cosinus dan hasil
 pekerjaan siswa.
 Gambar 4.13
 Siswa Ketika Menggambar Grafik Fungsi Sinus dan Cosinus dan
 Hasil Pekerjaan Siswa
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Saat mengerjakan latihan soal-soal, semua kelompok
 bersemangat untuk mengerjakan soal tercepat dan benar sehingga akan
 menjadi kelompok pemenang pada pertemuan ini. Selain itu siswa
 yang bernama Irwan berkata, “Ibu saya foto atuh Bu kan dah maju
 tadi”. Pada pertemuan pertama ini yang telah menjadi pemenang
 adalah kelompok III (Ali, Hasbi, dan Irwan). Berikut ini adalah foto
 ketika siswa menjawab pertanyaan dari kartu pertanyaan serta hasil
 dari pertanyaan yang telah dijawab oleh siswa
 Gambar 4.14
 Perwakilan Kelompok Ketika Menjawab Pertanyaan dari Kartu
 Pertanyaan Serta Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 1 2 3 4
 5 6 7 8
 9 10 11 12
 13 14 15 16
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Pertemuan pertama ini diakhiri dengan memberikan post test I
 pada seluruh siswa. Post test I terdiri dari 2 pertanyaan yaitu siswa
 diminta untuk menggambar grafik fungsi sinus dan cosinus. Dari hasil
 pots test tersebut didapat bahwa siswa yang nilainya kurang dari nilai
 KKM terdapat 3 siswa yaitu Wijaya, Sobar, dan Rizki.
 2) Pertemuan Kedua (Selasa, 8 Februari 2011)
 Pada pertemuan kedua ini seluruh siswa hadir. Materi
 pertemuan kedua yaitu menggambar grafik fungsi tangen. Pada
 pertemuan ini Guru Kolaborator dapat hadir di kelas sehingga bisa
 menjadi observer siswa.
 Sebelum diskusi dimulai, Guru mengingatkan siswa tentang
 materi yang telah dipelajari pertemuan sebelumnya yaitu mengenai
 cara menentukan perbandingan trigonometri dari sudut khusus dan
 cara menentukan perbandingan trigonometri dari sudut di semua
 kuadran dengan bertanya kepada siswa. Guru membagikan alat peraga
 untuk menggambar grafik fungsi tangen kepada setiap anak untuk
 digambar dan didiskusikan secara berkelompok. Guru menjelaskan
 langkah kerja dalam menggunakan alat peraga tersebut yang dimulai
 dengan menyebutkan sudut khusus dalam lingkaran kemudian
 menuliskannya dipapan tulis secara jelas.
 Pada pertemuan kedua ini yang seharusnya waktu berdiskusi
 selesai dan dilanjutkan untuk menyelesaikan latihan ternyata waktu
 tidak cukup untuk menggambar grafik fungsi tangen oleh karena itu
 ada penambahan waktu 10 menit untuk menyelesaikannya. Kemudian
 dilanjutkan perwakilan kelompok untuk menjelaskannya. Kelompok
 yang mendapat giliran menerangkan adalah kelompok II (Petty) dan
 IV (Indri). Berikut ini adalah gambar yang diambil ketika siswa sedang
 menggambar grafik fungsi tangen dan hasil pekerjaan siswa.
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Gambar 4.15
 Siswa Ketika Menggambar Grafik Fungsi Sinus dan Cosinus dan
 Hasil Pekerjaan Siswa
 Saat mengerjakan latihan soal-soal, semua kelompok
 bersemangat untuk mengerjakan soal tercepat dan benar sehingga akan
 menjadi kelompok pemenang pada pertemuan ini. Selain itu siswa
 yang bernama Petty berkata, “Ibu saya nanti yang warna orange yah
 jawabnya, pasti bisa deh…”. Pada pertemuan kedua ini yang telah
 menjadi pemenang adalah kelompok IV (Dimas, Indri, Rizki, dan
 Sobar). Berikut ini adalah foto siswa (Indri) ketika menjawab
 pertanyaan dari kartu pertanyaan serta hasil dari pertanyaan yang telah
 dijawab oleh siswa.
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Gambar 4.16
 Perwakilan Kelompok Ketika Menjawab Pertanyaan dari Kartu
 Pertanyaan Serta Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 Pertemuan kedua ini diakhiri dengan memberikan post test II
 pada seluruh siswa. Post test II terdiri dari 1 pertanyaan yaitu siswa
 diminta untuk menggambar grafik fungsi tangen. Namun waktu
 pembelajaran telah berakhir sehingga pengerjaan post test II
 dilanjutkan di rumah. Dari hasil post test tersebut didapat bahwa siswa
 yang nilainya kurang dari nilai KKM terdapat 1 siswa yaitu Wijaya.
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
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3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 22 Februari 2011)
 Pada pertemuan ketiga ini berlangsung selama 90 menit (2 jam
 pelajaran). Siswa yang hadir adalah 14 siswa atau seluruh siswa.
 Materi pertemuan pertama yaitu menentukan rumus aturan sinus dan
 cosinus. Pada pertemuan ini Guru Kolaborator dapat hadir di kelas
 sehingga bisa menjadi observer siswa.
 Sebelum diskusi dimulai, Guru mengingatkan siswa tentang
 cara menentukan perbandingan trigonometri dari sudut khusus. Guru
 membagikan kelompok dengan tingkatan yang berbeda. Guru
 membagikan Lembar Kerja Siswa dan alat peraga untuk setiap
 kelompok. Kemudian salah satu siswa yang bernama Sobar bertanya
 sambil memegang alat peraga, “Apa nie Bu?” lalu guru menjawab, “Ini
 adalah alat peraga”. Guru menjelaskan langkah-langkah bagaimana
 mengisi Lembar Kerja Siswa.
 Pada saat berdiskusi siswa terlihat ada yang merasa senang, ada
 pula yang kebingungan dalam pelaksanaannya sehingga bertanya
 kepada guru. Hasbi berkata, “Bu klo yang ini gimana sih, ga ngerti
 Bu?”(sambil memegang alat peraga untuk menentukan rumus aturan
 sinus). Kemudian guru memberikan pengarahan kepada kelompok
 tersebut. Kelompok yang mendapat giliran menerangkan adalah
 kelompok IV (Sobar) dan III (Irwan).
 Pada saat mengerjakan latihan soal-soal dari kartu pertanyaan,
 semua kelompok terlihat bersemangat dan berpartisipasi dalam
 mengerjakannya. Pada pertemuan ketiga di siklus II yang menjadi
 pemenang Kelompok II (Destri, Atun, dan Petty). Berikut ini adalah
 foto siswa (Midah dan Hasbi) ketika menjawab pertanyaan dari kartu
 pertanyaan serta hasil dari pertanyaan yang telah dijawab oleh siswa.
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Gambar 4.17
 Perwakilan Kelompok Ketika Menjawab Pertanyaan dari
 Kartu Pertanyaan Serta Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 Pertemuan ketiga ini diakhiri dengan memberikan post test III
 pada seluruh siswa. Post test III terdiri dari 2 pertanyaan yaitu siswa
 diminta untuk menentukan rumus aturan sinus dan cosinus serta
 menyelesaikannya bila terdapat variabel yang diketahui. Dari hasil
 post test tersebut didapat bahwa seluruh siswa mendapatkan nilainya
 lebih dari nilai KKM.
 1 2 3 4
 5 6 7 8
 9 10 11 12
 13 14 15 16
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4) Pertemuan Keempat (Selasa, 22 Februari 2011)
 Pada pertemuan keempat ini berlangsung selama 90 menit (2
 jam pelajaran). Siswa yang hadir adalah 14 siswa atau seluruh siswa.
 Materi pertemuan pertama yaitu menentukan rumus luas segitiga. Pada
 pertemuan ini Guru Kolaborator dapat hadir di kelas sehingga bisa
 menjadi observer siswa.
 Sebelum diskusi dimulai, Guru mengingatkan siswa tentang
 cara menentukan perbandingan trigonometri dari sudut khusus. Guru
 membagikan kelompok dengan tingkatan yang berbeda. Guru
 membagikan Lembar Kerja Siswa dan alat peraga untuk setiap
 kelompok. Kemudian salah satu siswa yang bernama Rizki bertanya
 sambil memegang alat peraga, “Bu, caranya seperti tadi ya Bu?” lalu
 guru menjawab, “Iya”. Guru menjelaskan langkah-langkah bagaimana
 mengisi Lembar Kerja Siswa.
 Pada saat berdiskusi siswa terlihat ada yang merasa senang, ada
 pula yang kebingungan dalam pelaksanaannya sehingga bertanya
 kepada guru. Atun berkata, “Bu klo segitiga yang kedua ini gimana
 sih, Bu. Ko cuma gitu doang?”(sambil memegang alat peraga untuk
 menentukan rumus luas segitiga yang pertama). Guru menjawab, “Iya,
 cuma gitu. Mudahkan?”. Kemudian teman-teman sekelompok kompak
 menjawab, “Ooooo…”. Kelompok yang mendapat giliran
 menerangkan adalah kelompok I (Heryanah) dan II (Atun).
 Pada saat mengerjakan latihan soal-soal dari kartu pertanyaan,
 semua kelompok terlihat bersemangat dan berpartisipasi dalam
 mengerjakannya. Pada pertemuan keempat di siklus II yang menjadi
 pemenang Kelompok I (Midah, Heryanah, dan Ayu). Berikut ini
 adalah foto siswa (Destri dan Midah) ketika menjawab pertanyaan dari
 kartu pertanyaan serta hasil dari pertanyaan yang telah dijawab oleh
 siswa.
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Gambar 4.18
 Perwakilan Kelompok Ketika Menjawab Pertanyaan dari Kartu
 Pertanyaan Serta Hasil Pertanyaan yang Telah Dijawab
 Pertemuan keempat ini diakhiri dengan memberikan post test
 IV pada seluruh siswa. Post test IV terdiri dari 1 pertanyaan yaitu
 siswa diminta untuk menentukan rumus luas segitiga dan menghitung
 luas segitiga bila terdapat variabel yang diketahui. Dari hasil post test
 tersebut didapat bahwa seluruh siswa mendapatkan nilainya lebih dari
 nilai KKM. Guru memberitahukan seluruh siswa bahwa pada
 pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir siklus.
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
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5) Pertemuan Kelima (Selasa, 1 Maret 2011)
 Pada pertemuan kelima ini berlangsung selama 90 menit (2 jam
 pelajaran). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada pertemuan
 ini, pembelajaran akan diisi dengan pemberian tes akhir siklus II.
 Pelaksanaan tes siklus II ini berjalan dengan lancar dan tertib.
 Setelah pelaksanaan tes siklus II, kemudian peneliti melakukan
 wawancara dengan siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka
 tentang pembelajaran matematika dengan menggunakan model
 pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay (CRH). Selain
 itu peneliti meminta siswa untuk mengisi angket respon siswa terhadap
 metode Course Review Horay (CRH).
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c. Tahap Observasi dan Analisis
 Tahap ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
 Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator yang mencatat
 seluruh aspek aktifitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil
 pengamatan ini dalam bentuk lembar observasi aktifitas siswa yang
 dipaparkan pada tabel berikut ini :
 Tabel 4.4
 Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus II
 No Aspek yang Diamati Persentase Pertemuan Rata-rata
 Persentase I II III IV
 1 Kehadiran siswa 100% 100% 100% 100% 100%
 2 Siswa yang mengerjakan tugas
 individu 100% 100% 100% 100% 100%
 3 Siswa yang sempurna dalam
 mengerjakan tugas individu 79% 93% 100% 100% 93%
 4 Siswa yang bersemangat dalam
 pembelajaran dengan
 menggunakan metode Course
 Review Horay (CRH)
 79% 86% 100% 100% 91%
 5 Siswa yang membawa peralatan
 dan sumber belajar matematika 86% 86% 100% 100% 93%
 6 Siswa menulis catatan kecil 57% 64% 86% 93% 75%
 7 Siswa mengungkapkan ide
 dalam diskusi kelompok 57% 57% 64% 71% 62%
 8 Siswa bertukar pikiran dengan
 teman sekelompoknya 57% 64% 86% 93% 75%
 9 Siswa memperhatikan ketika
 perwakilan dari kelompok
 mempersentasikan hasil
 diskusinya di depan kelas
 100% 100% 100% 100% 100%
 Rata-rata Persentase Pertemuan 79% 83% 93% 95% 88%
 Rata-rata Persentase Siklus II 88%
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Terlihat bahwa dari 9 aspek pembelajaran yang diobservasi melalui
 lembar observasi aktifitas pembelajaran siswa pada pertemuan pertama,
 kedua, ketiga, dan keempat didapatkan rata-rata persentase 88%. Adapun
 hasil angket respon siswa terhadap metode Course Review Horay tiap
 indikator disajikan pada tabel 4.5
 Tabel 4.5
 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course Review Horay
 Siklus II
 No Indikator Persentase
 1 Respon siswa terhadap pembelajaran matematika. 64,29%
 2 Respon siswa terhadap pembelajaran dengan
 menggunakan metode Course Review Horay
 (CRH)
 70,31%
 3 Respon siswa terhadap materi yang diajarkan
 dengan mengunakan metode Course Review
 Horay (CRH)
 68,62%
 4 Respon siswa terhadap guru 70,54%
 Rata-rata 68,44%
 Dari tabel 4.5 diperoleh rata-rata persentase setiap indikator respon
 siswa terhadap metode Course Review Horay pada siklus II adalah
 68,44%. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap metode
 Course Review Horay terjadi perubahan positif. Perhitungan angket respon
 siswa terhadap metode Course Review Horay dapat dilihat pada lampiran
 4.8 halaman 290.
 Penilaian hasil belajar setiap siswa mengacu pada indikator
 keberhasilan yaitu ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah pada materi
 trigonometri yaitu paling sedikit siswa memperoleh nilai 59,2 maka
 dikatakan bahwa siswa tersebut tuntas dalam belajar. Nilai rata-rata siswa
 pada siklus II menunjukkan bahwa dari seluruh orang siswa yang dikenai
 tindakan, diperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 84. Oleh karena
 itu, seluruh siswa kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang sudah tuntas karena
 nilai seluruh siswa di atas nilai KKM. Hasil tes tersebut disajikan dalam
 Tabel 4.6 :
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Tabel 4.6
 Hasil Nilai Rata-rata Siklus II
 No Kelas
 Interval Frekuensi F relatif F kumulatif
 Nilai
 Tengah
 1 60 - 64 4 29% 100% 62
 2 65 - 69 4 29% 71% 67
 3 70 - 74 4 29% 43% 72
 4 75 - 79 1 7% 14% 77
 5 80 - 84 1 7% 7% 82
 Jumlah 14 100% 100%
 Hasil tes ini disajikan dalam histogram dan poligon sebagai
 berikut :
 Diagram 4.2
 Histogram dan Poligon Nilai Rata-rata Siklus II
 4
 1
 62 67 72 77 82
 Nilai Tengah
 Frek
 uen
 si
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d. Tahap Refleksi
 Pada tahap ini peneliti dan guru kolaborator melakukan refleksi
 terhadap hasil dari analisis data dan seluruh pelaksanaan pembelajaran
 pada siklus II. Adapun hasil refleksi tersebut adalah sebagai berikut:
 Pada siklus II ini dilanjutkan kembali penerapan model
 pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay pada pelajaran
 matematika dengan menggunakan alat peraga matematika baik pada saat
 pembelajaran maupun evaluasi. Pada saat pembelajaran alat peraga yang
 digunakan pada pertemuan I dan II adalah alat untuk menggambar grafik
 fungsi trigonometri yang terbuat dari kertas karton sedangkan pada
 pertemuan III dan IV adalah gambar segitiga yang terbuat dari kertas
 manila yang dapat memudahkan siswa untuk menentukan rumus aturan
 sinus dan cosinus serta rumus luas segitiga dan pada saat evaluasi
 digunakan kartu pertanyaan.
 Selama pelaksanaan pembelajaran siklus II ini siswa memberikan
 respon yang semakin baik. Hal ini terlihat bahwa semua siswa terlihat
 semangat dan senang belajar matematika dengan model pembelajaran
 kooperatif metode Course Review Horay. Dengan penggunaan alat peraga
 matematika siswa belajar lebih memahami suatu konsep dari yang telah
 mereka temukan.
 Berdasarkan hasil observasi aktifitas siswa diperoleh rata-rata
 persentase pemahaman konsep belajar matematika siswa adalah 88%. Hal
 ini menunjukkan bahwa rata-rata persentase observasi aktifitas siswa pada
 siklus II sudah meningkat 26% dari 62%.
 Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap metode Course
 Review Horay diperoleh data bahwa rata-rata persentase respon siswa
 terhadap metode Course Review Horay telah terjadi peningkatan pada
 siklus I sebesar 59,32% menjadi 68,44% pada siklus II yang terdiri dari 4
 indikator.
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Berdasarkan hasil nilai rata-rata pada siklus I diperoleh data bahwa
 terdapat 76,9% dari 13 siswa yang nilainya lebih dari nilai KKM,
 sedangkan pada siklus II diperoleh data bahwa seluruh siswa mendapat
 nilai lebih dari nilai KKM yaitu 59,2. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
 peningkatan hasil nilai rata-rata siswa pada setiap siklusnya.
 Adapun hasil wawancara terhadap guru kolabolator dan
 menyepakati bahwa kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran
 kooperatif metode Course Review Horay (CRH) sudah baik dan telah
 mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Kriteria pencapaian
 penelitian telah ditentukan diawal penelitian telah tercapai, sehingga
 kegiatan penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan
 pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang
 melalui model pembelajaran kooperatif metode Couse Review Horay
 (CRH) dihentikan sampai dengan siklus II.
 B. Pemeriksaan Keabsahan Data
 Dalam penelitian ini, instrumen non tes yang digunakan untuk
 mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi siswa untuk
 mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa melalui aktifitas siswa
 yang diamati setiap pertemuan, pedoman wawancara siswa, dan angket respon
 siswa terhadap metode Course Review Horay. Untuk mengetahui apakah data
 yang diperoleh sudah valid dan memilki tingkat keterpercayaan yang tinggi,
 dilakukan member check. Kegiatan ini meliputi memeriksa kembali
 keterangan atau informasi yang diperoleh selama observasi dari narasumber,
 memeriksa apakah data tersebut tetap sifatnya dan dapat dipastikan kebenaran
 data.
 Selain melakukan member check, untuk meningkatkan validitas
 peneliti melakukan salah satu strategi menurut Lather yaitu triangulasi
 melalui pengamatan terhadap proses pembelajaran, apakah menunjukkan
 peningkatan pemahaman konsep trigonometri siswa dengan diterapkannya
 model pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay. Hal ini
 98

Page 114
                        

bertujuan untuk menggali data dari sumber yang sama yaitu siswa, dengan
 menggunakan cara yang berbeda.
 Peneliti juga secara rutin melakukan diskusi dengan guru kolaborator
 mengenai hasil observasi yang diperoleh, dibaca berulang-ulang, dan
 menghilangkan data yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Hal ini
 bertujuan agar data yang diperoleh sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
 Siswa yang dipilih saat wawancara adalah siswa yang selalu hadir pada setiap
 pertemuan. Hal ini dilakukan agar informasi yang diperoleh benar-benar real
 karena siswa yang selalu hadir mengetahui letak masalah yang harus
 diperbaiki.
 Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes akhir siklus I dan
 II dilakukan pengecekan secara berulang-ulang oleh peneliti untuk
 menghindari kesalahan data. Pengecekan tersebut dilakukan dengan uji tingkat
 kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan
 program Microsof Exel. Hasil uji tingkat kesukaran pada siklus I yaitu
 kategori tingkat kesukaran sukar (5c), sedang (1, 2, 4a, 5b), mudah (3, 4b, 5a,
 6, 7). Hasil uji daya pembeda pada siklus I yaitu kategori daya pembeda cukup
 (3, 4a, 4b, 5a, 6, 7), baik (1, 2, 5c), sangat baik (5b). Hasil uji validitas
 menyimpulkan siklus I yang terdiri dari 7 soal terdapat 6 soal yang valid dan 1
 soal yang tidak valid, yaitu nomor 4. Pada siklus I diperoleh nilai koefisien
 reliabilitas sebesar 0,84. Sedangkan hasil uji tingkat kesukaran pada siklus II
 yaitu kategori tingkat kesukaran sukar (2), sedang (1, 3, 4, 5). Hasil uji daya
 pembeda pada siklus II yaitu kategori daya pembeda baik (1, 2, 3, 4, 5).
 Perhitungan validitas pada siklus II, diperoleh bahwa dari 5 soal terdapat 5
 soal yang valid. Tingkat reliabilitas tes tersebut sebesar 0,92.
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C. Analisis Data
 Rekapitulasi hasil pelaksanaan penelitian dalam upaya meningkatkan
 pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang
 pada tiap siklus disajikan tabel berikut ini:
 Tabel 4.7
 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I dan Siklus II
 No Aspek yang Diamati
 Rata-rata
 Persentase
 Tiap Aspek
 Siklus I
 Rata-rata
 Persentase
 Tiap Aspek
 Siklus II
 1 Kehadiran siswa 81% 100%
 2 Siswa yang mengerjakan
 tugas individu 81% 100%
 3 Siswa yang sempurna dalam
 mengerjakan tugas individu 63% 93%
 4 Siswa yang bersemangat
 dalam pembelajaran dengan
 menggunakan metode
 Course Review Horay
 (CRH)
 70% 91%
 5 Siswa yang membawa
 peralatan dan sumber belajar
 matematika
 72% 93%
 6 Siswa menulis catatan kecil 33% 75%
 7 Siswa mengungkapkan ide
 dalam diskusi kelompok 27% 62%
 8 Siswa bertukar pikiran
 dengan teman
 sekelompoknya
 57% 75%
 9 Siswa memperhatikan ketika
 perwakilan dari kelompok
 mempersentasikan hasil
 diskusinya di depan kelas
 78% 100%
 Rata-rata Persentase Tiap
 Siklus 62% 88%
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Kenaikan rata-rata persentase observasi aktifitas siswa pada setiap
 akhir siklus jika disajikan dalam diagram adalah sebagai berikut:
 Diagram 4.3
 Diagram Batang Peningkatan Persentase Observasi Aktifitas Siswa
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Berdasarkan hasil pengamatan secara keseluruhan diperoleh data
 bahwa terjadi peningkatan akifitas siswa kelas X pada tiap siklusnya . Hal ini
 terihat dari rata-rata persentase kehadiran siswa pada siklus I sebesar 81%
 menjadi 100% pada siklus II. Sedangkan rata-rata persentase siswa yang
 mengerjakan tugas individu pada siklus pertama sebesar 81% dan menjadi
 100% pada siklus kedua. Dari data tersebut menunjukkan bahwa keinginan
 siswa untuk lebih memahami pelajaran matematika meningkat.
 Rata-rata persentase siswa yang sempurna dalam mengerjakan tugas
 individu pada siklus I sebesar 63% menjadi 93% pada siklus II. Hal ini
 menunjukkan bahwa meningkatnya kemampuan siswa dalam mengerjakan
 post test.
 Rata-rata persentase siswa yang bersemangat dalam pembelajaran
 dengan menggunakan metode Course Review Horay (CRH) pada siklus I
 sebesar 70% menjadi 91% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
 telah menyenangi pembelajaran matematika dengan menggunakan Course
 Review Horay.
 Rata-rata persentase siswa yang membawa peralatan dan sumber
 belajar matematika pada siklus I sebesar 72% menjadi 93% pada siklus II.
 Sedangkan rata-rata persentase siswa menulis catatan kecil pada siklus I
 sebesar 33% menjadi 75% pada siklus II. Dari data tersebut menunjukkan
 bahwa siswa telah siap untuk belajar matematika dan berusaha untuk lebih
 memahami materi yang telah dipelajari.
 Rata-rata persentase siswa mengungkapkan ide dalam diskusi
 kelompok pada siklus I sebesar 27% menjadi 62% pada siklus II. Sedangkan
 rata-rata persentase siswa bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya pada
 siklus I sebesar 57% menjadi 75% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa
 meningkatnya pemahaman konsep siswa terhadap suatu materi yang telah
 didiskusikan.
 Rata-rata persentase siswa memperhatikan ketika perwakilan dari
 kelompok mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas pada siklus I
 sebesar 78% menjadi 100% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa
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meningkatnya perhatian siswa dalam memahami suatu materi yang
 dipersentasikan oleh perwakilan kelompok di depan kelas.
 Dari kesepuluh aspek yang diamati pada lembar observasi aktifitas
 siswa diperoleh data yang menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada
 siklus II telah dapat memperbaiki/meningkatkan sebagian besar pemahaman
 konsep trigonometri siswa. Peningkatan aktifitas siswa dalam pembelajaran
 trigonometri diiringi dengan meningkatnya hasil angket respon siswa terhadap
 metode Course Review Horay.
 Tabel 4.8
 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course
 Review Horay pada Siklus I dan Siklus II
 No Indikator
 Rata-rata
 Persentase
 Siklus I
 Rata-rata
 Persentase
 Siklus II
 1 Respon siswa terhadap
 pembelajaran matematika. 56,85% 64,29%
 2 Respon siswa terhadap
 pembelajaran dengan
 menggunakan metode Course
 Review Horay (CRH)
 59,82% 70,31%
 3 Respon siswa terhadap materi
 yang diajarkan dengan
 mengunakan metode Course
 Review Horay (CRH)
 61,22% 68,62%
 4 Respon Siswa terhadap guru 59,38% 70,54%
 Rata-rata 59,32% 68,44%
 Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh informasi bahwa rata-rata persentase
 respon siswa terhadap pembelajaran matematika pada siklus I sebesar 56,85%
 menjadi 64,29% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sedikit
 demi sedikit telah merubah hal yang positif pada pelajaran matematika. Selain
 itu, rata-rata persentase respon siswa terhadap pembelajaran dengan
 menggunakan metode Course Review Horay pada siklus I sebesar 59,82%
 menjadi 70,31% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa metode Course
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Review Horay telah membuat siswa bersemangat dan berkompetisi dalam
 pembelajaran matematika.
 Rata-rata persentase respon siswa terhadap materi yang diajarkan
 dengan menggunakan metode Course Review Horay pada siklus I sebesar
 61,22% menjadi 68,62% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
 siswa telah menyenangi materi trigonometri dengan menggunakan metode
 Course Review Horay. Yang terakhir, rata-rata persentase respon siswa
 terhadap guru pada siklus I sebesar 59,38% menjadi 70,54% pada siklus II.
 Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah menganggap guru
 (peneliti) sebagai guru mata pelajaran matematika. Peningkatan hasil angket
 respon siswa terhadap metode Course Review Horay dari siklus I ke siklus II
 diiringi dengan meningkatnya hasil nilai rata-rata siswa yang disesuaikan
 dengan nilai KKM yang telah ditetapkan oleh MA At-Tasyri’ Tangerang pada
 pokok bahasan trigonometri.
 Tabel 4.9
 Rekapitulasi Hasil Nilai Rata-rata Siswa pada Siklus I dan Siklus II
 Siklus
 Nilai Rata-rata Siswa Kurang
 dari Nilai KKM
 Nilai Rata-rata Siswa Lebih
 dari Nilai KKM
 Tidak tuntas Jumlah Siswa Ketuntasan
 Klasikal Jumlah Siswa
 I 23,1% 3 76,9% 10
 II 0% 0 100% 14
 Dari data tabel 4.9 diperoleh informasi bahwa hasil nilai rata-rata
 siswa pada siklus I menunjukkan 23,1% dari 13 siswa yaitu berjumlah 3
 siswa telah mendapat nilai kurang dari nilai KKM, sedangkan 76,9% dari 13
 siswa yaitu berjumlah 10 siswa telah mendapat nilai lebih dari nilai KKM. Hal
 ini berarti hasil nilai rata-rata siswa belum mencapai target yang diinginkan
 yaitu yang sesuai dengan nilai KKM sebesar 59,2.
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Hasil nilai rata-rata siswa pada siklus II menunjukkan 100% siswa
 mendapat nilai yang lebih dari nilai KKM. Hal ini berarti hasil nilai rata-rata
 siswa sudah mencapai target yang diinginkan yaitu yang sesuai dengan nilai
 KKM sebesar 59,2. Dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan nilai rata-rata
 siswa kurang dari nilai KKM sebesar 23,1% dan terjadi peningkatan nilai rata-
 rata siswa lebih dari nilai KKM sebesar 23,1%.
 D. Interpretasi Hasil Analisis
 Penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan yang diperoleh
 data bahwa aktifitas siswa kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang yang terjadi
 pada saat itu hanya 34,5% dari 20 siswa, sebagian besar siswa bersifat pasif
 selama proses belajar mengajar berlangsung, sehingga siswa terlalu
 mengandalkan informasi dari guru tanpa adanya upaya untuk belajar sendiri
 atau dengan kata lain rasa ingin tahu siswa sangat rendah, kemampuan siswa
 dalam memahami rumus-rumus matematika yang diajarkan relatif kurang,
 sehingga kurang mampu menggunakan rumus-rumus tersebut dalam
 memecahkan soal-soal, terutama soal-soal yang tidak bisa diselesaikan
 langsung dengan rumus-rumus yang tersedia, siswa kurang terampil dalam
 menyelesaikan soal-soal yang menggabungkan beberapa konsep dan beberapa
 rumus dalam penyelesaiannya, seringnya ketidakhadiran guru dalam proses
 pembelajaran matematika. Dari permasalahan tersebut, peneliti menghendaki
 untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika di kelas tersebut, yaitu
 dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif metode Course Review
 Horay sehingga pemahaman konsep trigonometri siswa mengalami
 peningkatan.
 Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian
 Tindakan Kelas (PTK). Hasil dari penelitian ini yaitu pada siklus I rata-rata
 persentase observasi aktifitas siswa sebesar 62%, rata-rata persentase angket
 respon siswa terhadap metode Course Review Horay sebesar 59,32%, dan
 nilai rata-rata siswa 23,1% dari 13 siswa yaitu berjumlah 3 siswa telah
 mendapat nilai kurang dari nilai KKM, sedangkan 76,9% dari 13 siswa yaitu
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berjumlah 10 siswa telah mendapat nilai lebih dari nilai KKM. Sedangkan
 pada siklus II rata-rata persentase observasi aktifitas siswa sebesar 88%, rata-
 rata persentase angket respon siswa terhadap metode Course Review Horay
 sebesar 68,44%, dan nilai rata-rata siswa 100% siswa mendapat nilai lebih
 dari nilai KKM. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
 bahwa pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
 metode Course Review Horay dapat meningkatkan pemahaman konsep
 trigonometri.
 E. Pembahasan Temuan Penelitian
 1. Meningkatnya respon positif siswa terhadap metode Course Review
 Horay (CRH)
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan setiap akhir
 siklus kepada siswa menunjukkan bahwa siswa cukup senang dan
 semangat belajar dengan diterapkannnya model pembelajaran kooperatif
 metode Course Review Horay. Dengan adanya antusias dan semangat
 siswa dalam belajar matematika dapat menginformasikan bahwa model
 pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay ini dapat
 menciptakan respon positif siswa terhadap pelajaran matematika.
 Selain itu, berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap metode
 Course Review Horay diperoleh peningkatan respon positif siswa sebesar
 59,32% pada siklus I menjadi 68,44% pada siklus II. Sehingga mengalami
 peningkatan sebesar 9,12% dengan rata-rata keseluruhan siswa yang
 merespon positif pada siklus I dan siklus II sebesar 63,88%, ini artinya
 terjadi peningkatan respon positif siswa terhadap metode Course Review
 Horay.
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2. Meningkatnya keaktifan siswa dengan pembelajaran Course Review
 Horay
 Berdasarkan hasil observasi akifitas siswa yang telah dilakukan
 setiap pertemuan diperoleh informasi bahwa rata-rata persentase sebesar
 62% pada siklus I menjadi 88% pada siklus II. Sehingga mengalami
 peningkatan sebesar 26% dengan rata-rata keseluruhan siswa 75%. Hal ini
 berarti meningkatnya keaktifan siswa dengan pembelajaran Course Review
 Horay.
 3. Meningkatnya ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran Course
 Review Horay (CRH)
 Berdasarkan hasil rata-rata tes tiap pertemuan dan diakhir siklus
 diperoleh informasi bahwa ketuntasan klasikal pada siklus I yaitu 76,9%
 dari 13 siswa meningkat pada siklus II menjadi 100% dari 14 siswa. Hal
 ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada ketuntasan belajar siswa
 dalam pembelajaran Course Review Horay sebesar 23,1%.
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BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa,
 secara umum penggunaan model pembelajaran kooperatif metode Course
 Review Horay dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
 pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang.
 Hal ini terlihat dari penjelasan berikut ini:
 1. Respon siswa terhadap pembelajaran Course Review Horay (CRH) sangat
 positif. Hal ini terlihat dari kenaikan persentase hasil angket respon siswa
 terhadap metode Course Review Horay dari sebesar 59,32% pada siklus I
 menjadi 68,44% pada siklus II.
 2. Model pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay (CRH)
 dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-
 rata persentase observasi aktifitas siswa sebesar 62% pada siklus I menjadi
 88% pada siklus II.
 3. Model pembelajaran kooperatif metode Course Review Horay (CRH)
 dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil
 rata-rata tes tiap pertemuan dan diakhir siklus yang diperoleh informasi
 bahwa ketuntasan klasikal pada siklus I yaitu 76,9% dari 13 siswa
 meningkat pada siklus II menjadi 100% dari 14 siswa.
 B. Saran
 1. Berdasarkan penelitian ini, hendaknya guru matematika di MA At-Tasyri’
 Tangerang bersedia menerapkan model pembelajaran kooperatif metode
 Course Review Horay (CRH) sebagai salah satu metode alternatif dalam
 pembelajaran matematika. Karena di dalam penelitian ini terbukti telah
 meningkatkan pemahaman konsep trigonometri siswa.
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2. Dalam proses pembelajaran di kelas perlu diciptakan suasana kompetitif
 bersaing antar kelompok siswa karena dapat memberikan semangat belajar
 siswa dan mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga
 siswa terangsang untuk dapat menyelesaikan persoalan yang dihadapi, dan
 terlatih untuk dapat mengemukakan pendapat.
 3. Dalam menyampaikan materi terigonometri hendaknya guru mengulang
 kembali konsep dari trigonometri karena itu adalah salah satu prasyarat
 yang harus dipahami siswa untuk menguasai materi trigonometri.
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PRAPENELITIAN
 1. Lembar Observasi Aktifitas Belajar Siswa dan Hasilnya
 2. Angket Aktifitas Belajar Matematika MA At-Tasyri’
 3. Hasil Angket Aktifitas Belajar Matematika MA At-Tasyri’
 4. Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran
 Lampiran 1
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Lembar Observasi Aktifitas Belajar Siswa dan Hasilnya
 Nama Observer : Siti Julaiha
 Materi : Sistem Persamaan Linear
 Hari/Tanggal : Selasa, 9 November 2010
 Berilah tanda X atau √ pada nilai angka sesuai dengan pengamatan Anda
 1. Buruk : 1 – 3 Siswa yang melakukan aktifitas
 2. Kurang : 4 – 8 Siswa yang melakukan aktifitas
 3. Cukup : 9 – 13 Siswa yang melakukan aktifitas
 4. Baik : 14 – 19 Siswa yang melakukan aktifitas
 5. Sangat Baik : seluruh atau lebih dari 20 Siswa yang melakukan aktifitas
 Aspek Indikator Nilai
 1 2 3 4 5
 Visual Activities 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru √
 Oral Activities 1. Siswa mengajukan pendapat mengenai materi yang
 disampaikan
 2. Siswa berdiskusi dengan siswa lainnya mengenai materi
 yang kurang dimengerti
 3. Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang
 dipelajari
 4. Siswa memberi saran terhadap pertanyaan dari siswa lain
 √
 √
 √
 √
 Listening Aktivities 1. Siswa mendengarkan uraian materi yang disampaikan guru √
 Writing Activities 1. Siswa membuat catatan tentang materi yang sedang
 dipelajari
 √
 Mental Activities 1. Siswa menanggapi setiap pertanyaan
 2. Siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari
 sebelumnya
 √
 √
 Emotional Activities 1. Siswa terlihat senang dan antusias saat belajar matematika
 2. Siswa menaruh minat untuk belajar matematika
 √
 √
 Dari hasil persentasi observasi yang di dapat maka tampak bahwa perlu pembelajaran yang
 baru agar proses pembelajaranpun menjadi lebih baik.
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Angket Aktifitas Belajar Matematika
 MA At-Tasyri’ Tangerang
 Tahun Ajaran 2010/2011
 Identitas Siswa
 Nama :
 Kelas :
 Petunjuk pengisian :
 1. Tulislah nama dan kelas anda pada tempat yang telah disediakan
 2. Pilih salah satu jawaban yang terdapat pada kolom :
 a. SL : Selalu
 b. SR : Sering
 c. K : Kadang-kadang
 d. TP : Tidak Pernah
 3. Jawablah dengan jujur sesuai dengan apa yang anda lakukan
 4. Jawaban anda akan kami jamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai
 5. Berilah tanda ceklis pada jawaban Anda
 No Pernyataan Jawaban
 Pernyataan
 Alasan
 SL SR K TP
 1 Saya menyimak setiap penjelasan yang
 disampaikan oleh guru
 2 Saya membaca buku-buku untuk
 menunjang pembelajaran matematika
 3 Saya menyelesaikan tugas yang
 diberikan oleh guru
 4 Saya merasa kecewa apabila guru
 pelajaran matematika berhalangan hadir
 5 Saya merasa senang ketika tiba waktu
 untuk belajar matematika
 6 Saya mendengarkan guru ketika
 menjelaskan materi melalui metode
 ceramah
 7 Pada saat guru menjelaskan dengan
 media, saya semangat belajar
 8 Saya diam saja ketika guru memberikan
 kesempatan untuk berpendapat
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No Pernyataan Jawaban
 pernyataan
 Alasan
 SL SR K TP
 9 Saya menjawab pertanyaan yang
 diberikan guru
 10 Ketika ada tugas yang tidak dimengerti,
 saya berusaha untuk diskusi dengan
 teman
 11 Saya baru belajar di rumah apabila esok
 harinya ada ulangan
 12 Saya berpikir keras untuk menjawab
 soal-soal matematika
 13 Saya lebih senang mengkopi catatan
 materi pelajaran matematika daripada
 harus mencatatnya
 14 Saya mempersiapkan diri untuk
 membaca terlebih dahulu materi yang
 akan diajarkan
 15 Saya hanya melihat media untuk
 digunakan guru tanpa tahu tujuannya
 untuk apa
 16 Saya merasa terganggu apabila ada
 teman yang bercanda saat jam pelajaran
 berlangsung
 17 Ketika guru menjelaskan materi dengan
 menggunakan media, saya mengalihkan
 perhatian dengan kegiatan lain
 18 Saya tidak tertarik untuk mengemukakan
 pendapat yang berkaitan dengan materi
 yang disampaikan
 19 Saya membantu teman yang mengalami
 kesulitan dalam memahami materi
 matematika
 20 Saya berusaha menyelesaikan soal
 sendiri terlebih dahulu
 21 Mencari dan mengerjakan soal adalah
 suatu keharusan bagi saya agar banyak
 informasi yang saya peroleh
 22 Saya menanyakan hal-hal yang tidak
 saya pahami apabila saya berhalangan
 hadir
 23 Saya mendengarkan pendapat teman,
 ketika ada diskusi kelompok
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No Pernyataan Jawaban
 Pernyataan
 Alasan
 SL SR K TP
 24 Ketika diskusi berlangsung, menjadi
 kesempatan saya untuk bermain dengan
 teman
 25 Ketika diberikan soal saya mencontek
 hasil pekerjaan teman
 26 Melalui media yang menarik pada materi
 pelajaran matematika yang digunakan
 guru, memudahkan saya untuk
 dimengerti
 27 Saya akan merasa rugi apabila tidak
 mengerjakan tugas atau Pekerjaan
 Rumah
 28 Diskusi atau belajar kelompok adalah hal
 yang menyenangkan
 29 Saya mencatat materi pelajaran yang
 disampaikan oleh guru
 30 Pada akhir pelajaran, saya
 menyimpulkan materi pelajaran yang
 telah disampaikan
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Hasil Angket Aktifitas Belajar Matematika
 Siswa MA At-Tasyri’ Tangerang
 Siswa Kelas X : 19 Siswa
 No Pernyataan Jawaban
 Pernyataan
 Alasan
 SL SR K TP
 1 Saya menyimak setiap
 penjelasan yang disampaikan
 oleh guru
 9 4 6 0 a. Karena hampir mudah untuk
 dimengerti
 b. Karena memang harus disimak agar
 kita mengerti
 c. Agar kita benar-benar paham dan
 mengerti yang telah dijelaskan
 d. Banyak penjelasan yang penting dan
 berarti bagi saya
 e. Kadang saya mengerti kadang tidak
 yang pasti saya tidak pernah ngerti
 f. Saya selalu menyimak apa yang guru
 sampaikan tapi kagak ngerti-ngerti
 2 Saya membaca buku-buku
 untuk menunjang
 pembelajaran matematika
 0 4 12 3 a. Tergantung kemauan
 b. Karena suka ada aja rasa males untuk
 membacanya
 c. Kalau perlu banget baru baca buku
 yang lain
 3 Saya menyelesaikan tugas
 yang diberikan oleh guru
 6 6 7 0 a. Kalau saya mengerti/ kadang
 mengerti kadang tidak
 b. Ya, karena saya ingin bisa, kalau ga
 bisa ya ga saya dikerjakan
 c. Malas yang sulit dihilangkan
 d. Sering sih tapi kadang-kadang salah
 isinya
 4 Saya merasa kecewa apabila
 guru pelajaran matematika
 berhalangan hadir
 3 4 10 2 a. Saya memakluminya kalau guru
 matematika tidak hadir
 b. Kadang-kadang bapak guru jarang
 masuk
 c. Karena saya lagi semangat tapi
 gurunya tidak hadir
 d. Sudah capek ngerjain tugas eh nggak
 ada gurunya
 e. Seneng banget
 5 Saya merasa senang ketika
 tiba waktu untuk belajar
 matematika
 6 7 6 0 a. Tergantung bab mengajarnya sulit
 atau gampang
 b. Tergantung muts belajar
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No Pernyataan Jawaban
 Pernyataan
 Alasan
 SL SR K TP
 6 Saya mendengarkan guru
 ketika menjelaskan materi
 melalui metode ceramah
 8 4 7 0 a. Karena saya mendengarkan ketika
 sedang menerangkan
 b. Nasihat yang membuat saya ingin
 berubah
 c. Itu baru saya suka
 7 Pada saat guru menjelaskan
 dengan media, saya semangat
 belajar
 2 1 2 6 a. Semangat karena asyik
 b. Belum pernah sih ngituin media
 c. Ga ada alat
 8 Saya diam saja ketika guru
 memberikan kesempatan
 untuk berpedapat
 0 3 14 2 a. Karena suka tidak mengerti/paham
 b. Kalau ada yang benar-benar sulit
 dipahami baru nanya
 9 Saya menjawab pertanyaan
 yang diberikan guru
 0 4 14 1 a. Kalau saya paham/mengerti
 b. Kalau bisa jawab kalau nggak diam
 tanpa kata
 c. Kadang-kadang sih tapi salah terus
 jawabannya
 10 Ketika ada tugas yang tidak
 dimengerti, saya berusaha
 untuk diskusi dengan teman
 7 4 7 1 a. Karena saya tidak mengerti dan
 bertanya
 b. Agar bisa mengerti dan saling
 bertukar pendapat
 c. Soalnya nanya sama guru kadang
 malu
 d. Karena percuma juga kalau yang
 diberikan guru kita tidak mengerti
 11 Saya baru belajar di rumah
 apabila esok harinya ada
 ulangan
 6 2 14 2 a. Supaya nilai ulangan bagus
 b. Malas yang selalu temani saya
 c. Karena saya ingin pintar tapi tidak
 pintar-pintar
 12 Saya berpikir keras untuk
 menjawab soal-soal
 matematika
 4 6 8 1 a. Karena ingin mengerti
 b. Agar mendapat nilai yang lebih baik
 c. Ya kalau ga kuat saya pasrah
 d. Kalau udah puyeng satu kata yang
 terucap PASRAH
 13 Saya lebih senang mengkopi
 catatan materi pelajaran
 matematika daripada harus
 mencatatnya
 0 4 8 7 a. Lebih baik mencatat
 b. Kalau udah ketinggalan ya sudah
 14 Saya mempersiapkan diri
 untuk membaca terlebih
 dahulu materi yang akan
 diajarkan
 4 5 5 5 a. Kadang-kadang kalau paham
 b. Saya menunggu guru menjelaskan
 c. Kalau lagi rajin baru baca
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No Pernyataan Jawaban
 Pernyataan
 Alasan
 SL SR K TP
 15 Saya hanya melihat media
 untuk digunakan guru tanpa
 tahu tujuannya untuk apa
 0 2 2 8 a. Tidak paham guru dengan media
 b. Ga ada alat
 16 Saya merasa terganggu
 apabila ada teman yang
 bercanda saat jam pelajaran
 berlangsung
 10 5 2 2 a. Karena pelajarannya jadi tidak
 konsen
 b. Sangat terganggu konsentrasi saat
 mengerjakan soal
 c. Membuat tidak konsentrrasi dan
 tingkat emosial tinggi
 17 Ketika guru menjelaskan
 materi dengan menggunakan
 media, saya mengalihkan
 perhatian dengan kegiatan
 lain
 1 2 1 11 Tidak ada alat
 18 Saya tidak tertarik untuk
 mengemukakan pendapat
 yang berkaitan dengan materi
 yang disampaikan
 2 5 4 6 a. Kalau lagi puyeng aja
 b. Cukup tau
 19 Saya membantu teman yang
 mengalami kesulitan dalam
 memahami materi
 matematika
 5 4 13 2 a. Tergantung pelajaran sulit/gampang
 b. Ya saling berbagi ilmu
 c. Kalau dia care(serius) baru gue bantu
 20 Saya berusaha menyelesaikan
 soal sendiri terlebih dahulu
 3 7 7 2 a. Kalau pelajarannya gampang
 b. Ya, kalau bisa itu juga
 21 Mencari dan mengerjakan
 soal adalah suatu keharusan
 bagi saya agar banyak
 informasi yang saya peroleh
 7 2 7 2 a. Supaya wawasan banyak
 b. Kalau lagi rajin baru nyari
 22 Saya menanyakan hal-hal
 yang tidak saya pahami
 apabila saya berhalangan
 hadir
 5 2 3 9 a. Kalau saya ingat
 b. Saya malu bertanya takut diomelin
 23 Saya mendengarkan pendapat
 teman, ketika ada diskusi
 kelompok
 6 4 5 4
 24 Ketika diskusi berlangsung,
 menjadi kesempatan saya
 untuk bermain dengan teman
 0 5 9 5 a. Kalau lagi BT dan teman juga
 ngajakin bermain ya saya juga ikutan
 b. Sebenarnya mau selalu tapi malu..!!
 hehe..
 25 Ketika diberikan soal saya
 mencontek hasil pekerjaan
 teman
 1 4 13 1 a. Jika ada soal yang benar-benar tidak
 dimengerti
 b. Habisnya pusing dikerjakan sendiri
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No Pernyataan Jawaban
 pernyataan
 Alasan
 SL SR K TP
 26 Melalui media yang menarik
 pada materi pelajaran
 matematika yang digunakan
 guru, memudahkan saya
 untuk dimengerti
 0 5 2 8 Tidak ada alat
 27 Saya akan merasa rugi
 apabila tidak mengerjakan
 tugas atau Pekerjaan Rumah
 4 3 12 0 Karena kalau tidak dikerjakan nilai akan
 tidak ada
 28 Diskusi atau belajar
 kelompok adalah hal yang
 menyenangkan
 11 1 4 2 Karena belum pernah kerja kelompok
 29 Saya mencatat materi
 pelajaran yang disampaikan
 oleh guru
 12 3 3 0 a. Karena demi nilai yang besar
 b. Penting banget
 c. Agar kita tidak lupa dengan materi
 yang telah dijelaskan
 d. Suka banget sih karena asik
 30 Pada akhir pelajaran, saya
 menyimpulkan materi
 pelajaran yang telah
 disampaikan
 1 2 9 7 a. Kalau saya mengerti
 b. males
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Hasil Wawancara Prapenelitian
 Wawancara ini dilaksanakan di MA At-Tasyri’ Tangerang
 Hari/tanggal : Jum’at, 5 November 2010
 Responden : Junaedi Abdillah, S.Pd
 Teks Wawancara
 1. Bagaimana kondisi siswa kelas X pada saat pembelajaran matematika di
 kelas?
 Jawaban
 Kurang semangat dan motivasi masih rendah. Hanya beberapa siswa saja yang
 aktif dalam proses pembelajaran sedangkan siswa yang lainnya pasif dan
 kurang perhatian terhadap apa yang disampaikan oleh guru.
 2. Apa saja kesulitan yang bapak alami pada saat proses pembelajaran
 matematika di kelas X?
 Jawaban
 Kesulitan yang saya alami pada saat proses pembelajaran di kelas adalah
 siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep materi yang telah diajarkan.
 Jadi, siswa benar-benar hanya mendapatkan pengetahuan dari apa yang
 disampaikan oleh guru di dalam kelas, sehingga mereka kesulitan untuk
 mengaplikasikan rumus dalam mengerjakan soal seperti menggabungkan
 beberapa rumus menjadi satu. Mereka terpaku dengan contoh dan ketika
 diberikan soal dengan pertanyaan yang berbeda dengan contoh kebanyakan
 dari mereka bingung.
 3. Apakah siswa aktif bertanya ketika mereka mengalami kesulitan pada saat
 pembelajaran matematika?
 Jawaban
 Pada saat belajar kalau ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
 materi yang disampaikan guru ada yang bertanya, tapi siswa yang bertanya ya
 itu-itu saja.
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4. Metode apa saja yang bapak terapkan pada saat pembelajaran matematika dan
 apakah ibu sering menggunakan media dalam menyampaikan materi?
 Jawaban
 Pada pembelajaran matematika saya lebih sering menggunakan metode
 ceramah dan pemberian tugas.
 5. Bagaimana cara bapak dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan
 memahami materi tersebut?
 Jawaban
 Banyak memberikan latihan soal yang bentuk soalnya berbeda.
 6. Bagaimana kemampuan siswa pada saat menyelesaikan soal-soal yang
 diberikan oleh guru?
 Jawaban
 Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tidak cukup baik. Siswa hanya
 dapat mengerjakan soal yang sama dengan contoh soal yang diberikan oleh
 guru dan apabila soal tersebut dirubah sedikit siswa akan merasa kesulitan
 untuk mengerjakan soal tersebut.
 7. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X pada semester ganjil yang
 telah dilakukan disekolah?
 Jawaban
 Hasil belajar siswa masih rendah, dalam satu kelas hanya beberapa siswa saja
 yang mencapai KKM.
 8. Berapakah nilai KKM pada materi trigonometri kelas X?
 Jawaban
 Kalau ga salah nilai KKM buat trigonometri yaitu 59,2. Soalnya waktu mau
 ngambil nilai anak-anaknya pada nyontek kanan-kiri.
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INSTRUMEN TES
 1. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Siklus I
 2. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Siklus II
 3. Instrumen Uji Coba Siklus I
 4. Instrumen Uji Coba Siklus II
 5. Kunci Jawaban Instrumen Uji Coba Siklus I
 6. Kunci Jawaban Instrumen Uji Coba Siklus II
 7. Tingkat kesukaran Siklus I
 8. Tingkat kesukaran Siklus II
 9. Daya Pembeda Siklus I
 10. Daya Pembeda Siklus II
 11. Validitas Siklus I
 12. Validitas Siklus II
 13. Tabel Harga Kritik dari r Produk Momen
 14. Reliabilitas Siklus I
 15. Reliabilitas Siklus II
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Instrumen Uji Coba Pemahaman Konsep Belajar Matematika
 (Pokok Bahasan: Trigonometri)
 MA At-Tasyri Tangerang
 Siklus I
 Nama :
 Kelas :
 Waktu : 90 menit
 Bentuk Tes : Essay
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan benar!
 1.
 Diketahui segitiga ABC dengan panjang sisi AB = 4 cm, BC = 3 cm, AC = 5 cm,
 serta seperti gambar di atas. Tentukan :
 1. Besar sudut dari ketiga sisi? (
 2. Luas segitiga ABC?
 2. Dari pengamatan O, sudut elevasi ke pangkal dan puncak tiang bendera masing-
 masing membentuk sudut 36 derajat dan 38 derajat. Tentukan tinggi tiang bendera
 jika jarak O ke T adalah 200 m. ( )
 3. Jika untuk , hitunglah nilai dari
 4. Perhatikan semua sudut di bawah ini.
 i.
 ii.
 iii.
 iv.
 v.
 vi.
 Tentukan :
 a. Mana saja yang termasuk ke dalam kuadran I, kuadran II, kuadran III, kuadran IV ?
 b. Apabila terdapat dengan adalah sudut-sudut di atas, maka sudut mana saja
 yang mendapatkan nilai positif ?
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5. Tentukan nilai perbandingan trigonometri tiap-tiap bentuk berikut.
 a.
 b.
 6. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan dengan
 7. Buktikan identitas trigonometri dari
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Instrumen Uji Coba Pemahaman Konsep Belajar Matematika
 (Pokok Bahasan: Trigonometri)
 MA At-Tasyri Tangerang
 Siklus II
 Nama :
 Kelas :
 Waktu : 90 menit
 Bentuk Tes : Essay
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan benar!
 1. Lukislah grafik fungsi trigonometri untuk
 2.
 Tentukan persamaan grafik fungsi pada gambar di atas.
 3.
 Puncak monument M diamati oleh dua pengamat dari titik A dan B yang letaknya
 segaris dengan titik N (bagian bawah monument). Jika jarak titik A dan B sama
 dengan 330 meter, sudut dan sudut , tentukan jarak puncak
 M dengan titik A.
 4. Dalam segitiga ABC diketahui AB = 4 cm, AC = 6cm, BC= 8cm, dan .
 Berapakah nilai dari .
 (sin 72°= 0,95)
 5. Hitunglah luas segilima beraturan jika panjang sisinya adalah 10 cm.
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Tingkat Kesukaran Siklus I
 Kelompok Nomor Soal
 1 2 3 4a 4b 5a 5b 5c 6 7
 Kelompok
 Atas
 15 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 15 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 0 10 10
 10 20 13 10 5 5 5 0 10 10
 5 20 10 5 5 5 5 0 10 10
 5 15 10 5 5 5 5 0 10 10
 100 195 138 90 50 50 50 30 100 100
 Kelompok
 Bawah
 5 15 10 5 5 5 0 0 10 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 10 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 8 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 8 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 8 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 8 5
 0 10 5 5 5 5 0 0 8 5
 0 5 5 5 0 0 0 0 8 5
 0 5 5 5 0 0 0 0 5 0
 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0
 30 85 80 50 35 35 0 0 78 65
 TK 0.4333 0.7 0.727 0.7 0.85 0.85 0.5 0.3 0.89 0.825
 Kategori Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Mudah Sedang Sukar Mudah Mudah
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Tingkat Kesukaran Siklus II
 Kelompok Nomor Soal
 1 2 3 4 5
 Kelompok
 Atas
 20 10 30 20 15
 20 10 30 20 15
 20 10 30 20 15
 15 10 25 20 15
 15 10 25 20 15
 15 10 25 20 15
 10 10 25 20 15
 10 10 25 15 5
 10 5 15 15 5
 10 0 10 10 5
 145 85 240 180 120
 Kelompok
 Bawah
 5 0 10 10 5
 5 0 10 5 5
 5 0 10 5 5
 5 0 10 5 5
 0 0 10 5 5
 0 0 10 5 0
 0 0 10 5 0
 0 0 5 0 0
 0 0 5 0 0
 0 0 0 0 0
 20 0 80 40 25
 TK 0,4125 0,283 0,533 0,55 0,483
 Kategori Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang
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Daya Pembeda Siklus I
 Kelompok Nomor Soal
 1 2 3 4a 4b 5a 5b 5c 6 7
 Kelompok
 Atas
 15 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 15 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 5 10 10
 10 20 15 10 5 5 5 0 10 10
 10 20 13 10 5 5 5 0 10 10
 5 20 10 5 5 5 5 0 10 10
 5 15 10 5 5 5 5 0 10 10
 100 195 138 90 50 50 50 30 100 100
 Kelompok
 Bawah
 5 15 10 5 5 5 0 0 10 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 10 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 8 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 8 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 8 10
 5 10 10 5 5 5 0 0 8 5
 0 10 5 5 5 5 0 0 8 5
 0 5 5 5 0 0 0 0 8 5
 0 5 5 5 0 0 0 0 5 0
 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0
 30 85 80 50 35 35 0 0 78 65
 DP 0.4667 0.55 0.3867 0.4 0.3 0.3 1 0.6 0.22 0.35
 Kategori Baik Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Sangat
 Baik
 Baik Cukup Cukup
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Daya Pembeda Siklus II
 Kelompok Nomor Soal
 1 2 3 4 5
 Kelompok
 Atas
 20 10 30 20 15
 20 10 30 20 15
 20 10 30 20 15
 15 10 25 20 15
 15 10 25 20 15
 15 10 25 20 15
 10 10 25 20 15
 10 10 25 15 5
 10 5 15 15 5
 10 0 10 10 5
 145 85 240 180 120
 Kelompok
 Bawah
 5 0 10 10 5
 5 0 10 5 5
 5 0 10 5 5
 5 0 10 5 5
 0 0 10 5 5
 0 0 10 5 0
 0 0 10 5 0
 0 0 5 0 0
 0 0 5 0 0
 0 0 0 0 0
 20 0 80 40 25
 DP 0.625 0.566667 0.533333 0.7 0.633333
 Kategori Baik Baik Baik Baik Baik
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Validitas Siklus I
 No Nama Nomor Soal Skor
 Total x1 x2 x3 x4a x4b x5a x5b x5c x6 x7
 1 Rifai 5 10 10 5 0 5 0 0 5 10 50
 2 Bahrudin 0 5 10 5 0 0 0 0 5 5 30
 3 Dede 0 15 5 5 5 5 0 0 10 10 55
 4 Dina 5 10 5 5 5 0 0 0 8 5 43
 5 Davit 5 10 10 5 5 5 0 0 8 10 58
 6 Hengki 5 10 10 10 5 5 0 0 8 0 53
 7 Irma 10 20 15 5 5 5 5 5 10 10 90
 8 Fathan 10 20 15 5 5 5 5 5 10 10 90
 9 Jaenal 0 10 5 10 5 5 5 0 10 10 60
 10 Subhi 5 5 10 10 5 5 0 0 10 5 55
 11 Martin 5 0 10 5 5 5 0 0 10 0 40
 12 Sobri 5 10 10 5 5 0 0 0 10 10 55
 13 Ridwan 10 20 13 10 5 5 5 0 10 10 88
 14 Mala 15 20 15 10 5 5 5 5 10 10 100
 15 Zakiyah 15 20 15 10 5 5 5 5 8 10 98
 16 Syarif 10 15 10 10 5 5 5 0 8 10 78
 17 Herman 10 20 15 5 5 5 5 0 10 10 85
 18 Wiwi 10 20 15 5 5 5 5 5 10 10 90
 19 Yenih 0 20 5 5 0 5 5 0 8 10 58
 20 Heni 5 20 15 10 5 5 0 5 10 10 85
 Σ 130 280 218 140 85 85 50 30 178 165 1361
 Σ2 16900 78400 47524 19600 7225 7225 2500 900 31684 27225 1852321
 r hitung 0.818 0.862 0.756 0.357 0.446 0.513 0.754 0.76 0.49 0.598
 r tabel 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468
 Kategori Valid Valid Valid Tidak
 Valid
 Tidak
 Valid
 Valid Valid Valid Valid Valid
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Validitas Siklus II
 No Nama Nomor Soal Skor
 Total x1 x2 x3 x4 x5
 1 Rifai 5 0 10 0 0 15
 2 Bahrudin 0 0 10 5 0 15
 3 Dede 5 5 10 5 5 30
 4 Dina 5 0 5 5 5 20
 5 Davit 15 0 25 15 5 60
 6 Hengki 10 0 10 10 5 35
 7 Irma 15 10 25 20 15 85
 8 Fathan 20 10 25 20 15 90
 9 Jaenal 10 0 15 0 0 25
 10 Subhi 5 0 5 5 5 20
 11 Martin 0 0 10 5 0 15
 12 Sobri 0 0 10 5 5 20
 13 Ridwan 0 10 30 20 15 75
 14 Mala 10 10 30 20 15 85
 15 Zakiyah 10 10 30 20 15 85
 16 Syarif 0 0 10 0 5 15
 17 Herman 15 10 10 15 5 55
 18 Wiwi 20 10 25 20 15 90
 19 Yenih 0 0 0 10 0 10
 20 Heni 20 10 25 20 15 90
 Σ 165 85 320 220 145 935
 Σ2 27225 7225 102400 48400 21025 874225
 r hitung 0.767953 0.907424 0.907231 0.936897 0.931526
 r tabel 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468
 Kategori Valid Valid Valid Valid Valid
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Tabel Harga Kritik dari r Produk Momen
 N
 (1)
 Interval
 Kepercayaan
 N
 (1)
 Interval
 Kepercayaan
 N
 (1)
 Interval
 Kepercayaan
 95%
 (2)
 99%
 (3)
 95%
 (2)
 99%
 (3)
 95%
 (2)
 99%
 (3)
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 0,997
 0,950
 0,878
 0,811
 0,754
 0,707
 0,666
 0,632
 0,602
 0,576
 0,553
 0,532
 0,514
 0,497
 0,482
 0,468
 0,456
 0,444
 0,433
 0,423
 0,413
 0,404
 0,396
 0,999
 0,990
 0,959
 0,917
 0,874
 0,874
 0,798
 0,765
 0,735
 0,708
 0,684
 0,661
 0,641
 0,623
 0,606
 0,590
 0,575
 0,561
 0,549
 0,537
 0,526
 0,515
 0,505
 26
 27
 28
 29
 30
 31
 32
 33
 34
 35
 36
 37
 38
 39
 40
 41
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 0,388
 0,381
 0,374
 0,367
 0,361
 0,355
 0,349
 0,344
 0,339
 0,334
 0,329
 0,325
 0,320
 0,316
 0,312
 0,308
 0,304
 0,301
 0,297
 0,294
 0,291
 0,288
 0,284
 0,281
 0,297
 0,4906
 0,487
 0.478
 0,470
 0,463
 0,456
 0,449
 0,442
 0,436
 0,430
 0,424
 0,418
 0,413
 0,408
 0,403
 0,396
 0,393
 0,389
 0,384
 0,380
 0,376
 0,372
 0,368
 0,364
 0,361
 55
 60
 65
 70
 75
 80
 85
 90
 95
 100
 125
 150
 175
 200
 300
 400
 500
 600
 700
 800
 900
 1000
 0,266
 0,254
 0,244
 0,235
 0,227
 0,230
 0,213
 0,207
 0,202
 0,195
 0,176
 0,159
 0,148
 0,138
 0,113
 0,098
 0,088
 0,080
 0,074
 0,070
 0,065
 0,062
 0,345
 0,330
 0,317
 0,306
 0,296
 0,286
 0,278
 0,270
 0,263
 0,256
 0,230
 0,210
 0,194
 0,181
 0,148
 0,128
 0,115
 0,105
 0,097
 0,091
 0,086
 0,081
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Reliabilitas Instrumen Tes Siklus I
 No Nama Nomor Soal Skor
 Total x1 x2 x3 x5a x5b x5c x6 x7
 1 Rifai 5 10 10 5 0 0 5 10 45
 2 Bahrudin 0 5 10 0 0 0 5 5 25
 3 Dede 0 15 5 5 0 0 10 10 45
 4 Dina 5 10 5 0 0 0 8 5 33
 5 Davit 5 10 10 5 0 0 8 10 48
 6 Hengki 5 10 10 5 0 0 8 0 38
 7 Irma 10 20 15 5 5 5 10 10 80
 8 Fathan 10 20 15 5 5 5 10 10 80
 9 Jaenal 0 10 5 5 5 0 10 10 45
 10 Subhi 5 5 10 5 0 0 10 5 40
 11 Martin 5 0 10 5 0 0 10 0 30
 12 Sobri 5 10 10 0 0 0 10 10 45
 13 Ridwan 10 20 13 5 5 0 10 10 73
 14 Mala 15 20 15 5 5 5 10 10 85
 15 Zakiyah 15 20 15 5 5 5 8 10 83
 16 Syarif 10 15 10 5 5 0 8 10 63
 17 Herman 10 20 15 5 5 0 10 10 75
 18 Wiwi 10 20 15 5 5 5 10 10 80
 19 Yenih 0 20 5 5 5 0 8 10 53
 20 Heni 5 20 15 5 0 5 10 10 70
 Jumlah 130 280 218 85 50 30 178 165 1136
 Si 4.6169 6.40723 3.7543 1.8317 2.5649 2.3508 1.619 3.3541
 Si2 21.3158 41.0526 14.0947 3.3553 6.5789 5.5263 2.6211 11.25
 Si2 105.795
 St 19.8457
 St2 393.853
 r hitung 0.84
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Reliabilitas Instrumen Tes Siklus II
 No Nama Nomor Soal Skor
 Total x1 x2 x3 x4 x5
 1 Rifai 5 0 10 0 0 15
 2 Bahrudin 0 0 10 5 0 15
 3 Dede 5 5 10 5 5 30
 4 Dina 5 0 5 5 5 20
 5 Davit 15 0 25 15 5 60
 6 Hengki 10 0 10 10 5 35
 7 Irma 15 10 25 20 15 85
 8 Fathan 20 10 25 20 15 90
 9 Jaenal 10 0 15 0 0 25
 10 Subhi 5 0 5 5 5 20
 11 Martin 0 0 10 5 0 15
 12 Sobri 0 0 10 5 5 20
 13 Ridwan 0 10 30 20 15 75
 14 Mala 10 10 30 20 15 85
 15 Zakiyah 10 10 30 20 15 85
 16 Syarif 0 0 10 0 5 15
 17 Herman 15 10 10 15 5 55
 18 Wiwi 20 10 25 20 15 90
 19 Yenih 0 0 0 10 0 10
 20 Heni 20 10 25 20 15 90
 Jumlah 165 85 320 220 145 935
 Si 7.304469 4.940435 9.67906 7.880689 6.17188 32.00637
 Si2 53.35526 24.40789 93.68421 62.10526 38.09211
 Si2 271.6447
 St 32.00637
 St2 1024.408
 r hitung 0.92
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 1. RPP Siklus I
 a. RPP Pertemuan I
 b. RPP Pertemuan II
 c. RPP Pertemuan III
 d. RPP Pertemuan IV
 e. RPP Pertemuan V
 2. RPP Siklus II
 a. RPP Pertemuan I
 b. RPP Pertemuan II
 c. RPP Pertemuan III
 d. RPP Pertemuan IV
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RPP Siklus I (Pertemuan I)
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa.
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa.
 c. Guru mengingatkan siswa tentang sejarah trigonometri.
 d. Guru mengingatkan siswa tentang rumus teorema phytagoras
 yang telah dipelajari di kelas VIII.
 e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis
 yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan,
 dan identitas trigonometri.
 III. Indikator : a. Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada
 segitiga siku-siku.
 b. Menghitung tinggi atau jarak suatu benda.
 IV. Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan
 trigonometri pada segitiga siku-siku.
 b. Siswa dapat menghitung tinggi atau jarak suatu benda.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok untuk
 didiskusikan.
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk membuat yel-yel dan tanda
 kebenaran.
 Misal :
 Tanda Kebenaran Kelompok :
 Kelompok 1
 Kelompok 2
 Kelompok 3
 Kelompok 4
 Kelompok 5
 e. Guru membuat kotak 3 x 3 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru menjelaskan aturan atau cara bermainnya, yaitu :
 Guru memberikan nomor secara acak.
 Setiap kelompok mengerjakan nomor tersebut.
 Apabila telah selesai mengerjakannya, kemudian perwakilan
 kelompok memberikan jawaban kelompok dalam sebuah kertas
 kepada Guru.
 Perwakilan kelompok menjelaskan jawaban dari diskusi
 kelompok.
 5 menit
 2 menit
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 9 2 4
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 Apabila kelompok tercepat yang jawabannya benar maka
 nomor pada kotak diisi tanda kebenaran kelompok.
 Kelompok yang sudah mendapat tanda kebenaran secara vertikal
 atau horizontal, atau diagonal harus berteriak hore … atau yel-
 yel kelompok.
 g. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan nomor 3.
 h. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan nomor 3.
 i. Perwakilan dari kelompok yang selesai menjawab pertayaan
 memberikan hasil jawabannya ke Guru.
 j. Perwakilan kelompok tersebut menjelaskan jawaban dari diskusi
 kelompok.
 k. Kelompok tercepat yang menjawab benar maka nomor pada kotak
 diisi tanda kebenaran kelompok.
 l. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan berteriak
 hore … atau yel-yel kelompok.
 m. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 n. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 5 menit
 3 menit
 37 menit
 10 menit
 3. Penutup
 a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 b. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 2. Lembar jawaban
 3. Kocokan Limas dan Balok
 Sumber : 1. Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan Noormandiri
 dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun 2004 di Jakarta.
 2. Buku Persiapan Menghadapi Ujian Nasional dan Ujian Sekolah
 SMA/MA IPA dengan koordinator pembahas Dra, Gim Marmi
 diterbitkan oleh M2S tahun 2009 di Bandung.
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VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1 Dengan menggunakan Teorema
 Pythagoras tentukan nilai x
 pada segitiga berikut.
 Dengan menggunakan Teorema Pythagoras,
 maka
 Jadi, nilai x pada segitiga adalah
 10
 10
 10
 10
 10
 2
 Jika diketahui salah satu sisi
 dan sudut lancip segitiga siku-
 siku di bawah ini, tentukan
 panjang sisi (dalam variabel a)
 dengan menggunakan
 perbandingan trigonometri
 tangen.
 ( )
 Dengan menggunakan rumus perbandingan
 trigonometri tangen maka :
 Jadi, panjang sisi variabel a adalah 2
 10
 10
 10
 20
 Jumlah 100
 3 x
 2
 3 x
 2
 30°
 a
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LEMBAR KERJA SISWA
 RINGKASAN MATERI
 A. Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
 Apabila diketahui panjang dua sisi suatu segitiga siku-siku, maka panjang sisi yang
 ketiga dapat dihitung dengan menggunakan teorema Phytagoras.
 Luas persegi pada hipotenusa sama dengan jumlah luas persegi pada kedua sisi siku-siku
 segitiga.
 Dari gambar di atas dapat dibentuk sebuah segitiga dengan siku-siku di B. Jika besar
 (theta), maka :
 BC disebut sisi siku-siku di depan sudut
 AB disebut sisi siku-siku di samping sudut
 AC disebut sisi miring dari segitiga siku-siku
 Perbandingan trigonometri dalam segitiga siku-siku ABC didefinisikan sebagai berikut :
 dd
 A B
 C
 A B
 C
 Standar
 Kompetensi
 : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang
 berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri
 Tujuan
 Pembelajaran
 : a. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri
 pada segitiga siku-siku
 b. Siswa dapat menghitung tinggi atau jarak suatu benda
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
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B. Menghitung Tinggi atau Jarak
 CONTOH SOAL :
 1. Hitunglah panjang sisi (x) yang belum diketahui, pada segitiga siku-siku dibawah ini
 a. b.
 Jawab :
 a.
 b.
 2.
 3. Dari pengamatan O, sudut elevasi ke pangkal dan puncak tiang
 bendera masing-masing membentuk sudut 36 derajat dan 38
 derajat. Tentukan tinggi tiang bendera jika jarak O ke T adalah
 200 m.
 ( )
 Penyelesaian :
 Diketahui :
 Sudut elevasi ke pangkal tiang bendera = 36°
 Sudut elevasi ke puncak tiang bendera = 38°
 Tinggi gedung atau jarak dari tanah ke pangkal tiang bendera =
 Sudut elevasi adalah besar sudut
 dari garis horizontal ke atas
 Sudut depresi adalah besar sudut
 dari garis horizontal ke bawah
 75 cm
 19 43
 x
 x
 5
 12
 Hitunglah nilai y pada gambar segitiga siku-siku di samping?
 (cos 25° = 0,9063)
 Jawab :
 Jadi, nilai y = 82,75 cm
 Lampiran 3
 157

Page 173
                        

Jarak dari tanah puncak tiang bendera =
 Ditanyakan : tinggi tiang bendera = ?
 Jawab :
 Dengan menggunakan rumus perbandingan trigonometri, maka :
 Tinggi gedung atau jarak dari tanah ke pangkal tiang bendera =
 m
 Jarak dari tanah puncak tiang bendera =
 m
 Maka, tinggi tiang bendera = m
 Jadi, tinggi tiang bendera adalah 10 m
 LATIHAN
 1. Dengan menggunakan Teorema Pythagoras tentukan nilai x pada segitiga berikut.
 2. Buktikan bahwa tiga bilangan 9, 12, dan 15 merupakan bentuk tripel Pythagoras.
 3. Jika diketahui salah satu sisi dan sudut lancip segitiga siku-siku di bawah ini,
 tentukan panjang sisi (dalam variabel a) dengan menggunakan perbandingan
 trigonometri sinus.
 4. Dengan menggunakan Teorema Pythagoras tentukan nilai x pada segitiga berikut.
 30°
 15 cm
 a
 24 x
 10
 15 km
 8 km
 x
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5. Tentukan besar sudut dalam segitiga di bawah ini.
 6. Jika diketahui salah satu sisi dan sudut lancip segitiga siku-siku di bawah ini,
 tentukan panjang sisi (dalam variabel a) dengan menggunakan perbandingan
 trigonometri sinus.
 7. Gambar di samping adalah posisi tangga yang disandarkan miring ke
 dinding. Jika panjang tangga 2,5 meter dan membentuk sudut 72° dengan
 lantai, berapakah jarak antara ujung tangga bagian atas dengan lantai?
 ( )
 8. Rahmat melihat puncak suatu menara dengan sudut elevasi 26,75°.
 Jika jarak antara menara dan Rahmat adalah 35 meter, berapakah
 tinggi menara jika tinggi Rahmat 1,70 m?
 ( )
 9. Dari atas suatu jembatan sudut depresi suatu pelampung di atas
 sungai adalah 63,5°. Berapa jarak pelampung ke tepi jembatan
 apabila tinggi jembatan di atas permukaan air adalah 65 meter ?
 ( )
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KUNCI JAWABAN LKS
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1 Dengan menggunakan Teorema
 Pythagoras tentukan nilai x
 pada segitiga berikut.
 Dengan menggunakan Teorema Pythagoras, maka
 Jadi, nilai x pada segitiga adalah 26
 10
 2 Buktikan bahwa tiga bilangan 9,
 12, dan 15 merupakan bentuk
 tripel Pythagoras.
 Dengan menggunakan Teorema Pythagoras, maka
 Jadi, terbukti bahwa tiga bilangan 9, 12, dan 15
 merupakan bentuk tripel Pythagoras.
 10
 3 Jika diketahui salah satu sisi
 dan sudut lancip segitiga siku-
 siku di bawah ini, tentukan
 panjang sisi (dalam variabel a)
 dengan menggunakan
 perbandingan trigonometri
 sinus.
 ( )
 Dengan menggunakan rumus perbandingan
 trigonometri sinus maka :
 Jadi, panjang sisi variabel a adalah 7,5 cm
 10
 24 x
 10
 30°
 15 cm
 a
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4 Dengan menggunakan Teorema
 Pythagoras tentukan nilai x
 pada segitiga berikut.
 Dengan menggunakan Teorema Pythagoras, maka
 Jadi, nilai x pada segitiga adalah 17
 10
 5 Tentukan besar sudut dalam
 segitiga di bawah ini.
 Diketahui :
 Sisi depan sudut
 Sisi miring sudut
 Ditanyakan : besar sudut ?
 Jawaban :
 Dengan menggunakan perbandingan trigonometri
 sinus maka :
 Jadi, besar sudut adalah
 10
 6 Jika diketahui salah satu sisi
 dan sudut lancip segitiga siku-
 siku di bawah ini, tentukan
 panjang sisi (dalam variabel a)
 dengan menggunakan
 perbandingan trigonometri
 tangen.
 ( )
 Dengan menggunakan rumus perbandingan
 trigonometri tangen maka :
 Jadi, panjang sisi variabel a adalah 1
 10
 15 km
 8 k
 m
 x
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7 Gambar di samping adalah
 posisi tangga yang disandarkan
 miring ke dinding. Jika panjang
 tangga 2,5 meter dan
 membentuk sudut 72° dengan
 lantai, berapakah jarak antara
 ujung tangga bagian atas
 dengan lantai? ( )
 Diketahui :
 Ditanyakan : AB ?
 Jawaban :
 Jadi, jarak antara ujung tangga bagian atas dengan
 lantai adalah 2,375 meter
 10
 8 Rahmat melihat puncak suatu
 menara dengan sudut elevasi
 26,75°. Jika jarak antara menara
 dan Rahmat adalah 35 meter,
 berapakah tinggi menara jika
 tinggi Rahmat 1,70 m?
 ( )
 Diketahui :
 AE = BD = 1,70 m
 AB = 35 cm
 Ditanyakan : CD ?
 Jawaban :
 Maka,
 Jadi, tinggi menara adalah 19,34 meter
 15
 26,75°
 1,70
 m
 35 m
 m
 A B
 C
 D E
 A
 B C
 2,5 m
 72°
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9 Dari atas suatu jembatan sudut
 depresi suatu pelampung di atas
 sungai adalah 63,5°. Berapa
 jarak pelampung ke tepi
 jembatan apabila tinggi
 jembatan di atas permukaan air
 adalah 65 meter ?
 (
 )
 Diketahui :
 sudut depresi suatu pelampung di atas sungai
 adalah 63,5°.
 AB = tinggi jembatan di atas permukaan air
 adalah 65 meter
 Ditanyakan : BC ?
 Jawab :
 Jadi, jarak pelampung ke tepi jembatan adalah
 32,435 meter
 15
 Jumlah 100
 A
 B C
 65
 63,5°
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UJI POST TEST 1
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 1. Dengan menggunakan Teorema Pythagoras tentukan nilai x pada segitiga berikut.
 2. Jika diketahui salah satu sisi dan sudut lancip segitiga siku-siku di bawah ini,
 tentukan panjang sisi (dalam variabel a) dengan menggunakan perbandingan
 trigonometri tangen.
 ( )
 3 x
 2
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RPP Siklus I (Pertemuan II)
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa.
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa.
 c. Guru mengingatkan siswa tentang cara menentukan nilai
 perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.
 d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis
 yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan,
 dan identitas trigonometri.
 III. Indikator : a. Menentukan nilai perbandingan trigonometri dari sudut
 khusus.
 b. Menentukan nilai perbandingan trigonometri dari sudut
 di semua kuadran.
 IV. Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan
 trigonometri dari sudut khusus.
 b. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan
 trigonometri dari sudut di semua kuadran.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok untuk
 didiskusikan.
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel
 dan tanda kebenaran kelompok.
 e. Guru membuat kotak 3 x 3 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru mengingatkan kembali aturan atau cara bermainnya.
 g. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan nomor 2.
 h. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan nomor 2.
 i. Perwakilan dari kelompok yang selesai menjawab pertayaan
 memberikan hasil jawabannya ke Guru.
 j. Perwakilan kelompok tersebut menjelaskan jawaban dari diskusi
 kelompok.
 k. Kelompok tercepat yang menjawab benar maka nomor pada kotak
 diisi tanda kebenaran kelompok.
 l. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan berteriak
 hore … atau yel-yel kelompok.
 m. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 n. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 5 menit
 2 menit
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 5 menit
 3 menit
 37 menit
 10 menit
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 9 2 4
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 3. Penutup
 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 2. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 2. Lembar jawaban
 3. Kocokan Limas dan Balok
 Sumber : Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan Noormandiri
 dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun 2004 di Jakarta.
 VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1
 Tentukan nilai dari
 Jadi,
 10
 20
 10
 10
 2 Tentukan nilai perbandingan
 trigonometri bentuk
 Jadi, nilai perbandingan trigonometri bentuk
 20
 20
 10
 Jumlah 100
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LEMBAR KERJA SISWA
 RINGKASAN MATERI
 A. Perbandingan Trigonometri dari Sudut Khusus
 Jika maka :
 P,Q berimpit di A; x = r, dan y = 0, sehingga
 Jika , maka :
 P dan B berimpit, Q dan O berimpit ; y = r, dan x = 0, sehingga
 0 1
 1 0
 0 1 ∞
 B. Perbandingan Trigonometri dari sudut di semua Kuadran
 Standar
 Kompetensi
 : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang
 berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri
 Tujuan
 Pembelajaran
 : a. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri dari
 sudut khusus
 b. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri dari
 sudut di semua kuadran
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
 Kuadran I
 A
 Kuadran II S
 T
 Kuadran III
 C
 Kuadran IV
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Keterangan :
 CONTOH SOAL :
 1. Tentukan nilai dari
 Jawab :
 Jadi.
 2. Tentukan tanda positif atau negatif perbandingan trigonometri berikut :
 a.
 b.
 Jawab :
 a. bertanda positif, sebab sudut pada kuadran II
 b. bertanda negatif, sebab sudut pada kuadran II
 3. Jika untuk , hitunglah nilai :
 a.
 b.
 Jawab :
 Sudut terletak di kuadran I, maka bernilai positif
 a.
 b.
 Kuadran I A : All (sin, cos,
 tan) bernilai positif
 Kuadran II S : sin bernilai
 positif
 Kuadran III T : tan bernilai
 positif
 Kuadran IV C : cos bernilai
 positif
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4. Tentukan nilai perbandingan trigonometri tiap-tiap bentuk berikut.
 a.
 b.
 Jawab :
 a.
 b.
 c.
 LATIHAN
 1. Tentukan nilai dari .
 2. Tentukan nilai dari
 3. Tentukan nilai dari
 4. Tentukan tanda positif atau negatif perbandingan trigonometri
 5. Tentukan tanda positif atau negatif perbandingan trigonometri
 6. Jika , hitunglah nilai .
 7. Nyatakanlah bentuk dalam sudut lancip positif
 8. Nyatakanlah bentuk dalam sudut lancip
 9. Tentukan nilai perbandingan trigonometri bentuk
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KUNCI JAWABAN LKS
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1 Tentukan nilai dari
 Jadi
 10
 2
 Tentukan nilai dari
 Jadi,
 10
 3
 Tentukan nilai dari
 Jadi,
 10
 4 Tentukan tanda positif atau
 negatif perbandingan
 trigonometri
 bertanda negatif, sebab sudut pada
 kuadran III
 10
 5 Tentukan tanda positif atau
 negatif perbandingan
 trigonometri
 bertanda positif, sebab sudut pada
 kuadran III
 10
 6 Jika ,
 hitunglah nilai .
 Dengan menggunakan perbandingan trigonometri
 maka
 dengan menggunakan teorema Pythagoras maka
 sisi miring sudut 150° adalah
 dengan menggunakan rumus sinus, maka
 Jadi, nilai sin 150° adalah
 20
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7 Nyatakanlah bentuk
 dalam sudut lancip
 positif
 Sudut lancip adalah sudut yang memenuhi
 Maka,
 10
 8 Nyatakanlah bentuk
 dalam sudut lancip
 Sudut lancip adalah sudut yang memenuhi
 Maka,
 Jadi,
 10
 9 Tentukan nilai perbandingan
 trigonometri bentuk
 Jadi, nilai perbandingan trigonometri bentuk
 adalah
 10
 Jumlah 100
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UJI POST TEST II
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 1. Tentukan nilai dari
 2. Tentukan nilai perbandingan trigonometri bentuk
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RPP Siklus I (Pertemuan III)
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa.
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa.
 c. Guru mengingatkan siswa tentang cara mencari titik pada koordinat
 Cartesius.
 d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis
 yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan,
 dan identitas trigonometri.
 III. Indikator : a. Mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian dan
 sebaliknya.
 b. Menentukan nilai pendekatan fungsi trigonometri dan
 besar sudutnya.
 IV. Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat mengubah ukuran sudut dari derajat ke
 radian dan sebaliknya.
 b. Siswa dapat menentukan nilai pendekatan fungsi
 trigonometri dan besar sudutnya.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok untuk
 didiskusikan.
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel
 dan tanda kebenaran kelompok.
 e. Guru membuat kotak 3 x 3 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru mengingatkan kembali aturan atau cara bermainnya.
 g. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan nomor 2.
 h. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan nomor 2.
 i. Perwakilan dari kelompok yang selesai menjawab pertayaan
 memberikan hasil jawabannya ke Guru.
 j. Perwakilan kelompok tersebut menjelaskan jawaban dari diskusi
 kelompok.
 k. Kelompok tercepat yang menjawab benar maka nomor pada kotak
 diisi tanda kebenaran kelompok.
 l. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan berteriak
 hore … atau yel-yel kelompok.
 m. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 n. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 5 menit
 2 menit
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 5 menit
 3 menit
 37 menit
 10 menit
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 9 2 4
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 3. Penutup
 a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 b. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 2. Lembar jawaban
 3. Kocokan Limas dan Balok
 Sumber : Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan
 Noormandiri dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun 2004
 di Jakarta.
 VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1 Nyatakan ukuran derajat
 dalam ukuran radian
 20
 2 Nyatakan ukuran radian
 radian dalam ukuran derajat
 20
 3 Ubah koordinat Cartesius
 P(-1, 1) menjadi koordinat
 kutub
 (kuadran II)
 Jadi, koordinat kutub titik B adalah
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
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No Soal Kuci Jawaban Skor
 Nilai
 4 Ubah koordinat Kutub
 menjadi koordinat
 Cartesius
 Jadi, koordinat Cartesius dari titik
 adalah
 5
 5
 10
 5
 Jumlah 100
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LEMBAR KERJA SISWA
 RINGKASAN MATERI
 A. Hubungan antara Radian dengan Derajat
 Satuan sudut yang telah kita pelajari adalah satuan derajat (…°). Satu derajat
 diartikan sebagai putaran mengelilingi satu titik tertentu.
 Untuk mengukur sudut pada juring ligkaran, yaitu dengan menggunakan ukuran
 radian.
 Kita telah mengetahui bahwa panjang busur = r pada keliling lingkaran
 membentuk sudut 1 radian di pesat lingkaran. Keliling lingkaran = , berarti
 keliling lingkaran ( ) membentuk sudut radian di pusat lingkaran. Sedangkan
 sudut pusat lingkaran = 360°, maka hubungan antara
 Dari , didapat
 Dari , didapat
 Jadi,
 Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang
 berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri
 Tujuan
 Pembelajaran
 : a. Siswa dapat mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian
 dan sebaliknya.
 b. Siswa dapat menentukan nilai pendekatan fungsi
 trigonometri dan besar sudutnya.
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
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B. Koordinat Kutub
 Gambar 1 menunjukkan bahwa letak titik P dalam diagram
 Cartesius ditentukan oleh jaraknya (r satuan) dari O dan
 sudut dari sumbu X positif yang berlawanan arah jarum
 jam. Secara umum dinyatakan bahwa koordinat kutub titik
 P adalah .
 Pada Gambar 2 kita dapat menyatakan koordinat kutub titik
 P, yaitu : .
 Jadi,
 Dimana
 ,dan
 Jadi, hubungan antara koordinat kutub dan koordinat Cartesius dari suatu titik P
 dilukiskan dalam bagan berikut ini :
 Koordinat Kutub Koordinat Cartesius
 .
 CONTOH SOAL :
 1. Berapakah ukuran sudut pusat suatu juring, jika panjang jari-jari 16 cm dan panjang
 busurnya 22 cm ?
 Jawab :
 Maka besar sudut pusat juring itu adalah 1,375 rad
 2. Nyatakan ukuran derajat berikut dalam ukuran radian
 a. 50° b. 30°
 Jawab :
 a.
 Maka,
 b.
 Gambar 1
 Gambar 2
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3. Nyatakan ukuran radian berikut dalam ukuran derajat
 a. 5 rad
 b. rad
 Jawab :
 a.
 b.
 4. Tentukan koordinat Cartesius dari titik-titik :
 a. P(6, 30°)
 b. A(4, 150°)
 Jawab :
 a.
 Jadi, koordinat Cartesius dari titik adalah
 b.
 Jadi, koordinat Cartesius dari titik adalah
 5. Tentukan koordinat kutub dari titik-titik :
 a. B(6, 3)
 b. R(-3, -3)
 Jawab :
 a.
 Jadi, koordinat kutub titik B adalah
 b.
 (kuadran III)
 bila di kuadran I
 Karena terdapat di kuadran III, melalui rumus maka,
 Jadi, koordinat kutub titik R adalah
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LATIHAN
 1. Nyatakan ukuran derajat 210° ke dalam ukuran radian
 2. Nyatakan ukuran radian rad ke dalam ukuran derajat
 3. Tentukan nilai dari
 4. Tentukan nilai dari .
 5. Tentukan koordinat Cartesius pada titik .
 6. Tentukan koordinat Cartesius pada titik .
 7. Tentukan koordinat kutub pada titik .
 8. Tentukan koordinat kutub pada titik .
 9. Gambar di samping adalah bandul B yang diayun ke kanan sebesar 35°.
 Jika panjang tali 30 cm, hitunglah jarak bandul pada posisi tersebut
 terhadap posisi tali (BA)
 (sin 35° = 0,57)
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KUNCI JAWABAN LKS
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1
 Nyatakan ukuran derajat 210°
 ke dalam ukuran radian
 Maka,
 Jadi, ukuran derajat 210° ke dalam ukuran
 radian adalah
 10
 2
 Nyatakan ukuran radian
 rad ke dalam ukuran derajat
 Jadi, ukuran radian rad ke dalam ukuran
 derajat adalah 210°
 10
 3
 Tentukan nilai dari
 Karena , maka
 Jadi, nilai dari adalah
 10
 4
 Tentukan nilai dari .
 Karena , maka
 Jadi, nilai dari adalah
 10
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5
 Tentukan koordinat Cartesius
 pada titik .
 Koordinat kutub pada titik bila dirubah
 koordinat Cartesius menjadi
 Jadi, koordinat Cartesius dari titik
 adalah
 10
 6
 Tentukan koordinat Cartesius
 pada titik .
 Koordinat kutub pada titik bila dirubah
 koordinat Cartesius menjadi
 Jadi, koordinat Cartesius dari titik adalah
 )
 20
 7
 Tentukan koordinat kutub pada
 titik .
 (kuadran IV)
 Jadi, koordinat kutub titik adalah
 10
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8
 Tentukan koordinat kutub pada
 titik .
 (kuadran III)
 Jadi, koordinat kutub titik adalah
 10
 9
 Gambar di samping adalah
 bandul B yang diayun ke kanan
 sebesar 35°. Jika panjang tali 30
 cm, hitunglah jarak bandul pada
 posisi tersebut terhadap posisi
 tali (BA)
 (sin 35°=0,57)
 Diketahui :
 Sudut yang dibentuk 35°
 Panjang tali = sisi miring sudut = 30 cm
 Ditanyakan : BA ?
 Jawaban :
 Jadi, jarak bandul pada posisi tersebut terhadap
 posisi tali (BA) adalah cm
 10
 Jumlah 100
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UJI POST TEST III
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 1. Nyatakan ukuran derajat dalam ukuran radian
 2. Nyatakan ukuran radian radian dalam ukuran derajat
 3. Ubah koordinat Cartesius P(-1, 1) menjadi koordinat kutub
 4. Ubah koordinat Kutub menjadi koordinat Cartesius
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RPP Siklus I (Pertemuan IV)
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa.
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa.
 c. Guru mengingatkan siswa tentang nilai perbandingan trigonometri.
 dari sudut di semua kuadran.
 d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok
 untuk didiskusikan.
 5 menit
 2 menit
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis
 yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan,
 dan identitas trigonometri.
 III. Indikator : Menyelesaikan persamaan trigonometri sederhana.
 IV. Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyelesaikan persamaan trigonometri
 sederhana.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel
 dan tanda kebenaran kelompok.
 e. Guru membuat kotak 3 x 3 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru mengingatkan kembali aturan atau cara bermainnya.
 g. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan nomor 2.
 h. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan nomor 2.
 i. Perwakilan dari kelompok yang selesai menjawab pertayaan
 memberikan hasil jawabannya ke Guru.
 j. Perwakilan kelompok tersebut menjelaskan jawaban dari diskusi
 kelompok.
 k. Kelompok tercepat yang menjawab benar maka nomor pada kotak
 diisi tanda kebenaran kelompok.
 l. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan
 berteriak hore … atau yel-yel kelompok.
 m. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 n. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 5 menit
 3 menit
 37 menit
 10 menit
 c. Penutup
 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 2. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 9 2 4
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VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 2. Lembar jawaban
 3. Kocokan Limas dan Balok
 Sumber : Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan
 Noormandiri dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun 2004
 di Jakarta.
 VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1 Tentukan himpunan
 penyelesaian dari persamaan
 , untuk
 , untuk
 (terdapat di kuadran I)
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 0, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {90}
 10
 10
 10
 20
 10
 20
 10
 10
 Jumlah 100
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LEMBAR KERJA SISWA
 RINGKASAN MATERI
 Persamaan Trigonometri Sederhana
 Bentuk merupakan contoh persamaan-persamaan
 trigonometri yang sederhana. Menyelesaikan persamaan trigonometri di atas berarti
 menentukan sudut yang memenuhi persamaan tersebut. Cara menyelesaikan
 persamaan trigonometri sederhana, yaitu :
 Persamaan Trigonometri Solusi
 Keterangan :
 : bilangan bulat
 CONTOH SOAL
 1. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
 Jawab :
 , untuk
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka (tidak memenuhi syarat, karena )
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka (tidak memenuhi syarat, karena )
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {30 ; 150}
 Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang
 berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri
 Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyelesaikan persamaan trigonometri
 sederhana
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
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2. Tentukan semua sudut dalam yang memenuhi persamaan
 Jawab :
 Misalkan , maka
 Syarat perlu :
 (terpenuhi)
 Syarat cukup :
 Untuk
 (tidak memenuhi)
 Untuk
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {0 ; 360}
 LATIHAN
 1. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
 2. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
 3. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
 4. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
 5. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
 6. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
 7. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
 8. Tentukan semua sudut dalam yang memenuhi persamaan
 9. Tentukan semua sudut dalam yang memenuhi persamaan
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KUNCI JAWABAN LKS
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1 Tentukan himpunan
 penyelesaian dari persamaan
 , untuk
 , untuk
 (terdapat di kuadran III)
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {210 ; 330}
 10
 2 Tentukan himpunan
 penyelesaian dari persamaan
 , untuk
 , untuk
 (terdapat di kuadran I)
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 0, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {45 ; 135}
 10
 3 Tentukan himpunan
 penyelesaian dari persamaan
 , untuk
 , untuk
 (terdapat di kuadran III)
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {270}
 10
 4 Tentukan himpunan
 penyelesaian dari persamaan
 , untuk
 .
 , untuk
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {60 ; 300}
 10
 Lampiran 3
 194

Page 210
                        

5 Tentukan himpunan
 penyelesaian dari persamaan
 , untuk
 , untuk
 (terdapat di kuadran II)
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {150 ; 210}
 10
 6 Tentukan himpunan
 penyelesaian dari persamaan
 , untuk
 untuk
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {45 ; 225}
 10
 7 Tentukan himpunan
 penyelesaian dari persamaan
 , untuk
 .
 untuk
 (terdapat di kuadran II)
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {150 ; 330}
 10
 8
 Tentukan semua sudut dalam
 yang
 memenuhi persamaan
 Misal :
 Syarat perlu :
 (terpenuhi)
 Syarat cukup :
 15
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Untuk maka
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 0, maka
 Untuk maka
 (tidak memenuhi syarat)
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {30 ; 150}
 9 Tentukan semua sudut dalam
 yang memenuhi
 persamaan
 Misal :
 Syarat perlu :
 (terpenuhi)
 Syarat cukup :
 Untuk maka
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Untuk maka
 (terdapat di kuadran II)
 Jika k = 0, maka
 Jika k = 1, maka
 Jadi, himpunan penyelesaiannya = {180}
 15
 Jumlah 100
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UJI POST TEST IV
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan , untuk
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RPP Siklus I (Pertemuan V)
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa.
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa.
 c. Guru mengingatkan siswa tentang nilai perbandingan trigonometri
 dari sudut di semua kuadran.
 d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok
 untuk didiskusikan.
 5 menit
 2 menit
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis
 yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan,
 dan identitas trigonometri.
 III. Indikator : Membuktikan identitas trigonometri sederhana.
 IV. Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat membuktikan identitas trigonometri
 sederhana.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel
 dan tanda kebenaran kelompok.
 e. Guru membuat kotak 3 x 3 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru mengingatkan kembali aturan atau cara bermainnya.
 g. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan nomor 5.
 h. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan nomor 5.
 i. Perwakilan dari kelompok yang selesai menjawab pertayaan
 memberikan hasil jawabannya ke Guru.
 j. Perwakilan kelompok tersebut menjelaskan jawaban dari diskusi
 kelompok.
 k. Kelompok tercepat yang menjawab benar maka nomor pada kotak
 diisi tanda kebenaran kelompok.
 l. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan
 berteriak hore … atau yel-yel kelompok.
 m. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 n. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 5 menit
 3 menit
 37 menit
 10 menit
 3. Penutup
 a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 b. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 9 2 4
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VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 2. Lembar jawaban
 3. Kocokan limas dan balok
 Sumber : Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan
 Noormandiri dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun 2004
 di Jakarta.
 VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1
 Buktikan identitas trigonometri
 Bila dikalikan akar sekawan, maka :
 Jadi, terbukti bahwa
 30
 30
 20
 20
 Jumlah 100
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LEMBAR KERJA SISWA
 RINGKASAN MATERI
 Identitas Trigonometri
 Perbandingan trigonometri segitiga siku-siku pada gambar di samping adalah seperti
 pada tabel di bawah ini
 Dari rumus-rumus di atas dapat diperoleh hal-hal berikuti
 I Jumlah sudut ,
 maka :
 II
 III
 IV
 Terhadap Terhadap
 Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang
 berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri
 Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat membuktikan identitas trigonometri sederhana
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
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CONTOH SOAL
 1. Buktikan identitas trigonometri
 Bukti :
 Dari perbandingan trigonometri segitiga siku-siku, bahwa dan ,
 dan dari teorema Pythagos bahwa maka :
 Jadi, terbukti bahwa
 2. Buktikan identitas trigonometri
 Bukti :
 Dengan mengalikan dengan bentuk sekawan, maka :
 LATIHAN
 1. Buktikan identitas trigonometri
 2. Buktikan identitas trigonometri
 3. Buktikan identitas trigonometri
 4. Buktikan identitas trigonometri
 5. Buktikan identitas trigonometri
 6. Buktikan identitas trigonometri
 7. Buktikan identitas trigonometri
 8. Buktikan identitas trigonometri
 9. Buktikan identitas trigonometri
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KUNCI JAWABAN LKS
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1
 Buktikan identitas trigonometri
 Telah diketahui bahwa , maka
 Jadi, terbukti bahwa
 10
 2
 Buktikan identitas trigonometri
 3(
 Telah diketahui bahwa , maka
 3(1)
 Jadi, terbukti bahwa
 10
 3
 Buktikan identitas trigonometri
 Telah diketahui bahwa
 Maka persamaan menjadi
 Karena, , maka
 Jadi, terbukti bahwa
 10
 4
 Buktikan identitas trigonometri
 Telah diketahui bahwa , maka
 Jadi, terbukti bahwa
 10
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5
 Buktikan identitas trigonometri
 Telah diketahui bahwa
 Telah diketahui bahwa , maka
 Jadi, terbukti bahwa
 15
 6
 Buktikan identitas trigonometri
 Telah diketahui bahwa , dan
 , maka
 Telah diketahui bahwa
 )=
 Telah diketahui bahwa , maka
 Jadi, terbukti bahwa
 15
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7
 Buktikan identitas trigonometri
 Telah diketahui bahwa
 Maka persamaan menjadi
 Karena, , maka
 Jadi, terbukti bahwa
 10
 8
 Buktikan identitas trigonometri
 Jadi, terbukti bahwa
 10
 9 Buktikan identitas trigonometri
 Jadi, terbukti bahwa
 10
 Jumlah 100
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UJI POST TEST V
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 Buktikan identitas trigonometri
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RPP Siklus II (Pertemuan I)
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa
 c. Guru mengingatkan siswa tentang cara menentukan perbandingan
 trigonometri dari sudut khusus
 d. Guru mengingatkan siswa tentang cara menentukan perbandingan
 trigonometri dari sudut di semua kuadran
 e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
 dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri.
 III. Indikator : a. Menggambar grafik fungsi sinus.
 b. Menggambar grafik fungsi cosinus.
 IV. Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat menggambar grafik fungsi sinus.
 b. Siswa dapat menggambar grafik fungsi cosinus.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa dan alat peraga pada setiap
 kelompok untuk didiskusikan.
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel
 dan tanda kebenaran kelompok.
 e. Guru membuat kotak 4 x 4 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru menjelaskan aturan atau cara bermainnya, yaitu :
 1. Permainan terdiri 2 babak
 Babak I adalah babak giliran. Setiap perwakilan kelompok
 maju ke depan mengambil pertanyaan dalam sebuah kartu,
 kemudian membacakannya di depan kelas. Perwakilan
 kelompok langsung mengerjakannya di depan kelas, apabila
 mengalami kesulitan boleh dibantu teman sekelompoknya.
 Apabila pertanyaan tidak dapat dijawab maka kelompok lain
 dapat mengambil kesempatan untuk mengerjakannya.
 Babak II adalah babak rebutan. Guru membacakan soal
 tersebut di depan kelas kemudian setiap kelompok
 mengerjakan soal tersebut.
 2. Kelompok yang menjawab dengan benar maka nomor pada
 kotak diisi tanda kebenaran kelompok.
 5 menit
 2 menit
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 1 2 3 4
 5 6 7 8
 9 10 11 12
 13 14 15 16
 9 2 4
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 3. Kelompok yang sudah mendapat tanda kebenaran secara
 vertikal atau horizontal, atau diagonal harus berteriak hore …
 atau yel-yel kelompok.
 g. Guru meminta perwakilan kelompok maju ke depan untuk
 mengambil pertanyaan dalam kartu dan mengerjakan soal tersebut.
 h. Begitu seterusnya sampai semua perwakilan kelompok mendapatkan
 giliran untuk maju.
 i. Masuk ke babak II. Guru membacakan soal kemudian setiap
 kelompok mengerjakan soal tersebut.
 j. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan berteriak
 hore … atau yel-yel kelompok.
 k. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 l. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 5 menit
 20 menit
 5 menit
 15 menit
 10 menit
 3. Penutup
 a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 b. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 2. Alat Peraga untuk menggambar grafik fungsi sinus dan cosinus
 3. Busur
 4. Kartu Pertanyaan
 Sumber : 1. Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan
 Noormandiri dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun
 2004 di Jakarta.
 2. Buku Rangkuman Materi Pembelajaran Metematika untuk
 Madrasah Aliyah yang diterbitkan oleh Departemen Agama
 Republik Indonesia tahun 2002 di Jakarta.
 3. Buku Kharisma Matematika Untuk SMA Program IPS Kelas X
 Semester 2 yang diterbitkan oleh CV. Haka MJ di Solo
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VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1 Gambarlah grafik
 fungsi sinus
 Dengan membuat tabel maka diperoleh :
 x rad 0
 y 0 2 0
 x rad
 y 2 0
 50
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2
 Gambarlah grafik
 fungsi cosinus
 Dengan membuat tabel maka
 diperoleh :
 x rad 0
 y 2 0
 x rad
 y 0 2
 50
 Jumlah 100
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ALAT PERAGA GRAFIK FUNGSI SINUS DAN COSINUS
 1. Grafik Fungsi Sinus
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2. Gafik Fungsi Cosinus
 Lampiran 3
 214

Page 230
                        

LEMBAR KERJA SISWA
 RINGKASAN MATERI
 A. Grafik Fungsi Sinus
 Kita dapat membuat grafik fungsi , untuk domain
 dengan membuat tabel nilai fungsi untuk beberapa nilai .
 Misalkan , kemudian kita buat tabel berikut
 Maka berdasarkan tabel tersebut kita bisa menggambar grafik , untuk
 dan .
 x rad 0
 y 0 1 0
 x rad
 y -1 0
 Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
 dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri
 Tujuan
 Pembelajaran
 : a. Siswa dapat menggambar grafik fungsi sinus.
 b. Siswa dapat menggambar grafik fungsi cosinus
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2x45 menit)
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B. Grafik Fungsi Cosinus
 Kita dapat membuat grafik fungsi , untuk domain ,
 dengan membuat tabel nilai fungsi untuk beberapa nilai .
 Misalkan , kemudian kita buat tabel berikut
 Maka berdasarkan tabel tersebut kita bisa menggambar grafik , untuk
 dan .
 x rad 0
 y 1 0
 x rad
 y 0 1
 Lampiran 3
 216

Page 232
                        

CONTOH SOAL
 1. Dengan menggunakan grafik cosinus, tentukan nilai dari
 Jawab :
 Jadi,
 2. Dengan menggunakan grafik sinus, tentukan nilai jika diketahui
 Jawab :
 Nilai x yang memenuhi adalah
 3. Lukislah grafik fungsi untuk
 Jawab :
 x rad 0
 y 0 0 0
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4. Lukislah grafik fungsi untuk
 Jawab :
 x rad
 y 1 0 -1 0
 x rad 0
 y 2 0 2
 x
 rad
 y 0 2
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KARTU PERTANYAAN
 Lampiran 3
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KUNCI JAWABAN KARTU PERTANYAAN
 No Pertanyaan Kunci Jawaban
 1
 Dengan
 menggunakan grafik
 fungsi sinus,
 tentukan nilai dari
 Jadi,
 2
 Dengan
 menggunakan grafik
 fungsi cosinus,
 tentukan nilai dari
 Jadi,
 3
 Dengan
 menggunakan grafik
 fungsi sinus,
 tentukan nilai dari
 Jadi,
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4
 Dengan
 menggunakan grafik
 fungsi cosinus,
 tentukan nilai dari
 Jadi,
 5
 Dengan
 menggunakan grafik
 fungsi sinus,
 tentukan nilai dari
 Jadi,
 6
 Dengan
 menggunakan grafik
 fungsi cosinus,
 tentukan nilai dari
 Jadi,
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7
 Dengan
 menggunakan grafik
 sinus, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
 8
 Dengan
 menggunakan grafik
 sinus, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
 9
 Dengan
 menggunakan grafik
 fungsi sinus,
 tentukan nilai jika
 diketahui
 Jadi,
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10
 Dengan
 menggunakan grafik
 fungsi cosinus,
 tentukan nilai x jika
 diketahui
 Jadi,
 11
 Dengan menggunakan
 grafik sinus, tentukan
 nilai jika diketahui
 Jadi,
 12
 Dengan
 menggunakan grafik
 sinus, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
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13
 Lukislah grafik
 fungsi
 untuk
 Dengan membuat tabel maka diperoleh :
 x
 rad 0
 y 0 2 0
 x
 rad
 y 2 0
 14
 Lukislah grafik
 fungsi
 untuk
 Dengan membuat tabel maka diperoleh :
 x
 rad 0
 y 2 0 2
 x
 rad
 y 0 2
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15 Lukislah grafik
 fungsi
 untuk
 Dengan membuat tabel maka diperoleh :
 x
 rad 0
 y 1 1
 x
 rad
 y 1
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16 Lukislah grafik fungsi
 untuk
 Dengan membuat tabel maka diperoleh :
 x rad 0
 y 2 0
 x
 rad
 y 0 2
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UJI POST TEST 1
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 1. Buatlah grafik fungsi sinus
 2. Buatlah grafik fungsi cosinus
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RPP Siklus II (Pertemuan II)
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa.
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa.
 c. Guru mengingatkan siswa tentang cara menentukan perbandingan
 trigonometri dari sudut khusus.
 d. Guru mengingatkan siswa tentang cara menentukan perbandingan
 trigonometri dari sudut di semua kuadran.
 e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 5 menit
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
 dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri.
 III. Indikator : Menggambar grafik fungsi tangen.
 IV. Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menggambar grafik fungsi tangen.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa dan alat peraga pada setiap
 kelompok untuk didiskusikan.
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel
 dan tanda kebenaran kelompok.
 e. Guru membuat kotak 3 x 3 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru mengingatkan kembali aturan atau cara bermainnya.
 g. Guru meminta perwakilan kelompok maju ke depan untuk
 mengambil pertanyaan dalam kartu dan mengerjakan soal tersebut.
 h. Begitu seterusnya sampai semua perwakilan kelompok
 mendapatkan bagian untuk maju.
 i. Masuk ke babak II. Guru membacakan soal kemudian setiap
 kelompok mengerjakan soal tersebut.
 j. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan
 berteriak hore … atau yel-yel kelompok.
 k. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 l. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 2 menit
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 5 menit
 20 menit
 5 menit
 15 menit
 10 menit
 3. Penutup
 a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 b. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 9 2 4
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VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS).
 2. Alat Peraga untuk menggambar grafik fungsi tangen.
 3. Busur
 4. Kocokan Limas dan Balok
 5. Kartu Pertanyaan
 6. Lembar jawaban
 Sumber : 1. Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan
 Noormandiri dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun 2004
 di Jakarta.
 2. Buku Buku Rangkuman Materi Pembelajaran Metematika untuk
 Madrasah Aliyah yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik
 Indonesia tahun 2002 di Jakarta.
 3. Buku Kharisma Matematika untuk SMA Program IPS Kelas X
 Semester 2 yang diterbitkan oleh CV. Haka MJ di Solo
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VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1 Gambarlah grafik fungsi
 Dengan membuat tabel maka diperoleh :
 x rad 0
 y 0 0
 x rad
 y 0
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ALAT PERAGA GRAFIK FUNGSI TANGEN
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LEMBAR KERJA SISWA
 RINGKASAN MATERI
 Grafik Fungsi Tangen
 Kita dapat membuat grafik fungsi ,untuk domain ,
 dengan membuat tabel nilai fungsi untuk beberapa nilai .
 Misalkan , kemudian kita buat tabel berikut
 Maka berdasarkan tabel tersebut kita bisa menggambar grafik , untuk
 dan .
 x rad 0
 y 0 0
 x rad
 y 0
 Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
 dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri
 Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menggambar grafik fungsi tangen
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2x45 menit)
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CONTOH SOAL
 1. Dengan menggunakan grafik tangen, tentukan nilai dari
 Jawab :
 2. Dengan menggunakan grafik tangen, tentukan nilai jika diketahui
 Jadi, nilai x yang memenuhi adalah
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3. Lukislah grafik fungsi untuk
 Jawab :
 x rad 0
 y 0 0
 x rad
 y 0
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KARTU PERTANYAAN
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KUNCI JAWABAN KARTU PERTANYAAN
 No Pertanyaan Jawaban
 1 Dengan menggunakan
 grafik tangen, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
 2 Dengan menggunakan
 grafik tangen, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
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3 Dengan menggunakan
 grafik tangen, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
 4 Dengan menggunakan
 grafik tangen, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
 5 Dengan menggunakan
 grafik tangen, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
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6 Dengan menggunakan
 grafik tangen, tentukan nilai
 jika diketahui
 Jadi,
 7 Lukislah grafik fungsi
 untuk
 Dengan membuat tabel maka diperoleh :
 x rad 0
 y 0 0
 x rad
 y 0
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8 Lukislah grafik fungsi
 untuk
 Dengan membuat tabel maka diperoleh :
 x rad 0
 y 0 0
 x
 rad
 y 0
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9 Lukislah grafik fungsi
 untuk
 x
 rad 0
 y 0 0
 x rad
 y 0
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UJI POST TEST 1I
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 Gambarlah grafik fungsi
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RPP Siklus II (Pertemuan III)
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa.
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa.
 c. Guru mengingatkan siswa tentang cara menentukan perbandingan
 trigonometri dari sudut khusus.
 d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 5 menit
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah yang
 berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri.
 III. Indikator : a. Menentukan rumus aturan sinus dan cosinus.
 b. Menyelesaikan permasalahan aturan sinus dan
 cosinus.
 IV. Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat menentukan rumus aturan sinus dan
 cosinus.
 b. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan aturan
 sinus dan cosinus.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa dan alat peraga pada setiap
 kelompok untuk didiskusikan.
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel
 dan tanda kebenaran kelompok.
 e. Guru membuat kotak 4 x 4 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru mengingatkan kembali aturan atau cara bermainnya.
 g. Guru meminta perwakilan kelompok maju ke depan untuk
 mengambil pertanyaan dalam kartu dan mengerjakan soal tersebut.
 h. Begitu seterusnya sampai semua perwakilan kelompok
 mendapatkan giliran untuk maju.
 i. Masuk ke babak II. Guru membacakan soal kemudian setiap
 kelompok mengerjakan soal tersebut.
 j. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan
 berteriak hore … atau yel-yel kelompok.
 k. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 l. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 2 menit
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 5 menit
 20 menit
 5 menit
 15 menit
 10 menit
 3. Penutup
 a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 b. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 1 2 3 4
 5 6 7 8
 9 10 11 12
 13 14 15 16
 9 2 4
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VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS).
 2. Alat Peraga untuk menentukan rumus aturan sinus dan cosinus.
 3. Kocokan limas dan balok.
 4. Kartu Pertanyaan.
 5. Lembar jawaban.
 Sumber : 1. Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan Noormandiri
 dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun 2004 di Jakarta.
 2. Buku Rangkuman Materi Pembelajaran Metematika untuk Madrasah
 Aliyah yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia
 tahun 2002 di Jakarta.
 3. Buku Kharisma Matematika Untuk SMA Program IPS Kelas X Semester
 2 yang diterbitkan oleh CV. Haka MJ di Solo
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VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1
 Dari gambar di atas,
 tunjukkan bahwa :
 a.
 b. Jika cm, cm,
 dan . Tentukan
 ?
 a. Dalam ,
 Dalam
 Dari langkah 1 dan 2 diperoleh :
 b. Diketahui : cm, cm, dan .
 Ditanyakan : ?
 Jawab :
 Jadi, adalah
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 p
 r
 q
 P
 R
 Q
 S
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2
 Dari gambar di atas,
 tunjukkan bahwa :
 a.
 b. Jika diketahui cm,
 cm, dan .
 Tentukan panjang b?
 a. Pada sebagaimana gambar di atas :
 ….(1)
 Pada sebagaimana gambar di atas :
 …..(2)
 Dari langkah 1 dan 2 didapat :
 b. Diketahui : cm, cm, dan .
 Ditanyakan : b ?
 Jawab :
 Jadi, panjang b adalah 7 cm
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 5
 Jumlah 100
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ALAT PERAGA ATURAN SINUS DAN COSINUS
 1. Aturan Sinus
 2. Aturan Cosinus
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LEMBAR KERJA SISWA
 A. Aturan Sinus
 Dari keempat segitiga di atas, kita akan menentukan rumus dari aturan sinus. Ikuti
 langkah-langkah dan isilah titik-titik berikut ini.
 Pada , BD tegak lurus AC dan AE tegak lurus
 BC.
 Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
 dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri
 Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat menentukan rumus aturan sinus dan cosinus
 2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan aturan sinus dan
 cosinus
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
 Kelompok :
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Langkah 1 :
 Dalam ,
 Langkah 2 :
 Dalam
 Langkah 3 :
 Dari langkah 1 dan 2 diperoleh : …. = ….
 Langkah 4 :
 Dalam
 Langkah 5 :
 Dalam
 Langkah 6 :
 Dari langkah 4 dan 5 diperoleh : …. = ….
 Langkah 7 :
 Sehingga dari langkah 3 dan 6 kita dapatkan hubungan :
 Hubungan yang kita hasilkan di atas yang kita kenal dengan nama Aturan Sinus.
 B. Aturan Cosinus
 Dari segitiga di samping, kita akan
 menentukan rumus dari aturan cosinus.
 Ikuti langkah-langkah dan isilah titik-titik
 berikut ini.
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Langkah 1 :
 Pada :
 Langkah 2 :
 Pada sebagaimana gambar di atas :
 Langkah 3 :
 Dari langkah 1 dan 2 didapat :
 Jadi, diperoleh rumus yang kita kenal dengan nama aturan cosinus
 CONTOH SOAL
 1. Tentukan unsur-unsur segitiga yang belum diketahui
 ( dan )
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Penyelesaian :
 Dengan menggunakan aturan sinus, maka
 cm
 cm
 Jadi, unsur-unsur segitiga yang belum diketahui adalah , cm,
 dan cm
 2. Diketahui segitiga sembarang ABC dengan . Hitunglah
 besar sudut A!
 Penyelesaian :
 Untuk menghitung besar sudut A, digunakan aturan cosinus
 Jadi, sudut A adalah
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KARTU PERTANYAAN
 Lampiran 3
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KUNCI JAWABAN KARTU PERTANYAAN
 No Pertanyaan Kunci Jawaban
 1 Diketahui dengan sudut
 , sudut dan sisi
 . Tentukan sisi a.
 Dengan menggunakan rumus aturan sinus maka :
 Jadi, sisi a adalah
 2 Diketahui segitiga sembarang
 ABC dengan
 . Hitunglah besar
 sudut A!
 Dengan menggunakan rumus aturan cosinus maka:
 Jadi, besar sudut A adalah
 3 Pada suatu segitiga, diketahui
 panjang sisi-sisinya berturut-turut
 8, 10, dan 12 cm. Berapakah nilai
 cosinus sudut terbesar pada
 segitiga tersebut.
 Dengan menggunakan rumus aturan cosinus maka:
 Jadi, nilai cosinus sudut terbesar adalah 0,125
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4 Tentukan sisi c pada segitiga ABC,
 bila a = 4, b = 5 dan
 Dengan menggunakan rumus aturan cosinus maka:
 Jadi, sisi c pada segitiga ABC adalah 9 cm
 5 Tentukan pada segitiga ABC,
 bila a = 8, c = 4 dan
 Dengan menggunakan rumus aturan sinus maka :
 Jadi, sudut A adalah
 6 Diketahui segitiga PQR dengan PQ
 = 15cm, PR = 20cm dan QR =
 18cm. Tentukan besar sudut P
 Dengan menggunakan rumus aturan cosinus maka:
 Jadi, besar sudut P adalah
 7
 Puncak monument M diamati oleh
 dua pengamat dari titik A dan B
 yang letaknya segaris dengan titik
 N (bagian bawah monument). Jika
 jarak titik A dan B sama dengan
 330 meter, sudut dan sudut
 , tentukan jarak
 puncak M dengan titik A.
 Diketahui :
 Ditanyakan : MA ?
 Jawab :
 Jumlah dari sudut segitiga adalah 180°,
 maka :
 Dengan menggunakan aturan sinus, maka :
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Jadi, jarak puncak M dengan titik A adalah
 477,76 meter
 8 Tentukan pada segitiga ABC,
 bila a = 22, b = 20 dan
 ( ,
 )
 Dengan menggunakan rumus aturan sinus maka :
 Jadi, sudut B adalah
 9 Dalam segitiga ABC, c = 35 cm,
 dan . Hitung
 panjang sisi a.
 (
 )
 Dengan menggunakan rumus aturan sinus maka :
 Jadi, panjang sisi a adalah 25,8 cm
 10 Diketahui segitiga PQR dengan PQ
 = 15cm, PR = 20cm dan QR =
 18cm. Tentukan besar sudut Q
 Dengan menggunakan rumus aturan cosinus maka:
 Jadi, besar sudut P adalah
 11 Dalam segitiga ABC diketahui a =
 5 cm, b = 6 cm, , dan .
 Berapakah nilai dari c ? (cos 52° =
 0,62)
 Dengan menggunakan rumus aturan cosinus maka:
 Jadi, sisi c pada segitiga ABC adalah 4,88 cm
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12 Tentukan sisi a pada segitiga ABC,
 bila b = 3 cm, , dan
 Dengan menggunakan rumus aturan sinus maka:
 Jadi, sisi a pada segitiga ABC adalah
 13 Diketahui dengan sudut
 , sudut dan sisi
 . Tentukan sisi a.
 ( dan )
 Dengan menggunakan rumus aturan sinus maka:
 Jadi, sisi a pada segitiga ABC adalah
 14 Dalam segitiga ABC diketahui
 AB = 4 cm, AC = 6cm, BC=
 8cm, dan . Berapakah
 nilai dari .
 Diketahui :
 Dengan menggunakan aturan cosinus, maka :
 Jadi, nilai dari adalah 0,6875
 15 Tentukan sisi b pada segitiga ABC,
 bila a = 3, c = 7 dan
 Dengan menggunakan rumus aturan cosinus maka:
 Jadi, sisi b pada segitiga ABC adalah 6,1 cm
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16 Tentukan unsur-unsur segitiga
 yang belum diketahui
 (sin 50 = 0,77 dan sin 70 = 0,94)
 Dengan menggunakan rumus aturan sinus maka:
 Dengan menggunakan rumus aturan sinus maka:
 Jadi, unsur-unsur yang belum diketahui adalah ∠ =60°, sisi , dan sisi
 50° 70°
 6 cm
 A
 C
 B
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UJI POST TEST III
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 1.
 b. Jika cm, cm, dan . Tentukan ?
 2.
 Dari gambar di atas, tunjukkan bahwa :
 a.
 b. Jika diketahui cm, cm, dan . Tentukan panjang b?
 Dari gambar di atas, tunjukkan bahwa :
 a.
 p
 r
 q
 P
 R
 Q
 S
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RPP Siklus II (Pertemuan IV)
 VI. Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran Waktu
 1. Pendahuluan
 Apersepsi :
 a. Guru mengucapkan salam kepada para siswa.
 b. Guru mendata ketidakhadiran siswa.
 c. Guru mengingatkan siswa tentang cara menentukan perbandingan
 trigonometri dari sudut khusus.
 d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
 5 menit
 2. Kegiatan Inti
 a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 - 4 orang dengan tingkat
 kemampuan yang berbeda.
 5 menit
 Sekolah : MA At-Tasyri Tangerang
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : X / 2 (Genap)
 Tahun Ajaran : 2010/2011
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 45 menit)
 Model/Metode Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif / Course Review Horay
 I. Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
 identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
 II. Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
 dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri.
 III. Indikator : a. Menentukan rumus luas segitiga.
 b. Menyelesaikan permasalahan luas segitiga.
 IV. Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat menentukan rumus luas segitiga.
 b. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan luas segitiga.
 V. Materi Ajar : Trigonometri
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
 b. Guru membagikan lembar kerja siswa dan alat peraga pada setiap
 kelompok untuk didiskusikan.
 c. Dengan cara diundi 2 kelompok mempersentasikan hasil pekerjaan
 kelompok, kelompok lain menanggapi.
 d. Guru meminta setiap kelompok untuk mengingat kembali yel-yel
 dan tanda kebenaran kelompok.
 e. Guru membuat kotak 3 x 3 dan setiap kotak diberi angka sesuai
 urutan di papan tulis.
 f. Guru mengingatkan kembali aturan atau cara bermainnya.
 g. Guru meminta perwakilan kelompok maju ke depan untuk
 mengambil pertanyaan dalam kartu dan mengerjakan soal tersebut.
 h. Begitu seterusnya sampai semua perwakilan kelompok
 mendapatkan bagian untuk maju.
 i. Masuk ke babak II. Guru membacakan soal kemudian setiap
 kelompok mengerjakan soal tersebut.
 j. Begitu seterusnya sampai salah satu kelompok mendapatkan tanda
 kebenaran secara vertikal atau horizontal, atau diagonal dan
 berteriak hore … atau yel-yel kelompok.
 k. Guru memberikan post test untuk seluruh siswa.
 l. Guru menilai hasil post test seluruh siswa.
 2 menit
 10 menit
 3 menit
 2 menit
 3 menit
 5 menit
 20 menit
 5 menit
 15 menit
 10 menit
 3. Penutup
 a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.
 b. Siswa dan guru melakukan refleksi.
 5 menit
 Jumlah 90 menit
 1 2 3
 4 5 6
 7 8 9
 9 2 4
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VII. Media dan Sumber Belajar
 Alat : 1. Lembar Kerja Siswa (LKS).
 2. Alat Peraga untuk menentukan rumus luas segitiga.
 3. Kocokan limas dan balok
 4. Kartu Pertanyaan
 5. Lembar jawaban
 Sumber : 1. Buku Pelajaran Matematika SMA untuk Kelas X karangan
 Noormandiri dan Endar Sucipto diterbitkan oleh Erlangga tahun 2004
 di Jakarta.
 2. Buku Rangkuman Materi Pembelajaran Metematika untuk Madrasah
 Aliyah yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia
 tahun 2002 di Jakarta.
 3. Buku Kharisma Matematika untuk SMA Program IPS Kelas X
 Semester 2 yang diterbitkan oleh CV. Haka MJ di Solo.
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VIII. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar
 Teknik : Tes dan non tes
 Bentuk Instrumen : Essay
 Instrumen
 No. Soal Kunci Jawaban Skor
 Nilai
 1
 Dari gambar di atas, tunjukkan
 bahwa :
 a.
 b. Jika cm, cm,
 dan . Tentukan
 Luas segitiga ABC?
 a. Pada ,
 Luas
 b. Diketahui : cm, cm, dan
 Ditanyakan : Luas segitiga ABC?
 Jawab :
 Jadi, Luas segitiga ABC adalah 3 cm2
 25
 10
 10
 10
 10
 10
 10
 15
 Jumlah 100
 A
 B C a
 c
 D
 A
 B C a
 c
 D
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ALAT PERAGA LUAS SEGITIGA
 A. Menentukan rumus luas segitiga sembarang bila diketahui 2 sisi dan 1
 sudut ( )
 B. Menentukan rumus luas segitiga n beraturan ( )
 Dari persegi di atas kita pisah menjadi 4 segitiga
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LEMBAR KERJA SISWA
 LUAS SEGITIGA
 A. Menentukan rumus luas segitiga sembarang bila diketahui 2 sisi dan 1
 sudut ( )
 Segitiga ABC di samping diketahui bahwa , ,
 , dari segitiga ABC kita pisah menjadi dua segitiga,
 yaitu segitiga ADC dan segitiga ADB.
 Dari kedua segitiga di samping kita akan
 menentukan rumus luas segitiga
 Standar Kompetensi : Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas
 trigonometri dalam pemecahan masalah
 Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
 perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri
 Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat menentukan rumus luas segitiga
 2. Siswa dapat menghitung luas segitiga yang komponennya
 diketahui
 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
 Kelompok :
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Langkah 1 :
 Pada ,
 Langkah 2 :
 Luas
 Jadi, diperoleh rumus Luas segitiga bila diketahui 2 sisi dan 1 sudut, yaitu :
 B. Menentukan rumus luas segitiga n beraturan ( )
 Bentuk bangun datar di samping adalah
 bentuk persegi. Yang panjang setiap
 sisinya adalah sama. Perhatikan persegi
 tersebut. Kita bisa memandangnya sebagai
 4 buah segitiga. Yaitu segitiga AOB,
 segitiga BOC, segitiga COD dan segitiga
 AOD.. Bentuk persegi tersebut adalah
 segi empat yang beraturan. Mempunyai
 panjang AO, BO, CO, DO sama. Sudut
 yang mengapit adalah sudut O
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Ikuti langkah-langkah dan isilah titik-titik berikut ini :
 Langkah 1 :
 Luas masing-masing segitiga tersebut adalah sama. Karena bangun datar ini
 adalah segiempat beraturan (persegi). Luas AOB dengan AO = BO, dan sudut yang
 mengapit adalah sudut O adalah
 Langkah 2 :
 Sudut O adalah sudut yang mengapit antara 4 segitiga. Sudut
 Langkah 3 :
 Luas segitiga 4 beraturan menjadi :
 Langkah 4 :
 Jadi, Luas segitiga n beraturan adalah
 CONTOH SOAL
 1. Hitunglah luas segitiga ABC bila diketahui .
 Penyelesaian :
 Diketahui : .
 Ditanyakan : L?
 Jawab :
 Jadi, luas segitiga ABC adalah 7,5 cm2
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2. Diketahui segi 6 beraturan dengan panjang sisinya 8 cm. Hitung luas segi 6
 tersebut ?
 Penyelesaian :
 Diketahui : ,
 Ditanyakan : L ?
 Jawab :
 Jadi, luas segitiga ABC adalah
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KARTU PERTANYAAN
 Lampiran 3
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KUNCI JAWABAN KARTU PERTANYAAN
 No Pertanyaan Jawaban
 1 Hitunglah luas segitiga yang
 panjang sisinya masing-masing
 adalah 5 cm, 7 cm, dan 8 cm.
 Dengan, s = 10, maka :
 Jadi, luas segitinya tersebut adalah cm2
 2 Hitunglah luas segitiga sama sisi
 bila diketahui ketiga sudutnya
 dan jari-jari lingkaran luarnya
 adalah 4 cm?
 Dengan , dan r = 4 cm
 Maka :
 Jadi,luas segitiga sama sisi tersebut adalah
 cm2
 3 Hitunglah luas segilima beraturan
 jika panjang sisinya adalah 10 cm.
 (sin 72°= 0,95)
 Dengan n = 5 ,r = 10 , dan sin 72°= 0,95
 Jadi, luas segilima beraturan adalah 237,5 cm2
 4 Dalam segitiga PQR, ,
 dan q =20 cm. hitung luas
 segitiga PQR.
 ( , ,
 dan )
 Dengan , , maka :
 Dengan , , dan q=20
 maka:
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Jadi luas segitiga PQR adalah 181,1 cm2
 5 Hitunglah luas segitiga ABC bila
 diketahui
 .
 Dengan
 maka:
 Jadi, luas segitiga ABC adalah 168,87 cm2
 6 Tentukan jari-jari lingkaran dalam
 segitiga ABC jika panjang sisi
 .
 Dengan . Maka:
 Dengan, s = 8, maka :
 Dengan L = 12, maka :
 Jadi, jari-jari lingkaran dalam adalah 1,5 cm
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7 Tentukan luas segitiga ABC bila
 dengan jari-
 jari lingkaran luar 10 cm.
 Dengan maka
 Dengan , , dan
 r = 10, maka :
 Jadi, luas segitiga ABC adalah cm2
 8 Pada segitiga ABC, diketahui
 , panjang sisi AB = 5
 cm dan panjang sisi AC = 8 cm,
 hitunglah luas dari segitiga ABC.
 Dengan , AB = 5, dan AC = 8, maka :
 Jadi, kuas segitiga ABC adalah cm2
 9 Diketahui segitiga ABC dengan
 panjang sisi
 Hitung jari-jari
 lingkaran luar segitiga ?
 Dengan, s = 7,5, maka :
 Dengan L = 9,9 maka :
 Jadi, jari-jari lingkaran luar segitiga adalah 3,03 cm
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UJI POST TEST IV
 Nama :
 Hari/tanggal :
 Waktu : 10 menit
 Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti, kemudian jawablah soal tersebut dengan
 benar!
 Dari gambar di atas, tunjukkan bahwa :
 a.
 b. Jika cm, cm, dan . Tentukan Luas segitiga ABC ?
 A
 B C a
 c
 D
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PENELITIAN
 1. Lembar Observasi Aktifitas Siswa
 2. Hasil Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus I
 3. Hasil Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus II
 4. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I dan Siklus II
 5. Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course Review Horay
 6. Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course Review Horay
 7. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course Review Horay
 Siklus I
 8. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course Review Horay
 Siklus II
 9. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course
 Review Horay Siklus I dan Siklus II
 10. Lembar Wawancara Siswa
 11. Hasil Wawancara Siswa Siklus I
 12. Hasil Wawancara Siswa Siklus II
 13. Hasil Nilai Rata-rata Siklus I
 14. Hasil Nilai Rata-rata Siklus II
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
 Pertemuan :
 Hari/Tanggal :
 Observer :
 Berikanlah tanda cheklist ( ) pada kolom dibawah ini.
 No Kode Siswa
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 Kelompok 1
 1 Midah
 2 Heryanah
 3 Ayu
 Kelompok 2
 4 Destri
 5 Atun
 6 Petty
 Kelompok 3
 7 Ali
 8 Hasbi
 9 Irwan
 10 Wijaya
 Kelompok 4
 11 Dimas
 12 Indri
 13 Rizki
 14 Sobar
 Jumlah
 Keterangan:
 1. Kehadiran siswa
 2. Siswa yang mengerjakan tugas individu
 3. Siswa yang sempurna dalam mengerjakan tugas individu
 4. Siswa yang bersemangat dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
 Course Review Horay (CRH).
 5. Siswa yang membawa peralatan dan sumber belajar matematika.
 6. Siswa menulis catatan kecil.
 7. Siswa mengungkapkan ide dalam diskusi kelompok.
 8. Siswa bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya.
 9. Siswa memperhatikan ketika perwakilan dari kelompok mempersentasikan
 hasil diskusinya di depan kelas.
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Hasil Lembar Observasi Aktifitas Siswa
 Siklus I
 No Aspek yang Diamati Persentase Pertemuan
 Rata-rata
 Persentas
 e I II III IV V
 1 Kehadiran siswa 86% 86% 71% 71% 93% 81%
 2 Siswa yang mengerjakan
 tugas individu 86% 86% 71% 71% 93% 81%
 3 Siswa yang sempurna dalam
 mengerjakan tugas individu 43% 50% 57% 71% 93% 63%
 4 Siswa yang bersemangat
 dalam pembelajaran dengan
 menggunakan metode
 Course Review Horay
 (CRH)
 57% 71% 71% 71% 79% 70%
 5 Siswa yang membawa
 peralatan dan sumber
 belajar matematika
 79% 79% 57% 57% 86% 72%
 6 Siswa menulis catatan kecil 14% 21% 29% 50% 50% 33%
 7 Siswa mengungkapkan ide
 dalam diskusi kelompok 21% 21% 21% 29% 43% 27%
 8 Siswa bertukar pikiran
 dengan teman
 sekelompoknya
 57% 50% 57% 57% 64% 57%
 9 Siswa memperhatikan
 ketika perwakilan dari
 kelompok
 mempersentasikan hasil
 diskusinya di depan kelas
 71% 86% 71% 71% 93% 78%
 Rata-rata Persentase
 Pertemuan 57% 61% 56% 61% 77% 62%
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Hasil Lembar Observasi Aktifitas Siswa
 Siklus II
 No Aspek yang Diamati Persentase Pertemuan Rata-rata
 Persentase I II III IV
 1 Kehadiran siswa 100% 100% 100% 100% 100%
 2 Siswa yang mengerjakan tugas
 individu 100% 100% 100% 100% 100%
 3 Siswa yang sempurna dalam
 mengerjakan tugas individu 79% 93% 100% 100% 93%
 4
 Siswa yang bersemangat dalam
 pembelajaran dengan
 menggunakan metode Course
 Review Horay (CRH)
 79% 86% 100% 100% 91%
 5 Siswa yang membawa peralatan
 dan sumber belajar matematika 86% 86% 100% 100% 93%
 6 Siswa menulis catatan kecil 57% 64% 86% 93% 75%
 7 Siswa mengungkapkan ide
 dalam diskusi kelompok 57% 57% 64% 71% 62%
 8 Siswa bertukar pikiran dengan
 teman sekelompoknya 57% 64% 86% 93% 75%
 9
 Siswa memperhatikan ketika
 perwakilan dari kelompok
 mempersentasikan hasil
 diskusinya di depan kelas
 100% 100% 100% 100% 100%
 Rata-rata Persentase Pertemuan 79% 83% 93% 95% 88%
 Rata-rata Persentase Siklus II 88%
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Rekapitulasi Hasil Observasi Aktifitas Siswa
 Siklus I dan Siklus II
 No Aspek yang Diamati
 Rata-rata
 Persentase
 Tiap Aspek
 Siklus I
 Rata-rata
 Persentase
 Tiap Aspek
 Siklus II
 1 Kehadiran siswa 81% 100%
 2 Siswa yang mengerjakan
 tugas individu 81% 100%
 3 Siswa yang sempurna dalam
 mengerjakan tugas individu 63% 93%
 4 Siswa yang bersemangat
 dalam pembelajaran dengan
 menggunakan metode
 Course Review Horay
 (CRH)
 70% 91%
 5 Siswa yang membawa
 peralatan dan sumber belajar
 matematika
 72% 93%
 6 Siswa menulis catatan kecil 33% 75%
 7 Siswa mengungkapkan ide
 dalam diskusi kelompok 27% 62%
 8 Siswa bertukar pikiran
 dengan teman
 sekelompoknya
 57% 75%
 9 Siswa memperhatikan ketika
 perwakilan dari kelompok
 mempersentasikan hasil
 diskusinya di depan kelas
 78% 100%
 Rata-rata Persentase Tiap
 Siklus 62% 88%
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Bila disajikan dalam diagram adalah sebagai berikut:
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Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Metode Course
 Review Horay (CRH)
 Aspek Respon yang Diteliti
 Nomor Pernyataan
 Jumlah
 Positif Negatif
 Respon siswa terhadap pembelajaran
 matematika. 1, 2, 18 3, 6, 16 6
 Respon siswa terhadap pembelajaran
 dengan menggunakan metode Course
 Review Horay (CRH)
 5, 12, 13,
 21, 23 7, 14, 20 8
 Respon siswa terhadap materi yang
 diajarkan dengan mengunakan metode
 Course Review Horay (CRH)
 8, 9, 17,
 19, 22 15, 24 7
 Respon Siswa terhadap guru 4, 11 10, 25 4
 Jumlah 25
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP METODE
 COURSE REVIEW HORAY (CRH)
 Nama :
 Kelas :
 Bacalah dengan cermat semua pernyataan di bawah ini. Tentukanlah jawaban anda
 sejujurnya dengan menceklis ( ) salah satu kolom.
 Keterangan:
 SS : Setuju Sekali
 S : Setuju
 TS : Tidak Setuju
 STS : Sangat Tidak Setuju
 No Pernyataan Alternatif
 SS S TS STS
 1. Saya menyukai mata pelajaran matematika.
 2. Saya selalu mempersiapkan diri sebelum mengikuti
 pembelajaran matematika.
 3. Mata pelajaran matematika sulit untuk saya pahami.
 4. Saya senang dengan guru yang mengajarkan materi
 trigonometri dengan menggunakan metode Course Review
 Horay (CRH).
 5. Saya semangat belajar matematika dengan menggunakan
 metode Course Review Horay (CRH).
 6. Saya tidak suka membaca buku pelajaran matematika.
 7. Saya lebih menyukai pembelajaran seperti biasa daripada
 pembelajaran dengan menggunakan metode Course
 Review Horay (CRH).
 8. Saya dapat menguasai materi bangun trigonometri dengan
 baik jika menggunakan metode Course Review Horay
 (CRH).
 9. Saya merasa tertantang dengan soal-soal yang diberikan
 pada proses pembelajaran menggunakan metode Course
 Review Horay (CRH).
 10. Saya malas dengan guru yang mengajar matematika
 dengan menggunakan metode Course Review Horay
 (CRH).
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11. Saya selalu berusaha mendengarkan penjelasan guru
 matematika dengan baik.
 12. Pembelajaran dengan metode Course Review Horay
 (CRH) membuat saya terlibat langsung dalam proses
 pembelajaran.
 13. Pembelajaran dengan metode Course Review Horay
 (CRH) membuat saya lebih mandiri.
 14. Pembelajaran dengan metode Course Review Horay
 (CRH) membuat saya tegang.
 15. Materi yang diajarkan dengan menggunakan metode
 Course Review Horay (CRH) ini semakin sulit saya
 pahami.
 16. Matematika adalah pelajaran yang membosankan.
 17. Materi yang diajarkan dengan metode Course Review
 Horay (CRH) membuat saya lebih paham.
 18. Matematika membantu saya dalam mempelajari mata
 pelajaran lain.
 19. Materi yang diajarkan dengan menggunakan metode
 Course Review Horay (CRH) ini menarik buat saya.
 20. Pembelajaran dengan menggunakan metode Course
 Review Horay (CRH) membuat saya bosan.
 21. Saya senang belajar matematika dengan menggunakan
 metode Course Review Horay (CRH).
 22. Saya dapat mengerjakan soal-soal LKS yang diberikan
 dengan baik dan tepat waktu.
 23. Pembelajaran dengan metode Course Review Horay
 (CRH) membuat saya lebih berani mengungkapkan
 pendapat.
 24. Materi trigonometri tidak cocok diajarkan dengan
 menggunakan metode Course Review Horay (CRH)
 25. Saya lebih suka guru menerangkan dan saya
 mendengarkan.
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Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Metode
 Course Review Horay pada Siklus I dan Siklus II
 No Indikator
 Rata-rata
 Persentase
 Siklus I
 Rata-rata
 Persentase
 Siklus II
 1 Tanggapan siswa terhadap
 pembelajaran matematika. 56.85% 64.29%
 2 Tanggapan siswa terhadap
 pembelajaran dengan
 menggunakan metode Course
 Review Horay (CRH)
 59.82% 70.31%
 3 Tanggapan siswa terhadap
 materi yang diajarkan dengan
 mengunakan metode Course
 Review Horay (CRH)
 61.22% 68,62%
 4 Tanggapan Siswa terhadap
 guru 59.38% 70,54%
 Rata-rata 59.32% 68,44%
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Pedoman Wawancara Siswa
 tentang Pembelajaran Matematika dengan Metode Course Review
 Horay (CRH)
 1. Apakah Kamu merasa sulit ketika mengikuti proses belajar matematika? Jika benar,
 kesulitan seperti apa yang Kamu hadapi dalam belajar matematika tersebut?
 2. Proses belajar yang seperti apa yang Kamu inginkan dalam proses belajar matematika
 di kelas?
 3. Apakah pembelajaran matematika dengan metode Course Review Horay pernah
 diajarkan sebelumnya?
 4. Bagaimanakah menurut Kamu setelah mengikuti proses belajar matematika dengan
 metode Course Review Horay dalam beberapa pertemuan di kelas?
 5. Menurut Kamu, apakah ada kendala selama pembelajaran matematika dengan metode
 Course Review Horay? Jika ada, sebutkan kendala-kendala tersebut?
 6. Sebutkanlah hal-hal yang menarik dalam proses pembelajaran matematika dengan
 metode Course Review Horay?
 7. Apa saran kamu untuk kegiatan proses belajar matematika selanjutnya?
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Hasil Wawancara Siswa
 tentang Pembelajaran Matematika dengan
 Metode Course Review Horay (CRH)
 Siklus I
 Hari/Tanggal : Selasa, 1 Februari 2011
 Tempat : MA At-Tasyri Tangerang
 Responden : Ali, Irwan, Hasbi
 Guru : Apakah Kalian merasa sulit ketika mengikuti proses belajar
 matematika? Jika benar, kesulitan seperti apa yang Kalian hadapi
 dalam belajar matematika tersebut?
 Ali : Benar, dalam pembelajaran menggunakan rumus membuat saya
 pusing
 Irwan : Iya, Bu. Pusing
 Guru : Kalau Hasbi, bagaimana?
 Hasbi : Benar, Bu Siti Julaiha. Saya merasa sulit dalam menghitung
 rumus
 Guru : Proses belajar yang seperti apa yang Kalian inginkan dalam
 proses belajar matematika di kelas?
 Irwan : Santai
 Ali : Proses yang saya inginkan. Guru harus menerangkan terlebih
 dahulu, kalau muridnya udah jelas baru diberikan soal dan jangan
 banyak-banyak menulis.
 Guru : Apakah pembelajaran matematika dengan metode Course Review
 Horay pernah diajarkan sebelumnya?
 Ali,Irwan : Tidak Bu
 Guru : Bagaimanakah menurut Kalian setelah mengikuti proses belajar
 matematika dengan metode Course Review Horay dalam
 beberapa pertemuan di kelas?
 Ali : Biasa-biasa aja
 Hasbi : Sangat sulit
 Irwan : Pusing, Bu.
 Guru : Menurut Kalian, apakah ada kendala selama pembelajaran
 matematika dengan metode Course Review Horay? Jika ada,
 sebutkan kendala-kendala tersebut?
 Ali : Tidak kecuali tidak dijelaskan terlebih dahulu
 Irwan : Iya, Bu.
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Hasbi : Ada. (Sambil tersenyum tidak menjawab alasan)
 Guru : Sebutkanlah hal-hal yang menarik dalam proses pembelajaran
 matematika dengan metode Course Review Horay?
 Ali : Diberikan soal-soal yang sangat mudah, apalagi ada di contoh
 soal
 Irwan : Berlomba mendapatkan point
 Guru : Apa saran kalian untuk kegiatan proses belajar matematika
 selanjutnya?
 Ali : Jangan terlalu sulit, tapi yang mudah-mudah saja.
 Irwan : Jangan terlalu banyak soal
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Hari/Tanggal : Selasa, 1 Februari 2011
 Tempat : MA At-Tasyri Tangerang
 Responden : Atun, Ayu, Midah, Destri, Indri, Petty
 Guru : Apakah Kalian merasa sulit ketika mengikuti proses belajar
 matematika? Jika benar, kesulitan seperti apa yang Kalian
 hadapi dalam belajar matematika tersebut?
 Atun, Ayu : Iya, Bu.
 Guru : Seperti apa kesulitannya?
 Petty : Ya. Seperti sedang mengerjakan soal-soal
 Midah : Ya, Bu. Apalagi ketika tidak tahu rumus
 Destri : Ya, seperti dalam mengerjakan soal yang berbeda dengan
 contoh membuat saya rumis mengerjakan
 Guru : Proses belajar yang seperti apa yang Kalian inginkan dalam
 proses belajar matematika di kelas?
 Indri : Jangan terlalu fokus
 Destri : Ya, dijelaskan terlebih dahulu, dipraktekkan, dipahami
 Midah : Ya bu, diselingi dengan tugas juga
 Ayu : Supaya kita betul-betul mengerti juga
 Guru : Apakah pembelajaran matematika dengan metode Course
 Review Horay pernah diajarkan sebelumnya?
 Destri, Midah,
 Ayu, Indri, Atun
 : Tidak
 Petty : Belum
 Guru : Bagaimanakah menurut Kalian setelah mengikuti proses
 belajar matematika dengan metode Course Review Horay
 dalam beberapa pertemuan di kelas?
 Ayu : Ya, saya senang sekali
 Midah, Petty : Ya, saya merasa lebih mandiri dan lebih aktif
 Destri : Ya menarik, membuat saya jadi semangat dan asyik
 Guru : Menurut Kalian, apakah ada kendala selama pembelajaran
 matematika dengan metode Course Review Horay? Jika ada,
 sebutkan kendala-kendala tersebut?
 Ayu : Tidak
 Destri : Ya ada, misalnya terkadang lupa rumusnya, atau bingung
 dengan soal-soal yang berbeda dengan contoh
 Midah : Kendalanya terlalu cepat dan singkat
 Guru : Sebutkanlah hal-hal yang menarik dalam proses pembelajaran
 matematika dengan metode Course Review Horay?
 Petty : Ibunya itu unik sekali membawa alat-alat yang digunakan
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seperti istilahnya membuat kocokan berbentuk kerucut
 Midah : Ya, seru dan menarik, juga digunakan alat-alat yang unik
 Guru : Apa saran kalian untuk kegiatan proses belajar matematika
 selanjutnya?
 Atun : Santai, jangan terburu-buru dalam mengerjakan soal
 Petty : Iya bu sama (sambil tersenyum)
 Indri : Kalau saya, ya jangan terlalu fokus tapi dibawa santai aja
 Midah : Jika belajar di dalam kelas jangan terlalu serius, terfokus pada
 pelajaaran, harus diselingi dengan kegiatan lain agar tidak
 membosankan
 Destri : Jangan terlalu sulit dan banyak soal karena gak semua orang
 otaknya encer. Hehehe..
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Hasil Wawancara Siswa
 tentang Pembelajaran Matematika dengan
 Metode Course Review Horay (CRH)
 Siklus II
 Hari/Tanggal : Selasa, 1 Maret 2011
 Tempat : MA At-Tasyri Tangerang
 Responden : Midah, Destri, Petty, Ayu, Atun, Indri
 Guru : Apakah Kalian merasa sulit ketika mengikuti proses belajar
 matematika? Jika benar, kesulitan seperti apa yang Kalian hadapi
 dalam belajar matematika tersebut?
 Midah : Ya. Ketika ada soal yang belum tahu cara atau rumusnya
 Destri : Ya, Bu. Seperti metode-metode yang diberikan Guru terkadang
 lumayan rumit tapi seru
 Guru : Proses belajar yang seperti apa yang Kalian inginkan dalam
 proses belajar matematika di kelas?
 Petty, Ayu, Atun : Belajar sambil bermain, santai, dan lain-lain Bu
 Destri : Ya Bu. Belajar sambil bermain, jangan dibawa tegang, rileks, and
 happy. Hehehe..
 Midah : Tidak jenuh juga, seperti dengan cara metode Course Review
 Horay
 Guru : Apakah pembelajaran matematika dengan metode Course Review
 Horay pernah diajarkan sebelumnya?
 Midah, Atun : Pernah
 Destri, Petty,
 Ayu
 : Tidak pernah tahu selain Bu Julaiha
 Atun : Iya sama Bu Julaiha
 Petty, Ayu : Huuuu...maksud Ibu mah sama Guru lain pernah ga?
 Midah, Atun : Oooh..(sambil tersenyum malu)
 Guru : Bagaimanakah menurut Kalian setelah mengikuti proses belajar
 matematika dengan metode Course Review Horay dalam
 beberapa pertemuan di kelas?
 Petty : Ya, meskipun sulit tapi seru ko dan melatih kemampuan kita
 Ayu : Ya, mengasah otak kita juga sih..
 Destri : Ya, seru. Mengasah otak dan melatih kemampuan
 Guru : Menurut Kalian, apakah ada kendala selama pembelajaran
 matematika dengan metode Course Review Horay? Jika ada,
 sebutkan kendala-kendala tersebut?
 Petty : Ya, saya tuh sering banget lupa rumus
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Destri : Saya lupa dengan pelajaran yang sudah-sudah
 Midah : Ada. Waktunya terbatas
 Guru : Sebutkanlah hal-hal yang menarik dalam proses pembelajaran
 matematika dengan metode Course Review Horay?
 Petty : Ibunya itu unik sekali membawa alt-alat yang digunakan seperti
 istilahnya membuat kocokan berbentuk kerucut
 Destri : Alat-alat yang digunakan bisa mengerti dengan cepat, cara
 berkelompok, apalagi bonus-bonus untuk iseng-isengannya.
 Hehehe...
 Midah : Ya, dengan alat-alat yang digunakan bisa mengerti dalam waktu
 yang cepat dan singkat tanpa harus lihat sana lihat sini
 Ayu : Ya tetap seperti ini, diterangkan dipraktekkan
 Indri : Semuanya seru
 Guru : Apa saran kalian untuk kegiatan proses belajar matematika
 selanjutnya?
 Atun : Jangan terlalu sulit dalam belajar dan mengerjakan soal sesuai
 kemampuan
 Petty : Semoga lebih baik lagi dan gurunya harus sabar dalam
 menghadapi murid-muridnya
 Destri : Ya, tetap seperti ini, diterangkan, dipraktekkan, dipahami karena
 agar jelas dan paham
 Midah : Banyak diberi penjelasan untuk soal-soal yang dianggap rumit
 Ayu : Sarannya supaya kita lebih menyukai lagi, kita harus lebih
 menyukai pelajaran ini. Hehehe...
 Lampiran 4
 298

Page 314
                        

Hari/Tanggal : Selasa, 1 Maret 2011
 Tempat : MA At-Tasyri Tangerang
 Responden : Ali, Irwan, Hasbi
 Guru : Apakah Kalian merasa sulit ketika mengikuti proses belajar
 matematika? Jika benar, kesulitan seperti apa yang Kalian
 hadapi dalam belajar matematika tersebut?
 Hasbi, Irwan : Iya Bu
 Ali : Tidak juga, kesulitannya ketika tidak dijelaskan
 Guru : Proses belajar yang seperti apa yang Kalian inginkan dalam
 proses belajar matematika di kelas?
 Irwan : Yang kemarin-kemarin Bu
 Ali : Guru menerangkan terlebih dahulu baru kita bisa paham
 Guru : Apakah pembelajaran matematika dengan metode Course
 Review Horay pernah diajarkan sebelumnya?
 Irwan : Pernah
 Ali, Hasbi : Ya, ma Ibu
 Guru : Bagaimanakah menurut Kalian setelah mengikuti proses belajar
 matematika dengan metode Course Review Horay dalam
 beberapa pertemuan di kelas?
 Ali : Sedikit menyenangkan
 Hasbi : Menyenangkan, Bu.
 Irwan : Susah-susah gampang Bu
 Guru : Menurut Kalian, apakah ada kendala selama pembelajaran
 matematika dengan metode Course Review Horay? Jika ada,
 sebutkan kendala-kendala tersebut?
 Ali : Tidak ada
 Irwan : Nggak Bu
 Guru : Sebutkanlah hal-hal yang menarik dalam proses pembelajaran
 matematika dengan metode Course Review Horay?
 Ali : Dikasih soal yang sudah dijelaskan
 Irwan : Ya, gitu dech Bu
 Guru : Apa saran kalian untuk kegiatan proses belajar matematika
 selanjutnya?
 Hasbi : Santai
 Ali : Lebih semangat dan lebih mengesankan.
 Irwan : Ya, gitu dech Bu (sambil tersenyum)
 Lampiran 4
 299

Page 315
                        

Hasil Nilai Rata-rata Siklus I
 No Nama Nilai Harian
 Nilai
 Akhir
 Siklus
 Nilai
 Rata-
 rata
 Ketuntasan
 Individu
 I II III IV V
 1 Sobar 0 0 0 0 80 35 19.16667 TT
 2 Ali 70 60 60 65 90 87 72 T
 3 Ayu 55 55 60 60 80 87 66.16667 T
 4 Destri 60 65 65 70 80 80 70 T
 5 Dimas 50 55 55 65 70 77 62 T
 6 Midah 75 70 100 75 80 87 81.16667 T
 7 Heryanah 65 60 0 0 80 80 47.5 TT
 8 Indri 60 60 60 60 80 60 63.33333 T
 9 Irwan 55 60 60 60 90 75 66.66667 T
 10 Hasbi 80 65 65 60 90 75 72.5 T
 11 Petty 55 55 55 65 80 82 65.33333 T
 12 Rizki 50 50 0 0 60 45 34.16667 TT
 13 Atun 55 55 60 60 60 85 62.5 T
 Rata-rata 52.14 50.71 45.71 45.714 72.857 68.2143 55.89286
 Ketuntasan Klasikal 0.769231 BAIK
 1. Hasil nilai rata-rata Siklus I
 Sobar 19 Indri 63
 Ali 72 Irwan 67
 Ayu 66 Hasbi 73
 Destri 70 Petty 65
 Dimas 62 Rizki 34
 Midah 81 Atun 63
 Heryanah 48
 2. Distribusi Frekuensi
 19 34 48 62 63 63 65
 66 67 70 72 73 81
 3. Jangkauan = data terbesar – data terkecil
 = 81 – 19 = 62
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4. Banyak kelas = 1 + 3,3 log 13 = 4,67 = 5 (pembulatan ke atas)
 5. Panjang kelas interval = = 12,4 = 13 (pembulatan ke atas)
 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil
 No Kelas
 Interval Frekuensi F relatif
 F
 kumulatif
 Titik
 tengah
 1 19 - 31 1 8% 100% 25
 2 32 - 44 1 8% 92% 38
 3 45 - 57 1 8% 85% 51
 4 58 - 70 7 54% 77% 64
 5 71 - 83 3 23% 23% 77
 Jumlah 13 100% 100%
 Hasil tes ini disajikan dalam histogram dan poligon sebagai berikut :
 Histogram dan Poligon Nilai Rata-rata Siklus I
 7
 3
 1
 25 38 51 64 77 Nilai Tengah
 Frek
 uen
 si
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Hasil Nilai Rata-rata Siklus II
 No Nama Nilai Harian Nilai
 Akhir
 Siklus
 Nilai
 Rata-
 rata
 Ketuntasan
 Individu I II III IV
 1 Sobar 55 60 70 75 50 62 T
 2 Ali 65 65 75 85 80 74 T
 3 Ayu 60 60 70 70 80 68 T
 4 Destri 70 75 70 75 90 76 T
 5 Dimas 60 60 65 70 45 60 T
 6 Midah 80 75 80 90 95 84 T
 7 Heryanah 60 65 65 75 80 69 T
 8 Indri 60 65 70 75 90 72 T
 9 Irwan 65 70 70 75 80 72 T
 10 Hasbi 65 70 70 80 85 74 T
 11 Petty 65 65 65 70 80 69 T
 12 Rizki 55 65 65 65 50 60 T
 13 Wijaya 55 55 70 70 50 60 T
 14 Atun 60 60 60 75 80 67 T
 Rata-rata 62.5 65 68.93 75 73.93 69.07
 Ketuntasan Klasikal 1 BAIK
 1. Hasil nilai rata-rata Siklus II
 Sobar 62 Indri 72
 Ali 74 Irwan 72
 Ayu 68 Hasbi 74
 Destri 76 Petty 69
 Dimas 60 Rizki 60
 Midah 84 Wijaya 60
 Heryanah 69 Atun 67
 2. Distribusi Frekuensi
 60 60 60 62 67 68 69
 69 72 72 74 74 76 84
 3. Jangkauan = data terbesar – data terkecil
 = 84 – 60 = 24
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4. Banyak kelas = 1 + 3,3 log 14 = 4,782 = 5 (pembulatan ke atas)
 5. Panjang kelas interval = = 4,8 = 5 (pembulatan ke atas)
 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil
 No Kelas
 Interval
 Frekuensi F relatif F kumulatif Nilai
 Tengah
 1 60 - 64 4 29% 100% 62
 2 65 - 69 4 29% 71% 67
 3 70 - 74 4 29% 43% 72
 4 75 - 79 1 7% 14% 77
 5 80 - 84 1 7% 7% 82
 Jumlah 14 100% 100%
 Hasil tes ini disajikan dalam histogram dan poligon sebagai berikut :
 Histogram dan Poligon Nilai Rata-rata Siklus II
 62 67 72 77 82
 Nilai Tengah
 Frek
 uen
 si
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BUKTI PENELITIAN
 1. Sura Permohonan Izin Observasi
 2. Surat Permohonan Izin Peneliian
 3. Surat Keterangan dari Sekolah
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